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[N]
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-
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ABSTRAK

Sulati : Sekitar Pembentukan Federasi Malaysia 1954-

w

w

&
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t

Skripsi ini Dbertujuan untuk menjawab tiga perma-
salahan : ©pertama, uvntuk mensgetzhui latar belakang
kemerdekaan Malaya (Persekutuan Tanah Melayvu) 150c-
1857 : kedua. proses perubahan dari FTM menjadi Federa-

si Malaysia 1957-1983 : ketiga, reaksi dari Indonssi

-
Al

-

dan reaksi dari negara-negara lain terhacdap pembentukan

Brunei. Skripsi ini menggunakan metodologi penelitian
kepustakaan dengan teknik deskriptif analitik.

Hasil vang dipercleh dari penelitian ini membukti-
kan bahwa proses kemerdekaan Malaysia terjadi dua
kali : pada tahun 1857 dalam bentuk Persekutuan Tanah

. Ty 1

Melayvu dan 1883 menjadi Federasi Malaysia. Wilayzh

kekuasaan Federasi Malavsia mencakur @ Semenanjung
Malaya, Serawak, Sabah, dan Singapura. Tetapi Singapura
memutuskan keluar dari Federasi pada tahun 1865. Kemer-

dekaan pertama tahun 1957, tidak sesuail desngean kehendsk
rakyat Malava. Mereka menerima rancangan inggris hanva

I~

|98

;j_"a:

oL

an sebagai batu loncatan untuk mewujiudkan
keinginan sesungguhnya yakni mewujudkan negara kesatuan
Malaysia. Agar tujuan ini tercapal maka tidak ada cara

lain kecuali bekerjasama dengan Inggris.
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Rencana pembentukan Federasi Malaysia tidaklah
berjalan lancar. Banyak rintangan vang harus dilewati.
Baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Lari dalam
negeri tidak semua rakvat Malaya setuju dengan cara
yvang ditempuh olieh pemerintah Persekutuan Tanah Melayu
dalam mewujudkan negara Malaysia. Sedangkan tentangan
dari luar negeri datang dari Filipina. Indonesia,
Brunei, dan Singapura. Tetapi itu tidak menggcoyahkan

keinginan Malaysia.
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ABSTRACT

Sulati : On The Founding of The Federation of Malaysia

19854-1885.

This thesis aims at adressing <hree things
Iirst, the ©background of Malava’s Independence (The
Federation ¢of Malaya) 18C8-1857 ; second, the develop-
ment of The Federation of Malaya toc be The Federation
cf Malaysia 1957-1563 : third, reaction of Indonesia

and other countries to the founding of Federation of

Malaysiz, especially The Philipines, Zingapore, and
EBrunei.

Methodically this thesis is the result of a 1li-
brary research narrated in descriprive technnigue.

The result of this research shows that the process
of Malayesian Independence occured in two occasions

the first was in 1357 in the form of The Federation of

Malava, and the second was in 19283 when it changed intc
The Federation of Malaysia. The Federatiocn of Malaysia
consist of The Malay Peninsula, Serawsk, Saksah, and

Singapore. Yet in 1865 Singapore decided zo leave The

ed Britain plan only as a stepping stone to reach their

real goal, that was to create Malaysian unitary state.

xiii
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In order to reach this goal there was no other way
but to cooperate with Britain.

The ©pvlan of founding The Federation cf Malaysia

LA - Y. agh! . - - RN = 1

2id not run emocthly. There were so many chstacles and
Py <+ Tee =2 o - = v + -1 Lrad?

problems to  sclive . both  internal cr external. The

< 3 z 1 o~ - T o Ey—— - + 5 h - =

internal cbastacle was that not ailil Malayan peorle

agreed with the ways used by the government to create a
unified Malaysian state . While the external obstacle
came from The Philigines, Indonesia. Brunei, and Singa-
pore : but all those obstacles could not change the

will of The Malaysian people.

Xiv
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BAB I

/3
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PENDAHULUAN
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A. Latar Belakang Masalah

Malaysia merupakan salah satu negara di kawasan
Asia Tenggara yang berdiri pada tahun 1963. Sebelumnya
Malaysia sudah memperoleh kemerdekaan dari Inggris
dalam bentuk Persekutuan Tanah Melayu (PTM) pada tahun
1957. Kemerdekaan ini bukanlah puncak dari perJjuangan
rakvat Malaya, karena keinginan mereka untuk mendirikan
negara Malaysia belumlah tercapal.

Sebelum membahas tentang negara Malayvsia ada
baiknva terlebih dulu mengetahui keadaan penduduk pada
waktu itu. Keadaan penduduk vyang dimaksud adalah
komposisi ras yang ada di tanah Melavu. Hal ini
disinggun oleh penulis untuk mengetahui lebih lanjut
tentang keinginan mereka untuk membentuvk nezara Malay-
sia. Dari komposisi ras tersebut akan diketahui negara
vang bagaimana yang mereka inginkan.

Penduduk Malaysia terdiri dari berbagai latar
belakan warna kulit dan suku bangsa. Penduduk asli
Malaysia memiliki kesamaan ras dengan orang Indonesia
dan Filipina dan ini merupakan goleongan penduduvk yang
terbesar. Selain prenduduk asli, di sana juga terdapat
orang-orang Cina, India, Pakistan, ©Sri Langka, dan
lain-lain. Beberapa penduduk ada vang berdiam di

Serawak dan Sabah.
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Perbedaan latar be}lakang penduduk Malaysia sangat
rawan perpecahan. Oleh karena itu, pemerintah Malaysia
dalam mengambil kebijakan pembangunan selalu disertai
pertimbangan yang matang agar tidak terjadi kecemburuan
sosial. Hal ini ditempuh agar tidak ada golongan ma-
syarakat yang tersisih dalam proses pembangunan. Meski-
pun demikian, kebijakan ekonomi lebih diutamakan kepada
perbaikan hidup golongan bumiputera.

Malaysia terdiri dari satu kerajaan persekuﬁuan,
sembilan kesultancn, dan empat propinsi. Kerajaan
kesultanan yaitu Kuala Lumpur yang sekaligus menjadi
ibukota Federasi Malaysia. Sembilan kesultanan yaitu:
Johor, Kedah, Kelantan, Negeri Sembilan, Pahang, Per-
lis, ©Selangor, Perak, dan Trengganu. Sedangkan empat
propinsi adalah Malaka, Pulau Penang, Sabah, dan Sera-
wak. Secara geografis seluruh daerah itu terbagi menja-
di daratan dan kepulauan. Sabah dan Serawak masuk
Malaysia Kepulauanl.

Malaysia adalah kerajaan berkonstitusi yvang
diperintah oleh seorang Yang Dipertuan Agong, artinya
raja atau kepala negara tertinggi. Raja dipilih untuk
masa lima tahun. Dia dipilih oleh dan dari antara para
penguasa sembilan negeri Melayu. Sebagai kepala negara,

raja mengangkat perdana menteri dan kabinet. Semua

_1Richard Butwell, Negara dan Bangsa (terj), (Jakarta: Glori-
er International INC, 1988), hlm. 208 cf Sekretariat Nasional
ASEAN Deplu RI, ASEAN Selayang Pandang, (Jakarta : Sekretariat
Nasional ASEAN Deplu RI, 1986), him. 157.
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E menteri harus dari anggota parlemen yang terdiri dari
; senat dan dewan perwakilan/rakyat. Empat puluh anggota

senat diangkat oleh raja. Dua puluh enam lainnya dipi-

lih oleh majelis legislatif ke-13 negara bagian Malay-
sia, dan dua anggota diangkat oleh Yang Dipertuan Agong
dari wilayah persekutuan (Kuala Lumpur). Semua anggota
dewan perwakilan dipilih oleh suara rakyatz.

Selama berabad-atad penduduk asli berdiam terpen-
car sepanjang pantai di desa-desa kecil. Dari abad VIII
hingga akhir abad XIII M, kerajaan Budha Indonesia kunc
Sriwijaya menguasai sebagian besar Semenanjung Malaka.
Kemudian selama masa yang lebih pendek kerajaan Hindu
Majapahit di Jawa memerintah wilayah itu.

Pada tahun 1511 Portugis merampas Malaka, mulailah

kekuasaan penjajah Eropa di wilayah ini selima lebih
dari empat abad. Kemudian Malaka direbut oleh Belanda
pada tahun 1641. Pada tahun 1786 Inggris menduduki
lepas pantal Pulau Penang. Pengaruh Inggris di wilayah
ini cepat meluas. Pada abad XIX semua negeri di Malaya
jJatuh di bawah pengawasan Inggris.

Di bawah pemerintahan Inggris perkebunan karet
didirikan, pertambangan diperluas, dan Jjalan kereta api
dibangun. Pada tahun 1941 - 1942, dalam Perang Dunia
II, Jepang menyerbu Asia Tenggara termasuk Jjajahan

Inggris di Malaya. Namun, pada tahun 1945 Inggris

2Richard Butwell : 213 cf Sekretariat Nasional ASEAN :
160.
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memperoleh kembali Jjajahannya ini. Tiga tahun kemudian
mereka menyusun kembali kesembilan negeri Melayu
menjadi Persekutuan Tanah Melayu (PTM), yang mendapat-
kan kemerdekaan dari Inggris pada tahun 1957. Pada
waktu itu, dua daerah protektorat Inggris yakni Malaka
dan Pulau Penang juga menjadi bagian dari Federasi itu.
Dari tahun 1948 -1960, Federasi tersebut diguncang oleh
pemberontakan komunis vyang tidak menghendaki adanya
raja dan kerja sama antara penduduk bumiputera dengan
pemerintah Inggris dalam memerdekakan Malaya. Pemberon-
takan ini akhirnya dapat ditumpas dengan bantuan mili-
ter Inggrisg.

Pada tahun 1961. Perdana Menteri PTM., Tengku Abdul
Rahman Putera, (kemudian PM pertama Malaysia) menyaran-
kan m:nyusun negara Malaysia dengan memasukkan Singa-
purz, Sabah, Serawak, dan Brunei dalam PTM. Rencana ini
sesual dengan cita-cita rakvat Malava untuk mempersatu-
kan seluruh daerah Jjadahan Inggris di kawasan itu di
bawalh satu pemerintahan. Seteiah melaluili perundingan
selama dua tahun, Federasi Malaysia didirikan pada
tanggal 16 September 1963. Brunei daerah protektorat
Inggris di Kalimantan Utara menmtuskan untuk tidak

35. Husin Ali, Rakyat Melayu Nasip dan Masa Depannya(terj),
(Jakarta : Inti Sarana Aksara, 1985), hlm. 26-27 cf A.K. Wihar-
yvanto, Peranan UMNO Dalam Perjuangan Malaya, (Yogyakarta : Univer-
sitas Sanata Dharma, 1991), hlm. 16 of Tan Ding Eing, Sejarah
Malaysia dan Singapura, (Kuala Lumpur : Fajar Bakti, 1875), hlm.
272-273 cf Amat Johari Moain, Sejarah Nasionalisme Maphilindo,
(Kuala Lumpur : Utusan Melayu Berhad, 1969), hlm. 204.
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bergabung, sedangkan Singapura keluar dari Federasi
tahun 18965.

Pembentukan Federasi Malaysia ini mendapat reaksi
dari negara-negara di sekitarnya, Khususnya Indonesia
dan Filipina. Reaksi Indonesia terhadap Federasi 1ini
karena menurutnya pembentukan Malaysia adalah ide
Inggris untuk mempertahankan daerah Jjadahannya dalam
bentuk baru. Reaksi serupa datang dari Filipina, berke-
naan dengan Sabah. karena masalah Sabah belum tersele-
saikan dan statusnya secara hukum masih mendadi milik
Filipina.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka ada
beberapa pertimbangan penulis untuk menyusun berdirinya
Malaysia menjadi sebuah skripsi. Pertimbangan penulis
memilih topik tersebut karena kedekatan emosional dan
intelektual. Kedekatan tersebut secara objektif dan
subjektif sangat penting karena orang akan bhekerja

dengan baik kalau ia senang dan dapat4.

Perumusan Masalah

Bertolak dari wuraian di muka maka dirumuskan
masalah dalam bentuk pertanyaan. Pertanyaan ini
nantinya diharapkan mampu memperjelas tulisan mengenai
Sekitar Pembentukan Federasi Malaysia 1954 - 1965.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

4Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta : Yayasan
Bentang, 1995), hlm. 89.
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1. Bagaimana latar belakang kemerdekaan Persekutuan
Tanah Melayu (PTM) 1906 - 1857 ?

2. Bagaimana proses perubahan dari PTM menjadi Federas:
Malaysia 1957 - 1983 7

3. Bagaimana reaksi Indonesia terhadap pembentukarn
Federasi Malaysia ?

4. Bagaimana reaksi negara-negara lain terhadar

pembentukan Federasi Malaysia ~

C. Tuwjuan Penelitian
1. Tujuan umum.
Untuk mendeskripsikan dan menganaliisis 1lebih
Jauh perjuangan dari rakyat Malaysia dalam mencapal
kemerdekaannya. )
2. Tujuan khusus.
a. Untuk mendeskripsi dan menganalisis latar
belakang kemerdekaan Malaya (PTM) 180t - 1957.
b. Untuk mendeskripsi dan menganalisis prosss
perubahan dari FIM mendadi Federasi Maiaysia 1857
B 19631
c. Untuk mendeskripsi dan menganalisis reaksi
Indonesia terhadap pembentukan Federasi Malaysia.
d. Untuk mendeskripsi dan menganalisis reakesi
negara—-negara lain terhadap pembentukan Federas:i

Malaysia.
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D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Universitas Sanata Dharma

Untuk melaksanakan salah satu Tri Dharma
Ferguruan Tinggi vaitu penelitian untuk ilmu
pengetahuan.

2. Bagi Dunia Ilmu Pendidikan dan Pengetahuan
Untuk menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan
tentang sejarah Asia Tenggara. khususnya Malaysia.
3. Bagi peneliti
. Untuk menambah pengetahuan peneliti tentang
sejarah Malaysia.
k. Sebagai salah satu svarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Pendidikan di Universitas Sanata Dharma.

E. Tinjauan Pustaka

Sebelum masuk pada pembahasan mengenai
rermasalahan tersebut di atas. maka penulis akan
menguraikan beberapa hal seputar Jjudul dan istilah yang
sering muncul. Hal ini sengaja diuraikan sebagai
landasan berpikir untuk memperjelas arti dari beberapa
kata renting dalam tulisan ini. Dengan demikian
diharapkan nantinya ada kesamaan persepsi mengenai
konsep-konsep yang dikemukakan oleh penulis.

Judul skripsi ini adalah Sekitar Pembentukan
Federasi Malaysia 1954 - 1965. Sekitar Dberasal dari

kata kitar yang berarti berpusat pada sumbu atau dapat
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diartikan beredars. Bila kata sekitar dikaitkan dengan
skripsi ini maka berarti hal-hal yang terjadi di seke-
liling proses pembentukan Malaysia. Hal di sekeliling
proses pembentukan Malaysia akan ditinjau dari tahun
18906 sebagai landasan pergerakan nasional di negara
tersebut.

Pembentukan terasal dari kata bentuk yang menunjuk
rada cara (sistsm) dan susunan, yang digunakan dalam
arti ketatanegaraans. Pembentukan ini éiamati sehingga
memiliki bentuk atau wujud vang nyvata. Apabila dihu-
bunsgkan dengan negara Malavsia maka pembentukan ini
merupakan suatu proses nvata dari gerakan Kkebangsaan
menuju kemerdekaan.

Federasi memiliki due arti : pertama., gabungan
beberapa badan perhimpunan vang bekerja sama seakan-
akan merupakan satu badan, tapi masing-masing
rerhimpunan tetaz berdiri sendiri ; kedua, persatuan
dari beberapa negara, dengan pemerintah pusat untuk
mengurus hal-hal mengenai persatuan seluruhnya seperti

keuangan, urusan luar negeri, pertahanan, dan
sebagainya. Sedangkan negara bagian atau negara anggota
mengurus urusan dalam di daerah masing—masing7.

Menilik kedua arti dari Federasi maka vang sesuai

5W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta
Balai Pustaka, 1876€), hlm. 88S.

" Bpoerwadarminta : 122.

7Poerwadarminta - 281.
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dengan keadaan Malaysia adalah arti yang kedua. Di mana
pemerintah pusat yakni Kuala Lumpur mengurus hal-hal
vang ekstern dari ketiga belas negara bagian dan mas-
ing-masing dari negara bagian tersebut mengurus urusan
daerahnya sendiri.

Setiap unit sejarah memiliki lingkup tempcral dan
spasial (waktu dan ruang)B. Dimensi ruang vang diajukan
oleh penulis dalam penelitian ini adalah Malaysis.
Sedangkan dimensi waktu pada penelitian 1ini adalah
tahun 1954 - 196E5£. Tahun 1854 zaigunakan sebagai awal
penelitian ini karena pada tahun ini terjadi peristiwa
penting yang sangat berperan dalam menentukan kémerdg—
kaan Malaya di kemudian hari. vakni bersekutunya tiga
partai besar (UMNO-MCA-MIC) yang mewakili tiga etnis
besar di Malaya.

Sebelumnya ketiga partzi 1ini Justru berdiri
sendiri-sendiri sesual dengan tujuannva masing-masing.
UMNO (United Malay National Organization) mewakilii
tekad dan keinginan bangsa Melayu untuk menjadikan
Malaya hanya bagi orang Melayu. Sedangkan MCA (Malavan
Chinese Association) mewakili orang-orang Cina di
Malaya vang bertujuan menJjadikan Malaya sebagai tanah
air kedua. Begitu Juga halnya dengan MIC (Malayvan
Indian Congress) mewakili orang-orang India di Malaya.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa orang-orang

8Sar‘tono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodolo-
gi Sejarah, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 72.
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Melayu harus bersaing dengan orang-orang India, dan
Cina wuntuk memiliki tanah air mereka. Hal ini terjadi
karena sistem penjajahan Inggris vyang memperhatikan
kesejahteraan penduduk koloninya sehingga kurang
menyadari bahaya yang mengancam.

Sampali dengan tahun 1957 kerajaan-kerajaan di
Malaya terorganisir dengan baik karena Inggris
menempatkan seorang residen di Malaya, dimaksudkan
untuk melakukan pembinaan administrasi dan birokrasi
modern di tiap-tiap kerajaan Melayu. Pada tahun 18942
sampai 12 September 1845 kekuasaan Inggris atas Malaya
harus berakhir untuk sementara waktu, karena kemenangan
Jepang pada perang Pasifik. Pada tahun wvang sama,
Inggris kembali menginjakkan kakinya di Malava.

Gambaran kesadaran kebangsaan Malaya tampak Jelas
setelah pendudukan Jepang berahkir di Malaya. Hal itu
disebabkan karena siksaan dan penderitaan yang dialami
oleh rakyat Malaya sewaktu dijajah Jepang. Pendudukan
Jepang ini Jjuga mengakhiri anggapan yang selama ini
melekat di sanubari bangsa Malaya yakni, Inggris tidak
dapat dikalahkan, dan menumbuhkan apa yang disebut
sebagal sikap anti penjajahan pada macyarakat Malaya.
Mulai saat ini rakyat Malaya berjuang untuk
memerdekakan bangsanya dari penjajahan Inggris.

Kemudian tahun 1965 digunakan sebagai akhir
penelitian ini karena pada waktu itu Singapura

memutuskan untuk keluar dari Federasi Malaysia.
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Penggabungan Singapura dengan Federasi Malaysia hanya
berumur kurang lebih dua tahun. Sejak saat itu Malaysia
harus berjuang sendiri untuk memajukan negara barunya.
Pada tahun yang sama Indonesia memutuskan keluar dari
PBB karena Malaysia terpilih menjadi anggota tidak
tetap Dewan Keamanan akhir tahun 1864. Hal ini
merupakan reaksi Indonesia atas terbentuknya Federasi
Malayvsia tahun 1963. Setelah sebelumnya Indonesia
mengeluarkan proyeknya yang dikenal dengan nama Ganyang
Malaysia dengan Dwikoranya. Menurut Indonesia Malaysia
tidak menepati kesepakatan semula antara Indonesia,
Malava, dan Filipina dalam menentukan wilayah kekuasaan
dari Malaysia dan segala sesuatu yang berkaitan dengan
proses kemerdekaan Malaysia yang berhubungan atau
bersinggungan dengan kepentiigan ketiga negara itu.
Malaysia sebagai dimensi ruang pada penelitian ini
merupakan salah satu negara di Asia Tenggara. Malaysia
memperoleh kemerdekaan dari Inggris pada tahun 1963.
Sebelumnya pada tahun 1857, sebenarnya Malaysia sudah
memperoleh kemerdekaan dalam bentuk Persekutuan Tanah
Melayu (PTM). Tetapi kemerdekaan itu belum sesuai
dengan kehendak rakyat Malaya, karena keinginan rakyat
untuk mendirikan negara Malaysia dengan wilayah kekua-
saan yang terdiri dari Semenanjung, Sabah, Serawak,
Brunei, dan Singapura pada awalnya ditolak oleh In-
geris. Campur tangan Inggris masih besar karena kemer-

dekaan yang didapat masih berada dalam Commonwealth



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

British.

Secara geogarfis Malaysia terletak antara 0,5° -
7° Lintang Utara dan 100° - 119,5° Bujur Timur. Luas
wilayah Malaysia kurang lebih 332.961 Km?, terbagi atas
Malaysia Barat +* 131.870 Km* dan Malaysia Timur ¢

201.091 Km®. Malaysia Timur terdiri dari Sabah * 76.115
Km? dan Serawak t 124.976 Km®*. Di bagian utara berbata-
san dengan Thailand, sebelah selatan dengan Indonesia,
dan sebelah barat dengan Selat Malaka. Malaysia terdiri
dari tiga belas negara bagian dan satu kerajaan perse-
kutuan atau Federasi. Ketiga belas negara bagian itu
terbagi menjadi dua bagian yakni sembilan kesultanan
dan empat propinsi. Kesembilan kesultanan yaitu
Johor, Kedah, Kelantan, Negeri Sembilan, Pahang, Per-
lis, Selangor, Perak, dan Trengganu. Sedangkan keemrat
propinsi yaitu : Malaka, Pulau Penang. Sabah, dan
Serawak? .

Di samping itu ada beberapa kata penting lainnyva
vang perlu mendapat penjelasan yaitu : Melayu, Malaya,
Malayan,dan persekutuan. Melayu ialah ras atau suku
bangsa asli yang mendiami Malaya. Sedangkan Malsaya
adalah tanah yang didiami oleh orang-orang Melayu
tersebut. Malayan adalah kata sifat dari bahasa

Inggris. Arti Malayan menurut Inggris adalah bahwa

bangsa Melayu, India, dan bangsa-bangsa lainnya di

9Richard Butwell : 210 cf Sekretariat Nasional ASEAN :
157.
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Malaya merupakan satu bangsa Malaya, semua bangsa yang
kosmopolitan ini adalah warga negara Malaya vang
mempunyai hak yang sama dengan bangsa Melayu sebagai
penduduk asli Malaya. Kebangsaan baru ini disebut oleh
Inggris dengan kata Malayan. Sedangkan persekutuan
adalah bergabungnya beberapa badan atau organisasi yang
memiliki tujuan yang sama. Persekutuan dalam hal ini
adalah bergabungnya UMNO-MIC-MCA dengan tujuan yang
sama yaitu memerdekakan Malaya.

Pembahasan 3kripsi ini memfokuskan pada empat
bagian penting yaitu : Latar belakang terbentuknya PTM,
perubahan PTM menjadi Federasi Malaysia, reaksi
Indonesia terhadap pembentukan Federasi Malaysia, dan
reaksi negara-negara lain terhadap pembentukan negara
itu. Untuk itu pada bagian pertama akan dideskripsikan
dan dianalisis bagaimana timbul dan berkembangnya

nasionalisme Malava, proses kemerdekaan Malava pertama

dan motivasi Inggris. Pada bagian kedua akan
;g;_—.,\.__ .

dideskripsikan dan dianalisis mengenai bagaimana

reluang, proses dan kemerdekaan Malaysia 1863. Pada

bagian ketiga akan dideskripsikan dan dianglisis
bagaimana reéksi negara-negara lain yang memiliki
kepentingan langsung di Semenanjung Malaya tefhadap
pembentukan Malaysia. baik reaksi positif maupun
negatif.

‘Untuk itu akan digunakan beberapa buku pokok dalam

membahas bagian perbagian. Buku-buku yang dijadikan
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pranduan antara lain : Sejarah Asia Tenggara (Hall, D.G.
E. dan Brian Harrison). buku ini menguraikan dan memba-
has sejarah dari Malaya, perjuangan, dan hasilnya.
Sejarah Nasionalisme Mbéhilindo, di dalam buku 1ini
dijelaskan hal-hal yang melatarbelakangi +*terbentuknya
PT™M, perubahan., dan reaksi yang timbul akibat itu.
Sekitar Malave merdeka , buku ini menguraikan dan
membahas secara jelas sebab-sebab terbentuknya PTM 1957
dan peran rakyvat Malava vang begitu besar dalam memer-
dekakan tanah airnya. Malaysia. buku ini menguraikan
secara rinci bagaimana proses perubahan itu terjadi

secara bertshap. Sedarah Malaysia dan Singapura, buku

ini menguraikan secara rinci keadaan Malaya, motivaasi
Inggris, dan sikap Malaysia-Singapura terhadapr penja-
dJah. INI Dalam Politik Luar Negeri, buku ini mengurai-

kan dan menjelaskan sebab-sebab perubahan sikap Indone-

siz vyvang semula menvetujui proyvek Federasi Malaysia
sampaili pada pernyataan penclakan. Sukarno, EBiografi
Poiicik, di dalam buku ini menguraikan pandangan—-pan-

dangan Sukarno mengenal bentuk baru dari PTM. FKeaksi
Terhadap Pembentukan Federasl Malaysia, buku ini memba-
has tenuvang reaksi negara-negara tetangga terhadap aksi
dari PTM. Sedarah Nasional Indonesia VI, membahas
sebab-sebab mengapa Indonesia menentang pembentukan
Federasi Malaysia. Dan masih banyak buku-buku lain yang
sangat membantu penulisan ini. Selain buku digunakan

pula sumber-sumber dari surat kabar, madalah, pidato-
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pidato, dan ketetapan-ketetapan.

Metodologi Penelitian

Penelitian sejarah memiliki ciri tersendiri
dibandingkan dengan 1ilmu sosial 1lainya. Penelitian
sejaran lebih menekankan pada dua hal pokok yang cukup
mendasar yaitu mencakup dimensi ruang dan waktu. Oleh
karena itu setiap topik penelitian sejarah yang kemu-
dian menjadi historiografi harus mengandung kedua unsur
dimensi itu. Penelitian ini secara eksplisit telah
menunjukan adanyva dua dimensi tersebut.

Metode penelitian secara garis Dbesar dibagi
menjadi dua yaitu kuantitatif dan kualitatif. Metode
kuantitatif berarti bahwa data-data yang dikumpulkan
dan dianalisis akan dikonversi dalam bentuk angka-
angka. Sedangkan metode kualitatif datanya berupa
pernvataan-pernvataan atau kalimat-kalimat. Ka;éna
skripsi 1ini datanya berupa pernyataan-pernyataan atau
kalimat-kalimat maka termasuk penelitian kualitatif.

Metode penelitian kualitatif bisa ditempuh dengan
dua cara yailtu penelitian lapangan dan studi pustaka.
Penelitian lavrangan bararti peneliti harus mencari
sumber baik dengan wawancara langsung, penyebaran
kuesioner maupun yang lainnya. Sedangkan studi pustaka
(Library Research) berarti peneliti harus mencari data-
data vang telah dibukukan, seperti halnya dengan skipsi

ini. Pada penelitian ini penulis ingin menggali teori-
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teori atau konsep-konsep vang telah diketemukan oleh

para ahli terdahulu, mengikuti perkembangan penelitian
dalam bidang yvang akan diteliti, memperocleh orientas:i

vang 1ebih luas mengenail topik vang dipilih, meman-

faatkan data sekunder dan Jjuga primer dan menghindar:
duplikasi penelitianlo.

Penelitian 1ini perspektif historis. 0leh karens
itu data wvang digunakan Jjuga bersifat histor;s. Data
historis vang dimaksud adalah pengumpulan keterangan-
keterangan vang berhubungan dengan perkembanga:
historis dari fenoména—fenomena atau gejala-gejalsa
sosial dalam perunutan temporal vang mengandung dimens:
waktu, memberikan stempel pembentuk sehingga terwujuc
keadaan sekarangll.

Data ini diperoleh dari sumber-sumber berupa literatur
vang ada di perpustakaan, baik berupa buku,majalah.
surat kabar, maupun publikasi lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka skripsi in:i

i menempuh langkah-langkah metodologl penelitian .sebagal

berikut

10Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (ed), Metode Peneli-
tian Survai, (Jakarta : LP3ES, 1987), hlm. 45.

llKartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial.
(Bandung : ALUMNI, 1980), hlm. 225-226.
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Penentuan sumber

Penelitian ini memiliki dua ciri yaitu, pertama
mengandung perspektif historis dan kedua Dbersifat
kualitatif. Oleh karena 1itu, data vang akan
digunakan harus memenuhi dua kriteria tersebut.
Pertama. mengandung rerspektif historis berarti data
vang akan digunakan merupakan kumpulan fenomena-
fenpmena vang dibatasi dalam dimensi ruéng dan
waktu. Berarti data pada penelitian 1ini berdasar
pada fenomena yang terjadi dalam satu tempat dan
dibatasi oleh waktu seperti vyang tercantum pada
Judul skripsi ini. Kedua, sifat dari penelitian ini
adalah kualitatif maka data vyang digunakan akan
berupa pernyataan-pernvataan atau tulisan.

Data pada penelitian ini akan diperoleh melalui
studi pustaka. Studi pustaka merupakan suatu metode
penelitian di mana peneliti menggali dan mengolah
data yang sudah berbentuk tulisan atau pernyataan
menjadi suatu historicgrafi. Ini berarti menandakan
bahwa data yang akan digunakan sudah ada kemudian
tinggal mencari, mempelajari, dan memperdalam.

Sumber data rada penelitian ini akan
mengandalkan dari buku-buku dan surat kabar. Buku-
buku vyang digunakan bisa terbitan dalam negeri
maupun luar negeri khususnya Malaysia sendiri. Pada
buku-buku tersebut diharapkan terdapat pernyataan-

pernyataan mengenal gejala atau peristiwa yang rele-
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van dan sezaman dengan kurun waktu telah ditentukan.
Sedangkan surat kabar yang akan digunakan adalah

terbitan dalam negeri.

[§)

Kritik Sumber.

Kritik sumber merupakan tahap penelitian
sejarah setelah pengumpulan data. Kritik bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana kredibilitas dan
otentisitas sumber. Oleh karena itu dapat. dikatakan
bahwa kritik adalah uji terhadap data pada peneli-
tian sejarah 2,

Kritik sumber pada penelitian sejarah merupakan
sesuatu yang harus dilakukan. Hal ini untuk menghin-
dari adanya kepalsuan dan keberpihakan suatu sumber.
Apalagi data pada penelitian 1ini sebagian besar
merupakan sumber sekunder. Oleh karena 1itu peneliti
akan memperlakukan sumber sedemikian rupa supaya
hasilnya bisa mendekati kebenaran.

Salah satu cara vang ditempuh penulis untuk
kritik intern adalah membandingkan antar sumber.

Bila pembandingan ini kesemuanya positif maka sumber

tersebut bisa diakui kredibilitasnya. Sedangkan
untuk melakukan kritik ekstern sumber tertulis
biasanya dilakukan dengan meneliti bahan vang

dipakai, Jjenis tulisan, gaya bahasa, dan sebagainya.

Pguntowijoyo : 99 cof Louis Gottschalk (terj), Mengerti
Sejarah, (Jakarta : UI Press, 1975), hlm. 95 cf Sartono
Kartodirdjo, 1992 : 16.
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Setelah identitasnya terbukti asli, baru
diteliti isinya. apakah isi pernyataan, fakta-fakta
dan ceritanya dapat dipercaya. Untuk itu perlu
diidentifikasi penulisnya, beserta sifat dan
wataknya, daya ingatannya, Jjauh dekatnya dari
peristiwa dan lain sebaginya.

Pada umumnya sumber seperti surat kabar dan
méjalah tidak memer lukan kritik ekstern.
Setiap sumber memuat sejumlah data tentang apa.
siapa, kapan, di mana, dan bagaimana. Peneliti perlu
menyelidiki mana yang relevan dengan pokock peneli-
tian kemudian menyediakannya lewat pengoclahan seba-
gai fakta-fakta. Hasil kritik sumber ialah fakta
yvang merupakan unsur—-unsur bagi penyusunan atau
rekonstruksi.

Untuk sumber primer terutama terbitan Malaysia
relatif sukar ditemukan. 0Oleh karena itu penulis
mengalami sedikit kesulitan untuk memdapatkan
sumber primer.

Analisis

Data vyang telah diseleksi dan diuji, kemudian
dilanjutkan dengan analisis. Analisis merupakan
tahap yang penting dan menentukan dalam suatu
penelitian. Jenis analisis akan ditentukan oleh
sifat data yang dikumpulkan.Apabila data yvang

dikumpulkan itu hanya sedikit bersifat monografis
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atau berwujud kasus-kasus maka analisisnya pastilah
bersifat kualitatif 13,

Hasil analisis akan menunjukkan tingkat
Zeberhasilan suatu penelitian. Penulis akan berusaha
menempatkan data secermat mungkin supaya hasil
penelitian ini bisa mendekati keadaan vang sebe-
narnya. Pengolahan data secara cermat diharapkan
mampu mengurangi subjektivitas vang biasanya
muncul dalam sebuah historiografi. Sebab. sedarah
dalam arti objektif (peristiwa) vang diamati dan
dimasukkan kepikiran subjek tidak akan pernah murni
tapi telah diberi warna sesuai kaca mata subjek14.

Analisis dikatakan berhasil apabila mampu
menghasilkan sintesis dari tesis dan antitesis yang
telah dioclah oleh penulis. Sintesis dalam hal ini
adalah kemampuan untuk menghasilkan unsur baru yang
belum pernah diungkapkan oleh penulis terdahulu.
Oleh karena itu penulis akan berusaha memunculkan

ide baru pada penelitian ini tanpa mengurangi obyek-

tivitas. Obyektivitas yang sempurna memang sukar
dicapai tetapi setidaknya akan diusahakan oleh
penulis.

Unsur baru vyang diusahakan oleh penulis

%SKoentjaraningrat, Metode—metode Penelitian Masyarakat,
(Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 2689.

14Sartono Kartodirdjo : 62.
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merupakan salah satu c¢iri pada penelitian ini.
Adanya ide baru inilah yang menunjukkan keberhasilan
penulis dalam melakukan analisis.
Sistematika Penulisan

Untuk mendapat gambaran secara menye luruh
mengenai skripsi ini maka sistematika penulisannya
adalah sebagai berikut
Bab 1 Merupakan bab pendahuluan yang berisi latar

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

renelitian, manfaat penelitian, landasan
teori, tinjauvan pustaka, dan metodologi
penelitian.

Bab II Menguraikan latar belakang kemerdekaan
Malaya ¢ETH RS 05 we § 1957 dEaEan sub
permasalahan
a. Timbul dan berkembangnya nasionalisme

Malaya. Pada bagian ini akan diuraikan

dalam tiga sub bahasan :

1. Tahap keagamaan 1906 - 1926
Tahap ini merupakan awal dari
kesadaran berpolitik bangsa Melayu.
Gerakan nasionalisme pada tahap ini
berlatar belakang agama yang sangat
kuat.

2. Tahap sosial ekonomi 1926 - 1937
Pada tahap ini perkembangan

nasionalisme di Malaya lebih bersifat
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Bab III

Bab IV

sekuler (duniawi)
3. Tahap politik 1937 - 1948
Tahap ini merupakan perkembangan

nasionalisme Malaya yang sepenuhnya

dipengaruhi oleh unsur-unsur
politik.
b. Proses kemerdekaan Persekutuan Tanah

Melayu (PTM) 1954 - 1957.
Pada bagian 1ini akan diuraikan dalam
tiga sub bahasan
1. Perkesutuan UMNO - MCA - MIC.
2. Perundingan kemerdekaan Malaya.
3. Motivasi Inggris.
Menguraikan proses perubahan dari PTM
menjadi Federasi Malaysia 18957 - 1963.
Pada bagian ini akan diuraikan menjadi tiga
sub bahasan
a. Peluang kemercekaan
b. Proses kemerdekaan
c. Kemerdekaan Federasi Malavsia
Menguraikan reaksi Indonesia terhadap
pembentukan Federasi Malaysia.
Pada bagian ini akan diuraikan menjadi lima
sub bagian
a. Latar belakang umum
b. Reaksi awal Indonesia

¢. Reaksi keras Indonesia
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Bab V

Bab VI

-y
e

d. Arti dan dimensi konfrontasi

e. Pandangan dunia Sukarno

Menguraikan reaksi negara—-negara lain
terhadapr pembentukan Federasi Malaysia.
Pada bagian ini akan diuraikan menjadi
empat sub bagian

a. Latar belakang umum

b. Reaksi Filipina

c. Reaksi Brunai

d. Reaksi Singapura

Penutup
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BAB 11
LATAR BELAKANG KEMERDEKAAN MALAYA (PTM)

1906 - 1957

Timbul Dan Perkembangan Nasionalisme Malaya

Membicarakan kemerdekaan suatu bangsa harus
mengetahui terlebih dahulu proses kesadaran berbangsa
dan bernegara yang merupakan faktor terpenting bagi
suatu negara merdeka.

Timbulnya semangat kebangsaan atau kecintaan pada
tanah alr (nasionalisme) pada orang-orang Malaya
(termasuk Penang dan Singapura) tidak transparan. Amat
Johari Moain dalam bukunya yang berjudul Sejarah Na-
sionalisme Maphilindo, menyatakan kelahiran nasionalis-
me Malaya hampir bersamaan masanya dengan kelahiran
nasionalisme Indonesia. Tetapi sayang dia tidak menye-

butkan angka tahun yang jelas, hanya disebutkan antara

1926 - 1927. Meskipun demikian dapat dikatakan bahwa
perkembangan nasionalisme pada masyarakat koloni
Inggris ini tidak berkembang sebagaimana layakny=

bangsa terjajah.

Kesadaran cinta tanah air., pada bangsa Malaya
berkembang sangat lambat. Hal ini terjadi karena sistem
penjajahan Inggris yang sedikit lunak terhadap daerah
jajahan bila dibandingkan dengan penjajah lainnya.
Kebijakan politik penjajahan inilah yang menyebabkan

Malaya kurang menyadari keadaan sesungguhnya.
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Nasionalisme Dberasal dari bahasa Inggris yaitu
nation berarti bangsa. Dalam bahasa Latin yaitu
natio dari natus = lahir. Nasionalisme modern di
Erora bangkit pada abad XVIII, dan merupakan suatu
gerakan politik untuk membatasi kekuasaan pemerintah
dan menjamin hak-hak warga negara. lLagi pula gerakan
ini untuk membina masyarakat sipil yang liberal dan
rasional.

KeBangkitan nasional negara-negara Eropa, Asia,
Afrika, dan Amerika Latin berbeda-beda coraknya.
Nasionalisme di beberapa negara di Eropa adalah suatu
usaha untuk mencari batas-batas nagara dan bangsa vang
tinggal di wilayah negara tersebutl.

Di negara-negara Asia pada Jaman modern,
nasionalisme merupakan dampak dari pengaruh kekuasaan
kolonial bangsa Barat. Nasionalisme di Asia umumnya dan
Asia Tenggara pada khususnya, apabila pengertiannya
dihubungkan dengan politik kolonial Barat, maka timbul
dan pertumbuhanﬁya di kawasan tersebut berbeda-beda
coraknya. Politik kolonial Inggris di semenanjung
Malaya menciptakan suatu hubungan ekonomi dan sosial-
prolitik, di mana daerah koloni diberi kesempatan
memerintah sendiri. Sedangkan daerah koloni dan negeri

induk membentuk pemerintahan ‘''commonwealth''. Daerah

1Lihat Suyatno, Timbul dan Perkembangan Nasionalisme Indone-
8ia, (Basis, November 1985 no XXXIV), him. 14.
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koloni bukan semata-mata untuk dieksploitasi tetapi
perlu ditingkatkan kesejahteraan rakyatnya. Sebaliknya
bangsa Belanda di Indonesia mempraktekkan politik
kolonial yang mementingkan negeri induk. Bagi Belanda
daerah koloni adalah sumber ekonomi untuk memakmurkan
negeri induk. Mulai politik kolonial lama, severti
Tanam Paksa, Politik Liberal, dan Politik Etis. Kese-
muanya ﬁenunjukkan daerah koloni menjadi penyangga
negeri Tnduk?.

Perbedaan politik kolonial Barat di Asia
menvebabkan beragamnya reaksi pribumi. Seperti vang
telah diketahui reaksi pribumi di bawah politik
kolonial Belanda relatif lebih radikal dibandingkan
dengan Jjajahan Inggris. Perbedaan perlakuan dan reaksi
tersebut akan memberikan karakteristik tersendiri Dbagi
muncul dan berkembangnya nasionalisme di Asia Tenggara.

Untuk memahami perkembangan nasionalisme Malaya

maka dimunculkan beberapa definisi nasionalisme
sebagai alat analisis. Dari definisi-definisi ini
diharapkan bisa memberikan gambaran mengenali

nasionalisme di Malaya.
Beberapa definisi nasionalisme antara lain
1. Ernest Renan
Nasionalisme berasal dari kata mnation : suatu

perasaan atau kehendak untuk tetap hidup bersama,

2Suyatno - 14-15.

o
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yvang timbul antara segolcngan besar manusia

nasibnya sama dalam masa lampau, terutama

yang

dalam

penderitaan bersama dan tetap ingin mempertahankan

kebersamaannyaB.

2. Hans Kohn

Nasionalisme menyatakan bahwa negara kebangsaan

adalah cita—-cita dan satu-satunya bentuk sah

dari

organisasi politik dan bahwa bangsa adalah sumber

dari sumber tenaga kebudayaan kreatif dan kesejah-

teraan ekonomi4.

3. Otto Bauer

Nasionalisme : suatu persamaan perangail vang terjadi

dari persatuan hal ikhwal yvang dijalani oleh rakyat

itu®.

Dari ketiga definisi tersebut, meskipun terdapat

perbedaan rumusan tetari memuat unsur-unsur yang

sama .
Unsur-unsur itu misalnya kemauan untuk bersatu dalam
bidang politik, dalam suatu negara kebangsaan
(nasional). Inilah yang diperjuangkan oleh rakyat

Malaya. Jadi rasa nasionalisme itu sudah dianggap

muncul manakala suatu bangsa sudah bercita-cita

SErnest Renan, Apakah Bangsa Itu, (Bandung : ALUMNI,
hlm. xvii-xviii.

ingin

1964),

4Hans Kohn, Nasionalisme Arti dan Sejarahnya, (Jakarta : PT

Gramedia, 1976), hlm. 12.

5Sukarno, Di Bawah Bendera Revolusi, jilid 2, (Jakarta :
Gunung Agung, 1965), hlm. 2 c¢f Badri Yatim, Soekarno, Islam dan
Nasionalisme, (Jakarta : Inti Sarana Aksara, 1985), hlm. 61.
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mendirikan suatu negara kebangsaan dengan Jalan
bersatu.

Untuk lebih memperJjelas timbuinya semangat
nasionalisme pada orang-orang Melayu di Malaya, ada

baiknya sekilas kita lihat kebelakang sejarah masuknya
bangsa asing (penjajah) ke Malaya. Malaya vang dulu
termasuk dalam wilayah Sriwijava, kemudian Majapahit
adalah pusat kekuasaan orang Melayu di Asia Tenggara.
Tetzpi, pada tahun 1511 pusat kerajaan Melayu di kota
Malska diserang dan dikalahkan oleh angkatan perang
Porzugis. Portugis merupakan bangsa Eropa pertama yang
menginjakkan kakinya di Asia Tenggara. Dan di Malaya
Juge merupakan bangsa Eropa yvang pertama. Kemudian pada
tahun 1641, kota Malaka dirampas oleh Belanda dari
Portugis. ©Sesudah itu Inggris menduduki Malaka pada
tahun 17866,

Kerajaan Melayu yang tadinya berpusat di kota
Malzka dipindahkan ke Johor, kemudian ke Kampar
(Sumatera). dan akhirnya ke Riau.

Pada waktu 1itu perjuangan vyang dilakukan oleh
orang Melayu melawan penjajah bersifat kedaerahan dan
tidak bersatu. Oleh karena 1itu pada abad XVII,

terjiadilah persekutuan orang Melayu Malaya dan Bugis

- 6Ibrahim Yaacob, Sekitar Malaya Merdeka, (Djakarta : Kesatu-
an Malaya Merdeka Bagian Penerangan, 1957), hlm. 18 cf
Sukarno, Indonesia Menggugat, (Djakarta : Deppen RI, 1956), hlm. 16
cf EKompas, 17 Januari 1997 : hlm. 22.
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untuk menentang penjajah Belanda dan Inggris di sekitar
selat Malaka.

Akan tetapi perjuangan orang Melayu-Bugis ini
menjadi lemah, karena infiltrasi-infiltrasi penjajah
Inggris dari Singapura, dan Belanda dari Batavia.
Akhirnya pada tahun 1824, Inggris dan Belanda mengada-
kan perjanjian di Eropa, vang isinya membagi-bagikan
wiiayah kerajaan Melayu yvaitu ; Inggris menjadikan
Malaya di bawah pengaruhnya yang berpusat di Singapura
dan kepulauan Riau (Sumatera) di bawah pengaruh penja-
Jahan Belanda.

Pada tahun 1824 Inggris berangsur—angsur
memasukkan kekuasaannya di Malaya dan Kalimantan Utara.
EFmpat kota pelabuhan didudukinya yaitu :Singapura,
Malaka, Pulau Penang, dan Pulau Labuhan(di Kalimantan
Utara). Usaha Inggris untuk menguasai daerah tanah
Melayu itu mendapat perlawanan dari raja-raja setempat.

Baru pada akhir abad XIX 1Inggris dapat menguasai

beberapa negeri di Malaya. Keberhasilan Inggris ini
ditempuh dengan cara memerangi raja-raja vang
menentangnya. Sedangkan raja-raja vang berpihak

padanya dijadikan sultan-sultan Melayu dan dilindunei
oleh Inggris.

Permulaan abad XX berdirilah sebelas buah kerajaan
Melayu kecil sebagai negeri yang bersultan di Malaya
terdapat : Perak, Selangor, Pahang, Negeri Sembilan,

Jdohor, Kedah, Perlis, Trengganu, dan Kelantan ; sedang-

Y
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kan Serawak dan Brunei di Kalimantan Utara. Semua
negeri itu di bawah perlindungan {protectorate;
kekuasaan Inggris yang berkedudukan di Singapura7.

Dapat dikatakan bahwa pada akhir abad XIX Inggris
berhasil menjajah Malaya. Perjuangan orang Melayu pun
terhenti sementara. karena mereka harus taat kepada
sultan atau raja yang dilindungi oleh kekuasaan penia-
jah Inggrisa.

Memasuki abad XX. yvang merupakan abad kebangkitan

nasionalisme di Asia-Afrika, Malaya pun kembaii
bergejolak.

Bertolak dari kenyataan itu perkembangan
nasionalisme Malaya melalui beberapa tahar.

Perkembangan nasicnalisme Malaya akan dibagi dalam tiga

tahap sebagai berikut 9:

1. Tahap keagamaan 1906 - 1926.

Tahap ini merupakan awal dari kesadaran
berpolitik bangsa Malaya/Melayu. Gerakan
nasionalisme pada tahap ini berlatar belakang agama
vang sangat kuat. Ide nasionalisme ini diilhami oleh

para pelsajar-relajar Malaya yang belajar di Kairo

7Yaacob - 19.

8Pada tahun 1877, orang-orang Cina terus berdatangan ke
Malaya dan Singapura sebagai buruh-buruh kasar.

9Pembagian nasionalisme Malaya ke dalam tahap-tahap ini
menurut Radin Soenarno dalam bukunya Amat Johari Moain, Sejarah
Maphilindo, hlm. 171.
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(Mesir). Dari gerakan reformasi Islam yang memper-
Juangkan PAN ISILAMISME, prenyatuan dunia Islam untuk
menentang perluasan kekuasaan Barat, dan “"membebas-
kan” dari kepercayaan kuno yang tidak berhubungan
dengan ajaran Islam. Gerakan ini dipelopori oleh
Saiyid Jamaluddin Al-Afghani dan Imam Sheikh Muham-
mad AbduhlV.

Tokoh .Islam di Malaya adalah Sheikh Taher.
Jalaluddin, Saivid Sheikh Al-Hadi, dan Sheikh
Muhammad. Ketiga tokech ini belajar bersama pelajar-
pelajar dari Indonesia. Kemudian mereka mendirikan
PERPINDOM(Perkumpulan Pemuda Indonesia Malaya).

Pada tahun 1904, para pelajar itu kembali ke
Malaya. Tindakan awal yang dilakukan ialah berbakti
kepada kerajaan Negeri Melayu dalam bidang agama dan
pemerintahan. Karena ajaran yang dibawa agak ber-
lainan dengan paham yang sudah mendarah daging di
negeri ini, maka mereka pun ditentang cleh golongan
tua yang konservatif dan ortodok.

Gerakan mereka pun terbatas pada tiga tempat di
Negeri Selat, yaitu : Singapura, Malaka, dan Pulau
Penang. Di tiga tempat tersebut gerakan keagamaan

bebas dijalankan. Sedangkan di negeri Melayu bidang

- 1OAmat Johari Moain, Sejarah Nasionalisme Maphilindo (Kuala
Lumpur : Utusan Melayu Berhad, 1969), hlm. 161-162 c<f §S. Husin
Ali, Rakyat Melayu Nasip dan Masa Depannya, (Jakarta : Inti Sarana
Aksara, 1985), hlm. 24 c¢f Tan Ding Eing, Sejarah Malaysia dan
Singapura, (Kuala Lumpur : Fajar Bakti, 1975), hlm. 270.
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agama dan adat istiadat dikuasai oleh sultan.
Sebagai tindak lanjut mereka menerbitkan

kabar Al-Imam pada tahun 1806 di Singapura.

]

surat

Surat

kabar ini merupakan media massa pertama terbitan

orang Mela&u, yvang berisikan ide-ide perubahan

sosial dan politik berdasarkan agama Islam.
Terbitnyva Al-Imam tersebut kemudian disusul oleh
surat kabar lainnya seperti : Neraca (Singapura 18911

- 1815), Al-Ikhwan (1326 - 1831), Saudara (1928

1541), dan Edaran Zaman (1925 - 1930). Surat kabar

ketiga terakhir adalah terbitan Pulau Penang.

Selain melalui kotbah di masjid-masiid,

menerbitkan surat kabar, dan majalah-majalah, mereka

Jjuga mendirikan sekolah—-sekolah (madrasah)

diantaranya : Al-TIkbal (1807), Muhammadiyah

(Kota

baru 1917), Al-Hadi (Malaka, 1917), dan Al-Diniyah

(Perak, 1924)11.

Dalam tahap pertama perkembangan nasionalisme

Malaya ini pengaruh agama sangat dominan. Hal

ini
disebabkan karena agama Islam telah berakar dalam
kehidupan orang-orang Melayu. Tetapi gerakan

reformis Islam ini akhirnya kandas di tengah Jjalan,

karena tidak adanya persatuan di antara orang-orang

Melayu di Malaya. Golongan tua yang terdiri

dari

para ulama negara dan kelompok elit tradisional

HUpMoain : 164-165 of Ali : 25 of Eing : 270-271.
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Melayu berjuang keras untuk mematikan ide—-ide dari
golongan muda ini. Gerakan reformis Islam ini
dituduh oleh golongan tua tidak menJjalankan perintah
agama (menyimpang) . Kemudian mereka dilarang
berkotbah di masjid-masjid. menerbitkan surat keabpar

dan majalah.

Tahap Sosial-Ekcnomi 18926 - 1937.

Pada tahar ini perkembangan nasionalisme di
Malaya lebih bersifat sekuler (duniawi). Perubsanhan
sifat 1ini disebabkan oleh tentangan hebat cari
golongan tua kepada reformis Islam dan golorgzan
muda. Di samping tentangan dari golongan tua Juga
adanya faktor lain yaitu memudarnya semangat Pan
Islamisme dikalangan penganut agama Islam, manakala
Kekhalifahan Turki hancur pada tahun 1924.

Sifat sekuler nasionalisme Malaya 1ini pada

umumnya lebih disekabkan oleh adanya tekanan-tekenan

politik dan ekonomi orang-orang asing, khususnya
Cina. Serta munculnya intelektual Meliayu
berprendidikan Melayu dan intelektual Meliayu

berpendidikan Inggris. Kesadaran ini bertambah besar
sesudah terjadi pemberontakan melawan Belanda di
Jawa dan Sumatera pada tahun 192612.

Telah menjadi mitos bahwa orang Melayu

12Yaacob : c¢f Moain : 176.
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dilindursi oleh Inggris. Tetapi keadaannyva semakin
memprihzctinkan karena daerah pedesaan mereka dan

selurul negeri itu telah tergadai oleh kekuasaan

kEolonia-. Orang-orang pedesaan melihat keadaan
pedagans-pedagang Cina dan rentenir-rentenir bangsa
India s=makin maknmur, sehingga diiihat sebagail suatu
ancamarn wagil kelangsungan hidup mereka. Orang-orang
Melayu wvang tingsal di  kota-kota terdiri dari

pegawai: negeri menengah dan rendah. Mereka melihat

hahwa Srang-orare Cina. India. dan Arab telah

mengencaiikan sevagian besar perekonomian negara
itu selingga menambtah "ketidakpastian” terhadap masa
depan

‘alava. Mereka sering mengutarakannva dalam

surat kznar, majalsh, dan Jjuga melalul suara organi-

13

147

asil yvarng dibentuk oleh orang Melavu
Ke-idakpuasarn orang Melayu bukan ditujukan

kepada kekuasaan ®olonial. melainkan kepada bangssa

Cina, Irdia, dan Juga Aralby vang dianggap orang asing
dan pex%:asl4.

He. ini dapat dimengerti karena orang-orang
Melayu masih Dberpikiran apa adanva (lugu) itu

melihat bangsa-bangsa Cina. India. dan Arab hidup

makmur. Kekavaan ian kekuasaan orang Inggris tidak

1311 ¢ 24.

14Tetapi kebencian kepada orang-orang Arab di Malaya tidak
sebesar kebencian vang dituwjukan kepada orang-~orang Cina dan
India. Karenz jumlah orang Arab tidak banyak dan dapat dikatakan
semua beragama Islam.
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terjangkau oleh pengetahuan mereka yang terbatas.
Terlebih karena para penguasa dan sultan—-sultan
beserta stafnya diberi kedudukan oleh Inggris.
Perwira-perwira menengah diberi kesempatan untuk
bekerja pada pemerintah kolonial. Mereka menganggap
Ingegris sebagai relindung dan karena itu
kedudukannva tidak direrscalkan.

Seperti sudah diteranékan gebelumnya yaitu pada
akhir abad XIX perjuangan rakyat Melayuv mempertahan-
kan kemerdekaannya esudah patah. Raja-raja Melayu
dijadikan alat oleh penjajah Inggris guna menjalan-
kan kekuasaannya. Selain itu juga untuk mendapatkan
hak-hak monopoli mengeksploitasikan Malaya oleh
kaum bordjuis-kapitalis Inggris. Ekonomi rakyatc
Melayvu ditekan dengan politik pintu terbuka, Malaya
dijadikan negeri kosmeopolitan dengan orang-orang
Melayu dipecah—-pecah dalam sebelas negeri—-negeri
kecil.

Akan tetapi ternvata tekanan-tekanan politik
ekonomi penjajah itu, dalam waktu yang singkat telah
memberikan kesadaran kepada orang Melayu untuk
memunculkan bibit-tibit kesadaran nasional.
Selanjutnya kesadaran ini bertambah besar sesudah
terjadi pemberontakan melawan Belanda di Jawa dan
Sumatera tahun 1826. Berita terjadinya pemberontakan
di Indonesia 1itu dengan diam-diam disambut oleh
orang Melayu di Malaya dengan perasaan gembira.

S EN
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Sambutan 1ini disebabkan karena perasaan serumpun

antara Indonesia dan Malaya. Selain itu tokoh-tckoh

pemberontak dari Indonesia ada yang melarikan

ke Malaya seperti Tan Malzkxa, Alimin, Djamaluddin

Tamin, Semaun. Sutan Dienain, Darsono, Mukhtar

diri

e
-

Lutfi, Burhan Djamin, Mch. Arif, dan lain-lain.

Mereka inilah vyang menvebarkan doktrin-dokzrin

nasionalisme melawan penjajahl5.

Kesadaran nasional £i Malayva semakin oc=spat

tumbuhnva sesudah lahirnva Partai Nasicnal Indone-

sia  (PNI) di Jawa. PNI dirikan oleh Sukarno

tahun 1927, yang menuntut Indonesia merdeka sekarang
Juga. Gerakan 1ini diam-diam aisambut oleh c¢rang

Melayu di Malaya dengan antusias. Ada pula o¢orang

Melayu Malaya yang menjadi anggota PNI, antara

Ibrahim Yaacchb yang memimpin perkumpulan mahaciswa

tada

lain

di Sultan Idris Trainins College-Tanjung Malim

(Perak) beserta kawan—kawannyalG.

Gerakan mereka letih kuat, tegas,

terorganisie, sebab sudah mendapat prelaja:an-

pelajaran berharga dari perjuangan golongan

15Yaacob : 21 - 22 ¢f John D. Legge, Sukarno, Sebuah
Biografi Politik, (Jskarta : Sinar Harapan, 1985), hlm. 105
Moain : 176 c¢f Eing : 272 - 273.

dan

cf

gegama

16yaacob : 21 cf legge : 110 - 111 c¢f Moain : 176 - 177

cf Eing : 272.
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dalam tzhap nasionlisme pertamal7.

Seilain itu, Juga mendapat dorongan semangat
dari rerjuangan vang dilakukan oleh nasionalis
bangsa lain di luar negeri. Misalnya perjuangan
bangsa Jepang melawan Russia di Asia Timur ; Sun Yat
Sen derzan pergerakannya menentang Manchu di negeri

Cina ; perjuangan Mahatma Gandhi, Nehru, Ali Jinnah,

Ali Khzn, Igbal, dan tokoh-tokoh pergerakan lain di
India ; perduangan Sukarno, Hatta, Syahrir, dan
tokoh-:12koh lain di Indonesia ; periuangan na-

sional:is Filipina seperti Jose Rizal dan Agquinaldo.
Kzum intelektual Melayu vyang berpendidikan

Inggris banyak vang pro penjajah, karena telah

terdidik secara kolonial. Sikap mereka terhadap
renjadizh pun relatif tidak anti kolonial. Tetapi,
adakalznya mereka mengkritik pemerintah Inggris

dalam masalah-masalah yang merugikan orang-orang
Melayu umumnya, seperti mengijinkan orang-orang
asing 2ari Cina dan India masuk ke Malaya.

' antara nasionalis Melayu yang berpendidikan
Inggris ialah Raja Sir Chulan (Raja Hilir Perak) dan
Dato Zir Onn Bin Ja’afar. Keduanya mendapat tempat

dalam council federal (majelis permusyawaratan

1'7Perbandingan dalam pergerakan Melayu Malaya saja. Kalau
dibandingkan dengan pergerakan nasional lain kedudukannya sangat
rendah.
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{ “ederal). Mereka memperjuangkan nasib dan hak-hak
srang Melayu serta menuntut kepada pemerintcah

ingegris agar keistimewaan vyang diberikan kepada

srang Inggris Jjuga diberikan kepada orang Melayula.

Adapun kesadaran nasional di Malaya itu terpe-

zah mendad: dua aliran besar yaitu 19:

z. Kesadarzan nasional dengan tuntutan, Malaya Untuk
Malaya (Malaya for the Malaya). basar ini
. diikuti oleh kaum bordjuis-fecdal yang memandang

dari keswsntingan kaum raja dan kaum terpelajar
sudalh mmlail terdesak hidupnya oleh penjajah dan
kaum bwordjuils asing.

. Kesadaran nasional yang menuntut hak hidup bagi

seluruh rakyvat yang tertindas supaya men dapat

i kemerdekaan. Kesadaran inilah yang melahirkan ide
kesatuan Indonesia-Rava, yvaitu menurut pandangan

mereka seluruh keturunan suku bangsa Melayu

Malay Archipelagc) wajib bersatu menjadi satu

i bangsa besar, berdasarkan pada ikatan persatuan

ras, sejarah. peradaban/kebudayaan, bahasa,
alam/gecgrafis., dan kepentingan hidup bersama.

Maka di samping dua aliran kesadaran nasional

ini, pada tahun 1224 pergerakan komunis vang

dipelorpori oleh orang Cina berhubungan dengan

18Eing - 203.

ngaacob : 21,
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prerkembangan aktivitas nasionalis Kuomintang pada

tahun 1926 menzatakan bahwa Malaya (termasuk Penang

dan Singapursa) adaiah daerah atau propinsi
kesembilan be>as dari negeri Cina.

Dengan adanya suara dari orang-orang Cina 1itu
timbullah rasa curiga penduduk Melayu terhadap

mereka di M=zlaya. Keadaan ini Jjuga menjadi =salah

149]
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mempercerpat kesadaran nasional crang

Meiayvu vang =erpecah pada dua aliran seperti vang

diterangkan zebelumnya. Pertentangan di antara
Melzyu dengsr Cina semakin meluas ; mereka menjadi
; ticak percayz satu densgan vyang lainnya. Sebagail
: antoh tahur, 1929-1930. surat kabar-surat kabar

Melayu menuniuxkkan sikap anti Cina.

Keadaar: vang kacau ini mendadi bertambah kusut

ketika suku tazngsa penduduk Malava yang lain. yaitu
i orang India Juga mengsgiatkan pergerakan India-
; Congressnye. Sama halnva dengan gelongan Eurasian

dan Ceyloness imerupakan suku bangsa minoritas: Juga

menuntut hak politik di Malaya. Tuntutan-tuntutan

ini dirasakzsn oleh orang Melayu untuk merebut hak

wAarisannva.
Berhuburnsg dengan timbulnya kesadaran nasional

vang begitu rumit di Malava, di mana penduduk

keturunan asing menuntut hak yang sama dengan

i
|
| penduduk prizumi, maks sejak tahun 1930 semakin
; besarlah persengketaan antar kaum di Malaya. Di
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)

kalangan penduduk Malava yvang kurang lebih 48% orang
Melayu, 40% orang Cina, 10 % orang India, selain itu
ialah orang Cevlon (Sri Langka), Eurasian (campuran
Eropa Asia). dan lain-lain<Y. Masing-masing menuntut
hak yang sama tetapil terpecah-pecah dalam kelompok-—
kelompok sendiri. Perpecahan inilah yang menjadi
alat vyang ra.ing berguna bagi kaum penjajah. Oleh
karena itu sebelum tahun 1946 tidak terdapat suatu

organisasi nacsional yang terorganisir dan kuat untuk

menentang pensajah Inggris di Malaya.

Tahap Politik 1937 - 1948

Tahap ini merupakan tahap perkembangan
nasionalisme Malaya, vang sepenuhnya dipengaruvhi
oleh unsur-unsur politik.

PNI divubarkan pada  tahun 1831, dengan
ditangkapnva Iukarno pada tahun 1930 oleh pemerintah

Hindia Belanda. Tetapi, kaum nasionalis di Mzlaya

vang tergatung di dalam PNI tetap meneruskan
perjuangannya secara diam-diam. Dan kelanjutannya
pada tahun 1&:7, kaum nasionalis merencanakan untuk

membentuk sat. partai politik Melayu yang progresif
revolusioner. Pada awal tahun 1938 barulah keinginan
ini terwujuc dengan lahirnya Kesatuan Melayu Muda

20Yaacob : 23 ¢f A.K. Wiharyvanto, Peranan UMNO Dalam

Perjuangan Malaya, (Yogvakarta : Universitas Sanata Dharma, 1991),
hlm. 6 cf Ali : 83.
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4

(KMM) vang dipelopori oleh Ibrahim Yaacob®+.

Adapun 1lahirnya KMM ini dapat dikatakan mirip
dengan lahirnya Jong Java, Jong Ambon, Jcng Suma-
tera, dan lair-lain di Hindia Belanda (Indonesia:.

KMM didukung oleh sebagian besar pemuda-pemuda

pelajar. KMM adalzah organisasi politik rertama
bergerak meliputi seluruh Malaya vang berccrak

cocperation. Lahirnya KMM kemudian 2iikuti

vang

berdirinya organisasi-organrisasi setempat seperti

)7

Aesatuan Melayu Selangor. Fahang. Didiriikan

antara

tahun 1937-1939, dipimpin cleh kaum bordjuis-feccdal

vang makin sadar akan hak nasicnalnya. Gerakan ini

adalah pihak yang cc-operaticn dengan Inggris.

Seperti sudah diterangkan di depan,

sejak

berdirinya KMM, maka timbullah crganisasi perjuangan

nasional di Malava yang terang-terangan melawan
Inggris. Pihak Inggris segera menyvadari kenyataan
tersetbtut. 0Oleh sebab itu sebelum pecahnva

Pasifik vang digerakkar Jepang terhadap

jJadahan Inggris dan Sekutu pada akhir ta:iun

perang

tanah

1941,

Inggris sudah menangkap hampir semua orang angggcta

rimpiran pusat dan cabang anggcta KMM di seluruh

21Dibantu 0leh Hasan Manan, A. Karim Rasjid, Isa Muhammad,

dkk, yang pada tahun 1929 telah menjadi anggota PNI. Ali
cf Eing : 272 cf Moain : 180 cf Yaacob : 24.

24 - 25
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. Ly)
Malaya“~<

Alasan penangkaran dan penahanan itu ialah
berdasarkan pada Undang-undang FPertahanan (Defence
Fegulation), maka semua orang vyang anti Inggris
dimasukkan penjara <di Kuala Lumpur dan Singapura.
Tetapli di awal tahun 1942 keadaan telah berubah,
dimana pada bulan Februari 1945, Inggris menyerah
kalah kepada Jerang. S;tuasi di seluruh Asia
Tenggara run berubah total. FPara pemimpin KMM vyang
ditangkap Inggris divebaskan oleh Jepang.

Pada masa kekuasaan Jepang semua partai politik
dibubarkan kecuali EKMM. yvang waktu i1itu terpaksa
bekerja sama dengan Jepang demi menyelamatkan Ma-
laya. Tetapl sebagian rakyat Malaya percaya dengan
Janji-jandi yvang diberikan oleh Jepang untuk memer-
dekakan talaya. Janii ini tidak pernah dipenuhi.
Sebaliknya Jepang bercita-cita hendak menjepangkan
Malaya,termasuk orangnya dengan segala cara. Untuk
mewujudkan keilnginan ini Jepang memusnahkan segala
sesuatu vang berbau budaya musuhnya (Inggris).
Akibatnya rakyat Malava semakin tertindaszs.

Pada tahun 1%43. pemerintah Jepang telah

membentuk satu pasukan tentara yvang diberi nama PETA

22Pemimpin KMM yang ditawan Inggris antara lain : Ibrahim

Yaacob, Ishak Mchammad, Mohd. Isa Mahmud, A. Karim Ras;id, Hasan
Manau, Idris Hakim, Ahmad Boestaman, dan lain-lain dengan jumlah
keseluruhan lebih dari 150 orang.

23Eing : 212 - 213.
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{

Pasukan FPembela Tanah Air/Malay Giyu Gun) di Singa-

pura. Kesempatan ini digunakan oleh KMM untuk
melatih pemuda Melayu supava mahir menggunakan
senjata. Tuduannya agar tentara yang terlatih itu

dapat digunakan untuk melawan pasukan Jepang/lInggris
rada suatu saat nanti. Sebagai ketuanya terpilih
.trahim Yaacch.

PETA rprimpinan Ibrahim Yaacob ini bekerja sama
dengan MPAJA (Malavan FPeople s Anti Japanese Army;
vang dibentuk oleh tentara Sekutu. MPAJA Juga beker-
iz  sama dengan MCP (Malayvan Communist Farty) dan

clongan—-golongan lain vang anti Jepang. Meskipun

Hif!

demikian cita-cita ini kembali tersendat karena pada
tanggal 15 Agustus 1945 Jepang menverah kalah kepada
sekutu setelah pemboman atas Hiroshima dan Nagasaki
5 dan @ Agustus 194524.

Dengan kalahnya Jepang, Inggris kembali mengin-
Jakkan kakinva di Malayva. Tetapi, keadaan di Malava
telah Jauh berubah. Gambaran kesadaran pada bangsa
Melayu di Maiaya setelah pendudukan Jepang. dapat
dikatakan Jauh berbeda dengan keadaan ketika Inggris
t=rkuasa. Hal itu disebabkan siksaan dan penderitaan
vang dialami oleh rakyat Malaya ketika dijajah
Jepang.

Pendudukan Jepang vang hanya berusia kurang

24 ing - 213 - 306.
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lebih tiga tahun ini Jjuga telah mengakhiri anggaran
yvang selama ini melekat di hati bangsa Melayu yaizt..
Inggris tidak dapat dikalahkan. Serta menumbuhkzan

apa yang disebut sebagai sikap anti penjajahan pe:z

[}

masyarakat Malaya. Bahkan sikap kebangsaan ini Jdug

o))

muncul dikalanganr orang-orang Cina dan India i
Malaya.

Semangat nasionalisme di antara orang-oran

113}

i

Cina muncul di Malaya, disebabkan oleh sikap ticzk
bersahabat vyvang ditujukan Jepang kepada mereksz.
Adapun semangat nasicnalisme orang Indiz timt.l

sebagai akibat dukungan Jepang terhadap usaha-usa:n

[¢i]

mereka untuk memerdekakan diri dari Inggris zi
India. Menghadavri kenyataan itu, Inggris menerapkzn

pola baru dari sistem kolonialnya, yaitu membent.k

N

1
o

Persekutuan Malaya (Malayan Union). Mulai diterapkz
pada tanggal 1 April 194625,
Dalam rangks pemerintahan Malayan Union irni

kesembilan negeri Melayu vang diperintah cli=

th
o)

seorang raja. dan kedua negeri Selat (kecuali Singa-
pura) dimasukkan ke dalam negara kesatuan (Malayan
Union;. Singapura diasingkan dan kedudukannya tetzp

sebagai tanah Jajahan Inggris yvang mempunyai guber-

’25Sembilan negeri vang diperintah oleh raja-raja Melayu :
Johor, Pahang, Negeri Sembilan, Selangor, Terngganu, Perak, Kelsa--
tan, Kedah. dan Perlis. Tma negeri Selat : Pulau Penang dan Mala-
ka.
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.. 26
nur sendiri-*.

Dalam Malayar Union (MU pemerintahan
dijalankan atas nama Yahkota Raja Inggris dan rada-

raja Melayu yang berada di bawah pemerintahan

Inggris rboneka Ingeris). Raja-raja Melayu dipaksa

[}

menandatangani rencarz pembentukan itu.

i Untuk menghadar: pembentukan MU. prarsa pejuang
Malayva menyadari bsarwa mereka harus bersgtu agar
mudah untuk mencapail Tujuan. Untuk itu bergabunglah
gerakan—-gerakan nasicnal ke dalam nited Malays

National Organizatic: (UMNO) pada bulan Mei 1946,

-

dan Datc Sir Onn birn Ja afar terpilih sebagai ke-

tuanya®’ .

UMNO vang baru lzhir ini segera mendapat ujian
vang berat. Karera UMNO merupakan organisasi
gabungan, berarti di dalam UMNO tetap ada beberapa
golongan politik varng berbeda-beda ;  bahkan ada
golongan vang bertentangan tetapi bergabung bersama

UMNG. Ade golongan vang 1ingin bergabung dengan

Indonesia, ada yang menuntut berpemerintahan sen-

; 2bSebab Singapura dikeiuarkan dari Malayan Union ialah
pertama, supaya Jumlah orang Melayu lebih banyak dari dari rakyat
bukan tfelayu di Malaya. Kedua. Inggris berusaha mengekalkan
pemerintahannya di Singapura sekalipun Malaya memperoleh kemerde-
kaen di kemudian hari. Karene singapura merupakan pelabuhan paling
baik yang dimiliki oleh Inggris di Timur, serta memiliki Naval
Base (pangkalan kapal perang: dan lapangan terbang Angkatan Udara
Diraja Inggris (Moain : 204)

27p11 : 26-27 of Eing : 295 of Yaacob : 45 cf Wihar-
; yvanto, Peranan...., 14 c¢f Forum no. 15 Tahun II 11 November
| 1993.
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{r

diri, ada yang ingin mendirikan negara Komunis Ma-
laya. Dan terakhir gclongan feodal (raja-raja dan
rembesar-pembesar Melayu), dapat menguasai UMNO.

Serta membuat organisasi ini menjadi sebuah badan
pclitik vang co-operation dengan pemerintah Inggris,

untuk mengembalikan kekuasaan simbolis raja-raja

Malavu.
Dalam perkembangannva kelompok nasional radikal
keluar dari UMNO, wvaitu golongan MNE ¢ Malay

National PFarty), AMI (Adngkatan Muda Insyarf), AWAS

t Angkatan Wanita Sedar). dan kelompok-kelompok lain

vang ealirar“a.

m

UMNO berkeyakinan bahwa raja adalah lembaga
pemersatu vang menjadi sumber kewenangan final dalam
masalah adat dan agamsa. Dengan demikian tidak
terjadl alienasi (keterasingan) antara sultan dengan
rakyatnyva. Karena itu setiap rerjuangan vang
berusahe memisahkan rajas dan rakyat akan berhadapan
langsung dengan kemarahan rakyatnya.

Struktur feodal masih kuat di kalangan raja
Melayu, maka perjuangan UMNO dalam memajukan hak-hak
crang Melavu tidak bisa mengesampingkan sultan
begitu sada.

Sebaliknya kaum nasional radikal berpendapat

bahwa raja-raja Melayu itu harus dilenyapkan karena

2BEing : 296 cof Moain : 213 cf Yaacob : 4.
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mereka adalah kakl tangan pemerintah kolonial. Di
samping itu, Malayva yang terkotak-kotak oleh adzanya
raja, akan mempersulit persatuan bangsa Melz.u.
Dengan dibentuknya sebuah republik, maka kaum na-
sionalis yakin bahwa peranan raja-raja 1itu =z:zan
tersingkir2 :

Untuk merealisir cita-citanya. UMNO berpenczcat
bahwé satu-satunva cara vang dianggap paling munsz=in
adalah bekerja sama dengan Inggris. Sebalivrnva

Inggris vyang sejak semula membendung masuk =z
berkembangnya komunis di Malaya. berpendapat bkean

dengan membimbing UMNO untuk kelak berkuasa

§.

Malaya adalah satu-satunya jalan yang paling te:z:

an

wa

di

+-
[

Seandainya Inggris memberi kesempatan kepada xzum

nasionalis yang non-kooperasi maka situasi waktu
memberi kemungkinan komunis untuk menungegz-.
gerakan komunis tersebut.

Dengan keluvarnya kelompok ekstrim dari U
maka UMNO terus berusaha mengembalikan kekuacsz
raja-raja Melayu. meskipun hanya kekuasaan simbc_
saja, serta terus menentang Malayan Union.

Ternyata usaha-usaha dari para pemimpin Y

itu

g1

9.

an

is

NO

ini tidak sia-sia karena para para mantan peJzzat

Inggris dan Malava, seperti Sir Richard Winstez

T,

Sir George Maxwell, ©Sir Rolland Braddle, Frznk

29Wiharyanto, Peranan...., 19.
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owettenham, dan Sir Cecil Clementi tidak setuju
dengan Malayan Unicn. Mereka menganggap pelaksanaan
MU merupakan penghilangan hak-hak istimewa orang
Malaya.

Selain itu pihalt Inggris sendiri merasakan
bahwa MU tidak dapat dipertahankan 1lagi, karena
satu-satunya kelcmpok (UMNO) vang pro Inggris saja
menentangz MU. Kecuali itu Inggris sedang dihadapkan
pada bahaya yang datang dari tiga penjuru yaitu
(1) Cina nasionalis vang ingin menguasai Malaya
untuk dijadikan propinsi kesembilan belas dari
negeri <Cina {£) Cina Komunis vang bertujuan
mendiriken Repubiik Komunis Malaya dan ; (37
Perkembangan gerakan nasional Indonesia yang menda-
lam di kalangan orang-orang Melayu di Malayaao.

Hacsilnya MU dibubarkan pada bulan Februari 1948
dan diganti dengan Federation of Malava, dengan
memberikan kekuasaan simbolis kepada kesembilan
orang raja Melayu di bawah Komisaris Tinggi.

Semua negara bagian Melayu dan Straits Settle-
mentSl, kecuali Singapura mempunyai Dewan Legisliatif
3OWiharyanto, Peranan...., 16 c¢f Yaacob : 44.
81Straits Settlement : Pulau Penang, Singapura, Province of
Wellesley. Straits CSettlement 1ini adalah daersh daulat Inggris
(Brit;sh Territory), yang berbeda dengan kerajaan-kerajaan Malaya
vang berdaulat sendiri-sendiri. Straits Settlement ini merupakan
kesatuan yang mempunyai pemerintah sendiri. Semula berpusat di

Penang, milik Inggris vyang tertua, tetapi kemudian pindah ke
Singapura tahun 1932 sampai memperoleh kemerdekaan.
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vang terdiri dari 74 anggota. Mereka dipilih dari
antara pegawai-pegawai Inggris yang mewakili para
penguasa di negeri itu. Bentuk pemerintah baru ini
ternyata lebih maju karena peranan orang-orang
Melayu semakin besar.

Dengan bentuk Fsderasi, semua keinginan pihak
UMNO dan Inggris dapat disatukan. Ditinjau dari
kepentingan UMNO, keuntungan bentuk Federasi sudah
terlihat. Namun bagi Inggris perlu dikaji 1lebih
dulu. Dengan bentuk Federasi, Inggris dapat mencip-
takan Malava sebagai negara dengan kebangsaan baru.
Maksud dari kebangsaan baru di sini yaitu bahwa
Cina, Malava, India, Indo-Inggris dan bangsa-bangsa
lainnya, merupakan satu bangsa Malaya. Semua adalah
warga negara Malaya vang mempunvai hak yang sama.
Kebangsaan baru ini disebut Malayan Nationality.

Mengenai pembentukan Malayan Nationality ini
antara UMNO denga: nasionalis radikal berbeda
pandangan. Bagi UMNO pembentukan Malayan Nationality
secara sungguh-sungguh tidak mungkin sebab dalam
bentuk Federasi itu raja-raja Melayu memperoleh
kembali kekuasaannya sehingga hubungan raja dengan
rakyat makin kuat. Hak bangsa Melayu 1lebih mudah
dipertahankan. Kaum nasionalis radikal menyatakan
bahwa dengan dibentuknya Federasi ini, Inggris akan

segera membentuk Malayan Nationality. Hal ini akan
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Malaya dipaksa o«¢leh Inggris untuk menerima
pemerintahan dalam bentuk Federation of Malaya pada

tahun 1948. Pada bulan Juni 1848 Inggris menempatkan

Malava di bawah Undang-undang Darurat (State of
Emergency) . karena. golongan komunis mengobarkan
pemberontakan bersama-sama dengan kaum nasionalis
radikal. Pada masa ini semua partai-partai politik

dilarang, karena mereka dituduh membantu pemberontak.

Perlawanan <terhadap Inggris semakin luas setelah
Malayan Chinese Association (MCA) tumbuh pada tahun
1949. Sementara itu orang-orang India di Malaya
membentuk Malayan Indian Congress (MIC). Organisasi ini
akhirnva nanti bergabung bersama UMNO untuk
memerdekakan Malava.

Pada tahun 1848 perjuangan gerilya Malaya
menentang pasukan bersenjata penjadah Inggris semakin
hebat. Penyebabnya adalah pembentukan Fedevration of
Malaya. Maka Inggris berpendapat bahwa sistem pemerin-
tahan itu perlu diganti. Oleh karena itu Komisaris
Jenderal Inggris untuk Asia Tenggara, Mac Donald,
mengusahakan untuk membentuk panitia penghubung antar
golongan (Communities Liasion Commite). Tujuannya

32Wiharyanto, Peranan..... Z0.
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supaya pemimpin kaum bordjuis Melayu, Cina, India, dan
lain-lain Dbersatu untuk membentuk bangsa Malayan yang
akan diserahi oleh Inggris untuk memerintah Malayass.

Pada tahun 1950, Jenderal Sir Herald Briggs,
diangkat sebagai Panglima Operasi Tentara penjajah
untuk membasmi gerilya Ibntara Pembebasan Fakyat Malaya
(TPRM) . Sementara itu Inggris menjanjikan akan
memberikan kemerdekaan kepada Malaya, bila penduduk
kosmopolitan itu mau bersatu menjadi Bangsa Malavan dan
bersama-sama menentang TPRMS4

Walaupun Inggris bertindak tegas dan berusaha
mematahkan perJjuangan rakyat Malaya, tetapi semangat
nasionalisme tetap tumbuh subur. Sehingga Inggris pada
tahun 1951 menganggap perlu mengambil langkah dengan
mengubah sistem pemerintahan Federation of Malaya
dengan premerintahan bermenteri (Ministerial
Government), dengan mengangkat beberapa orang Melayu
menjadi menteri di bawah Komisaris Tinggi Malava. Ketua
UMNO, Dato Sir Onn bin Ja“afar, diangkat sebagai
Menteri Dalam Negeri, yaitu Jabatan tertinggi yang
dapat ditempati oleh bangsa Melayu. Tetapi, atas
rengangkatan ini Inggris berusaha agar rencananva untuk
membentuk bangsa Malayan demi mengekalkan kekuasaannya

33Fing : 317 cf Moain : 226 cf Wiharyanto, Peranan....,
23 c¢f Yaacob : 59.

34Eing : 314 cf D.G.E. Hall, Sejarah Asia Tenggara,
(Surabaya : Usaha Nasional, 1988), hlm. 1081 cf Yaacob : 61.
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di bumi Malaya terwujud, dengan mengusahakan kerjasama
antara UMNO-MCA-MIC.

Oleh karena itu Inggris mengusahakan agar Dato Sir
Onn bin Ja’afar membentuk Independence of Malayvan Party
(IMP), vang keanggotannya terbuka untuk semua penduduk
Malaya vang merasa dirinya bangsa Malava dan
menvatakan sebagai tanah airnya. Usaha ini mendapat
dukungan dari MCA, MIC, dan golongan lainnya. Untuk
memusatkan pikirannya pada IMP. Dato Sir Onn bin
Ja’afar mengundurkan diri dari UMNO. Meskipun demikian
UMNC tetap mempertahankan pendiriannya bahwa Malaya
bukan Malavan dan meneruskan pergerakannya, dengan
memilih Tengku Abdul Rahman Putera bin Sultan Hamid

Kedah menjadi ketua umum UMNO pada tahun 195259,

1. Persekutuan UMNO, MCA, dan MIC

Sikap UMNO yvang tetap memperjuangkan hak-hak
orang Melayu membubarkan tujuan IMP. Kegagalan IMP
membuat Inggiris berubah sikap dan berusaha membujuk
para pemimpin MCA dan MIC yang masih bergabung di
dalam IMP untuk bekerja sama dengan UMNO.

Usaha Inggris ini tidsklah berjalan mulus,
karena UMNO mencurigai MCA dan MIC yang masih

bergabung dalam IMP. UMNO sendiri khawatir Jjika IMP

35Ali : 28 cf Eing : 317 - 318 c¢f Hall : 1082 c¢f R.O.
Winstedt, A History of Malaya, (Singapura : Marican Son, 1962),
hlm. 226 c¢f Wiharyanto, Peranan...., 25 cf Yaacob : 21.
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it

g

yvang bercorak kosmopolitan ini dapat menguasalil
rakvat Malaya. Salah satu cara untuk melemahkan IMP
islah menerima ajakan MCA untuk bekerja sama.
Persekutuan UMNO dan MCA ini ternyata
membuahkan hasil yang baik. Pada pemilihan Dewan
Kotapraja Kuzla Lumpur bulan Februari 1952,
rersekutuan UMNO-MCA berhasil mengalahkan IMP dengan
9 kursi untuk UMNO-MCA dan 2 kursi untuk IMPS®.’
Kemenangan ini disebabkan perubahan dalam tubuh
UMNG sendiri. I'i bawah pimpinan Tengku Abdul Rahman,
UMNG mau menerima bentuk Malayan vyang ditawarkan
oleh Inggris. Bentuk Malayvan ini berarti bahwa
Malayva terbuka untuk semua golongan masyarakat vyang
mengakui Malava sebagal tanah airnva dan terbatas

pada negeri-negeri Melayu vang dinamakan Federation

of Malava saja. Sementara itu UMNO berusaha supaya
orang-orang Melayu dapat menguasai kunci dalam
pemerintahan. Diterimanva bentuk Malavan oleh UMNO

menjadi alasar MCA mau bekerja sama dengannya.
Mengingat dalam hal ini MCA 1lebih mementingkan
ekonomi dari pada politik.

Sikap vang diambil oleh UMNO benar-benar
menarik simpatik semua penduduk Malaya vang menyukai
perdamaian dan kemerdekaan. Itulah sebabnya perseku-
tuan UMNO dan MCA akhirnva diikuti oleh MIC pada

3BHall : 1080 - 1082.
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tahun 1954. Kemudian Inggris mengangkat Tengku Abdu:
Rahman untuk menggantikan kedudukan Dato Sir Or=a
bin Ja’afar, sebagai Menteri Dalam Negeri. Dan mas:in
dijanjikan kedudukan yang lebih besar yaitu dengan
mengusulkan pemilihan umum, yang akan diadakan pacsa
tahun 1955. Pemilu ini untuk membentuk pemerintahzn
berkabinet dengan demokrasi parlementer87.

Deﬁgan bersekutunya UMNO, MCA, dan MIC, berar::
tiga bangsa besar di Malaya telah bersat..
Persekutuan ini memperoleh kemenangan mutlak p&acsa
pemilu tahun 1855 dan berhasil merebut 51 kursi dari
52 Kkursi yang diperebutkan. Satu kursi diperolen
Partai Persatuan Islam Malaya (PAS). Dengszn
kemenangan ini persekutuan UMNO-MCA-MIC yang
diketuai oleh Tengku Abdul Rahman, membentuk s&atd
Dewan Menteri di bawah Komisaris Tinggi Inggris p&aza
tahun 1955. Dan Tengku Abdul Rahman dipilih sebagzi
Kepala Menteri (Chief Minister). Menteri-menteri
lainnya ialah orang-orang Malayu dari persekutuzan
itu. Dewan Menteri ini juga diramakan Pemerintahen

Persekutuan di Malaya.

2. Perundingan Kemerdekaan Malaya

Inggris merasa puas dengan persekutusan

"37A1i : 28 - 29 of Eing : 299 - 300 cf Ensiklopedi

Indonesia jilid V, (Jakarta : Ichtiar Baru, 1980), him. 55 cf
Moain : 236 cf Wiharyanto, Peranan...., 29 cf Yaacob : 65 cI
Hall : 28 - 29.
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UMNO-MCA-MIC, karene tujuannya untuk mengekalkan
kekuasaannvya dan merzuat Malaya tergantung kepada
Inggris berhasil. Unt:k menentukan pola pemerintahan
dari persekutuan tersebut maka pada bulan Januari
1956, diadakan perunc:ingan antara persekutuan dengan
pemerintah Inggris +ang berlangsung di London.
Perundingan ini dihzZiri oleh wutusan persekutuan,
wakil-waki: dari rae’=z-raja Malaya, dan wakil-wakil
dari keradaan Inggr:i=s. Hasil dari perundingan ini
menyatakan bahwa Malzra akan memperoleh kemerdekaan
dengan status (taraZ hak penuh memerintah sendiri
dan mereka dalam lirzkungan British Commenwealth.
Kemerdekaan akan diuvsiumkan pada tanggal 31 Agustus
195738

Selain itu diterzukan bahwa bentuk pemerintahan
dari Malaya adalz~ monarkhi konstitusional,
diperintah oleh secrang raja, dengan gelar Yang
Dipertuan 4Agong. Undzng-undang Dasarnya disusun oleh
satu panitia yang ditsntuk oleh kerajaan Inggris. Di
Samping itu kerajzz Pereskutuan Tanah Melayu
diwadibkan untuk mengadakan perjanjian-perJjanjian
pertahanan. Kkeuangar.. keamanan, dan politik 1luar
negeri dengan kerajazn InggrisSg.

Kecuali i1tu diretapkan pula wilayah kerajaan

"38a11 : 29 cof Eing : 300 cf Hall : 1082 cf Wiharyanto,
Peranan...., 30 c¢f Yaacob : 10.

3%4a11 : 1082 - 1083.
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PIM vang meliputi sembilan buah negeri Kesultanan
Melayu : Jochor, Pahang. Negeri Sembilan, Selangor,
Trengganu, Perak, Kelantan, Kedah, dan Perlis.
['itambah dua daerah kecil bekas Jjajahan Mahkota
Inggric (Crown Colonies) yaitu : Malaka, dan FPFulau
Fenang. Jadi keilnginan rakyat supaya Brunei, Serawak
(di Kalimantan Utara) dan Jjuga Singapura (walaupun
sebagian besar dari penduduk Malaya tidak setuju)
supava bersatu untuk melahirkan persatuan negara
Malaysia belum tercapai. tetapi Jjustru dipecah-pecah
o.leh Inggris4o.

Kemerdekaan yvang dikarenakan Ingeris ini
diterima oleh rakyat Malaya sebagai anak tangga atau
tatu loncatan menuju bentuk vang dicita-citakan
angsa Malaya vyang sesungguhnyva yaitu merdeka
esepenuhnya. Setelah bertahun-tahun lamanya pasukan-
rasukan bersenjata Inggris mencoba membasmi
rerlawanan Tentara Pembsbasan Rakyat Malaya (TPRM).
Ternvava kekuatan pasukan Inggris itu tidak dapat
mematahkan perjuangan kemerdekaan rakyat Malaya,
vang dinamakan komunis oleh Inggris itu.

Dengan situasi yang demikian. Inggris terpaksa
mengulurkan suatu tawaran kemerdekaan kepada rakyat
Malaya. Di mana pada hakekatnya segala sesuatu
tentang garis—-garis besar kemerdekaan itu sudah

40Yaaoob o 11 - 12.
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disusun oleh pihak Menteri Jajahan Inggris untuk
Malaya. Adapun pihak yvang non-kooperatif, yaitu dari
pihak Malay National Party (MNP), Malayan Democratic
Union (MDO), tidak dapat menerima taraf kemerdekaan
Malava vyang diberikan oleh Inggris itu. Tetapi
kepada rakyat diserukan supaya menerima kemerdekaan
vang bertaraf mendirikan ‘'pemerintahan sendiri”
QSle Government). Dengan pengertian bahwa per-
Juangan rakyat Malaya baru sampai pada satu ansak
tangga kemerdekaan dan perjuangan itu masih harus
diteruskan.

Sebagai Yang Dipertuan Agong menurut konstitusi
Federasi Malayva vang dipilih Dewan Raja-raja Melavu
ialah Tuanku Abdul Rahman. Kepala negara pertama
bagi PTM (1957). Raja Negeri Sembilan sejak tahun
1933. Dan sebagal Perdana Menteri merangkap Menteri
Luar Negeri ialah Tengku Abdul Rahman Putera,
sedangkan Wakil Perdana Menteri merangkap Menteri

Pertahanan Malaya ialah Tun Abdul Razak4l.

C. Motivasi Inggris
Inggris menginjakkan kakinya untuk pertama kali 4i
Malaya pada tahun 17385. Akan tetapi yang dapat dikuasai
oleh Inggris hanya sebagian Kota Malaka dan sekitarnya.

Ingeris kemudian menduduki Singapura pada tahun 1819

41Ensiklopedi Indonesia : 55 - 586.
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w I

dan mengambil alih seluruh tanah Malaya dari tangan

Belanda pada tahun 1824 sesuai dengan 1isi Traktat

London.

Isi Traktat London antara lain :

1. Belanda menyerahkan Malaka dan Singapura kepada
Inggris.

2. Belanda tidak akan menduduki sesuatu daerah di
Malaya atau membuat perjanjian dengan raja-raja
Malaya.

3. Inggris menyerahkan Bangkahulu kepada Belanda
(Bangkahulu atau Banegkulen diduduki Inggris
sejak tahun 1684).

4. Inggris tidak akan menduduki sesuatu daerah
atau meluaskan pengaruhnyva di daerah selatan
Singapura.

5. Inggris menerima semua koloni Belanda di India
bersama dengan uang tambahan sebesar 3 100.000

sebagai,, pelunasan hutang Belanda kepada
Inggris®<.
Kemudian Pulau Penang, Malaka., Province of

Wallesley, dan Singapura dijadikan daerah Straits
Settlement oleh Inggris. Semua itu dilakukan Inggris
dengan alasan ekonomi. Di samping 1itu Inggris Juga
berusaha untuk mencampuri urusan politik orang-orang
Melayu di Semenanjung Malaya.

Keterlibatan secara aktif dalam bidang politik
pertama kali dimulai di Perak pada techun 1873. Pada
waktu itu Inggris ikut campur tanganr dalam konflik
antara raja atau sultan setempat di Perak. Padahal
sebelum tahun 1873, Menteri Tanah Jajahan di London
mengumumkan bahwa pemerintah Inggris di Malaya tidak
mencampuri politik negeri-negeri Melayu. Campur tangan

42A.K. HWiharyanto, Perkembangan Singapura, (Yogyvakarta :
IKIP Sanata Dharma, 1991, hlm. 26.
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ini di satu sisi juga disebabkan oleh permintaan dari
negeri-negeri Melayu untuk mendapatkan perlindungan
karena alasan keamanan atau untuk menguatkan posisi
mereka sebagal penguasa daerah. Inggris memenuhi
permintaan ini karena terkait dengan usahanya di Ma-
laya, balk berupa saham dalam perusahaan-perusahaan
atau perkebunan-perkebunan maupun dalam bentuk lain.
Kerusuhan-kerusuhan sering terjadi di daerah
pertambangan-pertambangan maupun perairan-perairan.

Jalan tengah dari penyelesaian itu pasti akan melibat-

kan Inggris. Perompak-perompak di perairan Malaya,
sulit diatasi oleh Inggris. Selain Jjumlahnya cukup
banyak, mereka sudah mengenal dengan baik kondisi dan

situasi daerah sekitar Malaya. Seperti kerusuhan di
Larut pada bulan Juli 1873 (pertambangan timah di
daerah Pulau FPenang) yang penyelesaiannnya menurunkan
Farl of Kimberliey (Menteri Negara Tanah Jajahan). Dalam
menyelesaikan kerusuhan ini Kimberley mengatakan bahwa
Inggris akan berusaha menvelesaikan kerusuhan-kerusuhan
vang terjadi., karena kestakilan politik adalah satu
syarat vang wajib bagil perekonomian. Karena akan

mengurangi bahava-bahaya spekulasi4 .

1)

Motivasi Inggris pada bidang politik tampak pada
prerjand ian Pangkor yang ditandatangani pada tahun 1874,

oleh perwira-perwira Inggris dari Straits Settlement

43Eing : 155 - 156.
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dan sultan serta pembesar-pembesar Perak. Perjanjian
ini timbul sebagal akibat dari kesepakatan Abdullah
dengan pemerintah Inggris. Abdullah meminta bantuan
Inggris untuk mendapatkan tahta Perak dari sultan yang
sah, Ismail, =serta menyelesaikan masalahnya dengan
pemimpin orang Cina, Kim Cheng, di Singapura sehubungan
dengan tahta tersebut. Dengan alasan ini gubernur Sir
Andrew Clarke mengambil keputusan untuk bertindak.

Clarke memutuskan untuk membantu, karena Abdullah

bersedia menerima seorang pegawal Inggris sebagail
pengawas di Perak. Selain itu Abdullah mempunyai
dukungan dari pembesar-pembesar Hilir Perak, di mana

terdapat pusat-pusat dagang Inggris. Sedangkan Ismail
tidak bersedia bekerja sama dengan Inggris, dan pendu-
kung-pendukungnya terdapat di Hulu Ferak, di mana
Inggris belum mempunyai hubungan dagang44.

Fada dasarnva perjanjian yang dibuat di daerah
Pangkor ini, sangatlah merugikan rakyat Malaya, khu-
susnya rakyat Melayu Perak. Dan memberi kesempatan
kepada Inggris untuk memainkan peranannva lebih Jauh
lagi. Untuk memperjelas ada baiknya kita lihat isi dari
perjanjian Pangkor 45:

1. Raja Muda Abdullah diakui sebagai Sultan Perak.
2. Raja 1Ismail, sekarang pemangku Sultan Perak akan
44ging : 157.

49ging : 156 - 159. -
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b

dibenarkan mengekalkan gelar sultan muda dan
disediakan suatu daerah khusus untuknya.

3. Ngah Ibrahim (orang kepercayvaan Ismail) diakui oleh
Inggris sebagal penguasa Larut, tetapi tidak dapat
memerintah dengan bebas.

4. Sultan Abdullah harus menyediakan tempat kediaman
untuk seorang pegawai Inggris yang akan memangku
Jabatan sebagai.residen, dan menerimanya untuk ambil
bagian di dalam istana. Nasehat dari residen ini
harus dituruti kecuali mengenai agama dan adat
istiadat Melayu.

5. Penguasa Larut Jjuga harus menerima seorang residen.

6. Semua penghasilan dan pendapatan negeri diatur oleh
residen.

7. Residen, sultan, dan pembesar-pembesar lainnya akan
dibayar dari pendapatan negeri tersebut.

8. Keputusan yang aibuat oleh pegawai-pegawai Inggris
mengenai pengembalian tambang-tambang timah di Larut
dan ganti rugi harus dibayvar oleh raja vang
berkuasa.

9. Pembesar Larut harus membiayai anggaran pemulihan
keamanan di Perak.

Setelah Perak, penguasa-penguasa daerah Selangor,

Negeri Sembilan, dan Pahang, Juga menandatangani

perjanjian yang sama dengan Inggris, dengan alasan

keamanan. Keempat negeri itu dipersatukan oleh Inggris
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menjadi Negeri Federasi Melayu pada tahun 189546

Negeri-negeri di utara yakni Perlis, Kedah,
Kelantan, dan Trengganu sebelumnyva di bawah kekuasaan
Raja Siam dan setiap tahun harus membayar upeti kepada
Bangkok. Tetapi sejak tahun 1908, negeri-negeri itu
menjadi protektorat kerajaan Inggris. Tidak lama
setelah itu Johor membuka perjaniian yang sama dengan
Inggris demi melindungi daerahnya dari bajak laut dan
penguasa-penguasa (Cina. Kelima negeri ini kemudian
dikenal sebagai negeri-negeri Melayu non-federasi.

Sementara negeri-negeri federasi menerima pegawali
Inggris sebagai residen dan wakil residen, negeri-
negeri federasi menerima penasehat dan wakil. Meskipun
bentuk tersebut berbeda, namun fungsi, pengaruh dan
kekuasaan mereka hampir sama yakni, menguasai ekonomi
dan politik daerah tersebut. karena Inggris menjadi
vang dituakan.

Pada permulaannya Inggris memperkuat kedudukan
para penguasa Melayu. Kemudian mereka mendirikan
herbagai cgepartemen dan menunjuk pegawai-pegawai
Inggris dengan tujuan mengumpulkan pajak, mengatur
masalah tanah., memelihara hukum dan peraturan-peraturan
lainnya. Para kepala bagian adalah orang-orang Inggris
dan kemudian beberapa bangsawan Melayu diberi
kesempatan untuk menempati posisi sebagai bawahan.

46p15 : 20 of Eing - 159.
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Pegawai-pegawai Inggris kemudian mengadakan survai
geologis dan mempelajari masalah tanah untuk tujuan
pertanian. Penemuan-penemuan vang menguntungkan
Inggris, mendorong dibukanya tambang-tambang timah dan
prenanaman karet secara besar—besaran47.
Perusahaan-perusahaan Inggris bekerja sama dengan
perusahaan-perusaan kecil vang dimiliki c¢leh para
kapitalis Cina dan bangsawan Melayu vang telah lama
mengolah tambang~tambang sebelum kedatangan Inggris.
Timah dan karet diproduksi untuk diekspor dan dalam
waktu yang sama impor barang Jadi dari Inggris diperbe-
sar ke Malaya. Karena sejak revolusi industri pertenga-
han abad XVIII, Inggris membutuhkan bahan baku yang
banyak guna mendukung industri., sesuai dengan tujuan

awal penjelajahannya.

Bersamaan dengan perkembangan dan kemajuan-
kemajuan di bidang administrasi, timbullah kota-kota
baru sebagai akibat dari aktivitas tersebut. Jalan

kereta api dan Jalan raya dibangun untuk menghubungkan
tambang-tambang dengan perkebunan-perkebunan serta
kota-kota dengan pelabuhan-pelabuhan. Sebagai kota
administrasi dan perdagangan, kota-kota baru itu
memiliki rumah sakit, sekolah, dan perkantoran. Negeri
itu kelihatannya makmur dan inilah vyang menyebabkan

rakyvat Malaya terlena. Meskipun kehidupan orang-orang

ATRing : 215 - 217 ; 220 - 221 : 224 - 228.
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Melayu di pedesaan menjadi lebih baik. karena masuknya
ekonomi keuangan ke daerah pedesaan tetari menyvebabkan
reluang yang lebih besar untuk mengeksploitir para
petani, baik dalam produksi maupun pemasaran48.
Ternyata kekuasaan awal Inggris di Malaya harus
berakhir pada tahun 194Z. Sebagai mana di negara—-negara

lain kemenangan Jepang di semenanjung Malaya

menghancurkan mitos tidak terkaléhkannya negara Barat.

1. Malavan Union

ocetelah perang barakhir. Inggris menyiapkan
taktik baru untuk mengekalkan kekuasaannya di Asia
Tenggara dengan Malaya sebagai pusat pendjadahannya
di kawasan 1ini. Oleh karena itu pada tahun 1846,
Inggris menerapkan pola baru dari sistem kolo-
nialnya, vakni membentuk Persekutuan Malava (Malayvan
UUnion)y vyang mulai diterapkan pada tanggal 1 April
1946. Akan tetapi dalam prakteknya Malayan Union
(MU) gagal, karena tidak sesuai / tidak mampu meme-—
nuhi aspirasi orang-orang Malaya sehingga pemerintah
Inggris menggantinya dengan Persekutuan Tanah Melayu
(PTM: pada tanggal 1 Februari 1948.
Kegagalan MU disebabkan antara lain
a. MU dianggar tidak menghormati adat istiadat

Melayu, kedaulatan sultan diambil alih oleh

48A11 : 23 - 24 of Eing : 240 -244 ; 247 - 249.
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Inggris dan mereka hanya dianggap sebagai simbol

saja. Hal 1ini dapat dilihat dari rasal-pasal

,
=
~—

utama Jdalam pelembagaan Malayan Union

wn

Sembilan negeri-negeri Melayu dan negeri elat

m

(Pulau Penang dan Malaka) dipusatkan di kawah
perintah gubernur Inggris. Singapura zkan mendjadi
sebuah koloni terpisah dari Malava dengarn

gubernur sendiri ; (Z) Sultan akan terus memegamn

1181

Jabatan mereka, tetapil kedaulatan mereka telah
herkurang. Sultan hanya berkuasa penul: dalam hal
vang berurusan dengan agama Islam <dzn menjadi
presiden majelis penasehat Melayu di negerinva

sendiri. Majelis ini di bawah kzkuasaan pusat dan

gubernur mempunyal kuasa penuh atas majelis
tersebut.

MU dianggap mengurangi peran pribumi dengan
penerapan lIus soli, dan persyvaratan kewargane-

garaan yang muda bagi mereka yang ingin menjadi
warga negara MU. Kewarganegaraan akan diberikan
kepada golongan-golongan tertentu dengan syarzst
sebagal berikut : (1) Slapa saja yang dilahirkan
di negeri MU dan Singapura. telah menetap disitu
sebelum keputusan itu dibuat ; (2) Siapa sajs
yvang berumur sekurang-kurangnya 18 tahun dan
telah menetap di MU/Singapura selama 10 tahun

dari masa 15 tahun sebelum 15 Februari 184%Z.

Al

Mereka terpakss mengangkat sumpah kesetiasnnys
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kepada MU ; (3) Siapa saja yvang dilahirkan dalam
MU/Singapura pada atau sesudah keputusan tersebut

ditetapkan ; (4) Siapa saja yang dilahirkan

diluar MU/Singapura pada atau sesudah keputusan
tersebut ditetapkan yang mana bapaknya adaiah
warga negara MU/Singapura : (&) Anak-anak kecil
{di bawah umur 18 tahun) kepada warga negara-
warga negara yang tergolong (1) dan (2): Kewarga-
negaraan MU memberikan hak-hak vang sama rata
kepada semua orang tanpa memandang bangsa atau
asal keturunan.

o. Penerapan MU dianggapr tidak tepat., karena orang-

E orang Malaya baru saja berusaha untuk memperbaiki

. perekonomiannya sebagai akibat penjajahan Jepang

f dan perang.

d. MU dipaksakan dengan menerapkan Folitical
Blakmail. Raja atau sultan yang tidak menyvetujui

pelaksanaan MU akan dipecat dan dituduh melawan

pemer intah Inggris.

e. MU ditentang oleh para mantan pejabat Inggris di
Malaya seperti Sir Frank Swettenham (Komisaris
Tinggi di Malaya). Mereka menganggap bpelaksanaan
MU merupakan penghilangan hak istimewa orang

Malaya.

2. Membentuk Bangsa Malayan

Dengan nama Malayan, Inggris membatasl
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wilayahnya hanva pada negeri-negeri Melayu yang
dinamakan Federation of Malaya saja. Jadi keinginan
rakyat untuk bersatu dengan Kalimantan Utara dapat
dicegah. Hal ini karena Kalimantan Utara bukan
wilayah dari Malayan. Itulah sebabnya Inggris meno-
lak menamakannya Malaysia.

Untuk mewududkan motivasi politiknya Inggris
sudah membayangkan rencana Malayaniz@tion~Politic.
Artinya politik menjadikan satu bangsa Malavan
untuk semua penduduk Malayva dengan menghilangkan hak
politik orang Melayu . Tetapi, rencana 1ini baru
terkuak kepermukaan pada tahun 1949 ketika per-
Juangan gerilya Malaya menentang kekuasaan Inggris
semakin hebat49.

Oleh karena itu Komisaris Jenderal Inggris
untuk Asia Tenggara, Malcolm Mac Donald, membentuk
ranitia penghubung antar perkauman dengan maksud
supaya pemimpin-pemimpin bordjuis Melayuy, Cina,
India, dan lain-lain berusaha atau bersedia memben-
tuk Dbangsa Malavan. Kepada bangsa Malaya ini nan-
tinya akan diserahi oleh Inggris untuk memerintah
Malaya. Sebagai timbal baliknya mereka harus bekerja
sama menentang atau menghabisi pemberontak tersebut.

Ada pun langkah yang diambil oleh Inggris ialah
mengubah sistem pemerintahan Federation of Malayan

49y aacob : 58 - 59.
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menjadi Pemerintahan Bermenteri pada tahun 1951.
Agar rakyat Malaya tidak mencurigai sistem pemerin-
tahan baru ini maka diangkatlah beberapa orang
Malaya menjadi menteri di bawah komisaris tinggi.
Misalnya ketua umum UMNO, Dato Sir Onn bin Ja afar,
dijadikan Menteri Dalam Negeri. Sementara itu usaha
untuk membentuk bangsa Malayan terus digalakakkan
dengan mengusahakan kerjasama UMNO—MCA—MIC5O.

Langkah selanjutnya ialah mengusahakan agar
Dato Sir Onn bin Ja’afar membentuk IMP ( Indepen-
dence Malaya Party) yang Kkeanggotaannya terbuka
untuk semua penduduk Malaya. IMP dibentuk pada bulan
September 1851. Dalam perkembangannya IMP mendapat
dukungan dari MCA, MIC, orang-orang Eropa dan
lainnya, sesuai harapan Inggris. Untuk memusatkan
perhatiannya pada IMP, Dato Sir Onn bin Ja’afar,
memutuskan keluar dari Inggris.

Inggris sangat mengharapkan segera mendapat
persetujuan dari rakyat Malaya untuk melahirkan
bangsa Malayan. Perestujuan 1ini diharapken oleh
Inggris untuk mempertahankan Malaya dari tuntutan
perjuangan kemerdekaan golongan nasionalis
progresif. Golongan ini menghendaki kemerdekaan
penuh bagi Malaya, setelah rencana Briggs yang
disusun oleh panglima operasi tentara Inggris di

90a11 : 28 of Moain : 229 - 230 cof Yaacob : 60.
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Malaya untuk membasmi gerilya TPRM gagal. Bahkan
Komisaris Tinggi Sir Henry Gurney mati dibunuh oleh
para gerilya tersebut5l.

Kekhawatiran ini menjadikan Malaya diperintah
oleh seorang tentara Inggris vaitu Letnan Jenderal
Sir Gerald Templer, yang menjadi Komisaris Tinggi
merangkap panglima operasi tentara di Malaya.
Templer memerintah dengan tangan besi. Ia mendanji-
kan hadiah bagi yang dapat membunuh/menangkap para
gerilya itu. Kepada para gerilyawan vang tertangkap
dijanjgikan hadiah apabila bersedia menunJjukkan
tempat persembunyian para TPRM tersebut. Tetapi,
Templer Juga tidak bisa melenyvapkan perJjuangan
rakyat Malaya ini.

Motivasi Inggris mendirikan bangsa Malayan
ialah supaya di tengah kebangkitan dan kesadaran
nasional di Asia Tenggara vang membahayakan
kedudukannya. maka sangatlah penting bagi Inggris

untuk mempunyail pangkalan yang kuat. 0lieh karena itu

caranya ialah mendirikan bangsa Malayan vang
kosmopolitan itu sehingga menjadi suatu bangsa yang
menggantungkan dirinya pada pertahanan dan ekonomi
pada Inggris.

Keinginan Inggris tampaknya berhasil dengan

bersekutunya 3 partail besar yaitu : UMNO-MCA-MIC

Slging : 309 - 310.
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i pada tahun 1354. Dengan maksud itu. Tengku Abcul
Rahman, ketua UMNO vyang baru diangkat menjaii

pengganti Datoc Zir Onn bin Ja“afar. Kepadanva macsih

dijanjikan kedudukkan yvang lebih tingegi lagi yai=zu
dengan mengusulkan diadakannya pemilihan umum peia
tahun 1955 untuk membentuk pemerintahan demokresi
parlementer.

Femilu ini dimenangkan oleh persekutuan UMhI-
MCA-MIC. Dengan kemenangan ini. Tengku Abdul Rahr=
diberi wewenang membentuk dewan menteri di bawzh
komisaris tinggi DIngegris pada tahun 1955 Jug=.

Inggris merasa puas dengan persekutuan ini. le£a

pada tahun 1956 sesuai dengan janji Inggris ser-
diri, diadakan perundingan di London untuk menenzt:-
i kan kemerdekaan Malaya. Perundingan memutuskan bahwa
kemerdekaan Malaya akn diproklamirkan pada tanggz=l
i 31 Agustus 1957,
| Seperti sudah diterangkan sebelumnva, disampirsg
ketentuan taraf (status) dan bentuk pemerintaher,
dengen JUndang-undang Dasar yang direncanakan oizh
kerajaan Inggris. ditentukan pula hak-hak istimewa
Inggris di dalam bidang pertahanan, keamanan da_zm

negeri, keuangan, dan politik luar negeri. Hak-L:zk

52Hidayat Mukmin, TNI Dalam Politik Luar Negeri Studi Kasus
Penyelesaian Konfrontasi Indonesia-Malaysia, (Jakarta : Pustaks
Sinar Harapan, 1991}, him. 85 c¢f Moain : 239 - 240.
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istimewa ini vaitu 53,

a. Pertahanan.
Pertahanan/ketentraman Malaya tetap di bawah
pengawasan angkatan perang Inggris di Asia

Tenggara yang ditempatkan di Malaya. Ketentuan
ini diikat cleh suatu naskah perJdanjian
rertahanan bersama antara kerajaan Inggris dan
Malaya. Dalam hal ini Singapura merupakan benteng
Inggris yang menguasai pertahanan dan keamanan
rakyat Malava.
b. Keuangan/ekonomi.

Dibuat suatu perjanjian yvang menjamin kepentingan
perkembangan modal Inggris di Malaya untuk
meneruskan eksploitasinya dan keuangan Malaya di

bawah pengawasan Inggris.

0

Keamanan dalam negeri.
Tetap di bawah urusan Inggris, terutama usahanya
untuk membasTi TPRM (Inggris menamakannya
komunis) dan tetap melindungi perkembangan
kekuasaan kaum bordjuis-kapitalis di Malaya.
d. Pelitik luar negeri.
Malaya masuk blok kapitalis Barat sesuai
ketentuan Inggris.

Dalam politik luar negeri, tampaklah Malaya

menjadi negara boneka vyang berada di dalam

S3Moain : 241 - 243 cof Yaacob : 11 - 13.
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commenwealth Inggris, serta di dalam badan-badan

internasional lain guna memperkuat suara

Inggris.

Menilik kemerdekaan Malaya baik dari status
(taraf), bentuk, dan wilayah kekuasaan, Jjelaslah
bahwa Inggris tidak bertujuan melepaskan Malaya

berdaulat penuh. Dapat dikatakan taktik Inggris

sampai di sini berhasil baik.

blok
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BAB III
PERUBAHAN PTM MENJADI FEDERASI MALAYSIA

1957 - 1963

A. Peluang Perubahan

Meskipun bangsa Malaya sudah memperoleh
kemerdekaan, tetapi perJjuanganya belum berakhir. Masih
banyak masalah yang harus dihadapi oleh bangsa Malaya.
Belum semua daerah milik bangsa Malayva mendadi satu
kesatuan. Satu hal lagi yang belum bisa dilakukan oleh
bangsa Malaya adalah kemandirian secara penuh.

Bila diperhatikan dari wilayah negara Persekutuan
Tanah Melayu, maka daerah jajahan Inggris di Semenan-
Jung Malaya dan sekitarnya., belum semuanya memperoleh
kemerdekaan. Pada kenyataannya, negara-negara nasional
di Asia Tenggara dibentuk berdasarkan daerah adminis-
tratif penjajahnva. Republik Indonesia adalah bekas
wilayah jajahan Belanda, demikian juga Filipina berda-
sarkan bekas wilayah Jjajahan Spanyol. Berdasarkan fakta
tersebut rakyat Malaya ingin mempeirsatukan Singapura,
Erunei, Sabah, dan Serawak di Kalimantarn Utara untuk
menjadi satu negara nasional Malaysial.

Di samping wilayahnya belum dapat disatukan

seluruhnya, Persekutuan Tanah Melayu belum mandiri

Tbrahim Yaacob, Sekitar Malaya Merdeka, (Djakarta : Kesatu-
an Malaya Merdeka Bagian Penerangan, 1957),hlm. 75 cf A.K. Wihar-
yvanto, Peranan UMNO Dalam Kemerdekaan Malaya, (Yogyakarta : Uni-
versitas Sanata Dharma, 1994), hlm. 31.
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dibidang pertahanan-keamanan. keuangan. dan politik
luar neg=sri. Untuk senua bidang itu PTM masih bergan-

tung dari Inggris.

Meskipun demikian proses kemerdekaan Malaya palin

(o]

cepat Jika dibandingkasn dengan rroses kemerdekaan bekas
Jajahan Inggris di Zri Langka. Myvanmar. India. dan
Pakistan.

Sementara itu perjuangan Qr”anisasi nasional vans
non-kooperasi seperti MNP dan MIUJ. tidak dapat menerims
taraf kemerdekaan Malaya tersebut. tetarl Jjusga tid
mampu menslaknva. S=dangkan MCFE (Maiays Communist
Party) terus mengadakan gerilya.

Kaum nasionalis vang non-kooperasi tersebut meski-
run tidak dapat menerima tetap mengandurkan Kkepac
rakvat Malayva untuk menyambut hari kemerdekaan .izTu
dengan rengertian bahwa perjuansan rakyvat Malava baru
mencapral satu anak tangga kemerdekaan vang masih harus
diperjuancgkan lagi. Cita-cita keuam nasionalis vancs
sekarang sejalan dengan kehendsk rakyat Malaya yaitu
menyatukan Singapura dan Kalimantan Utara ke dalam

persekutuan untuk mewujudkan suatu bangsa vaitu Malai-

sia.
Singapura yang sebagian besar penduduknya orans-
orang Cina, pada tahun 1955 akan memperoleh hak

memerintah sendiri tetapi masih di bawah perlindungan

Inggris.

Perpaduan antara gagasan kaum nasiocnalis dan UMHO
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bersama dhg merupakan
cita-cita hari depan Malaya dengan di bawah bimbingan
Inggris. Dengan demikian perjuangan Malaya selanjutnya
difokuskan pada pembentukan Malaysia vang meliputi
Malava. Singapura . dan Kalimantan Utara vyang pro
Inggris dan anti komunis.

Peluang untuk membentuk negara Malaya Jjuga datang
dari sikap Inggris vang sedikit lunak terhadap
Jajahannya. Kemerdekaan Malaya pada tahun 1857 merupa-
kan awal dari perjuansgan baru. Karena itu di dalam
tubuh PTM terdapat bermacam-macam Keinginan untuk
mewujudkan masa depan Malava. Ada kelompok yang ingin
bergabung dengan Indonesia ; ada yang ingin yang menja-
dikan Malava menjadi negara komunis ; dan ada kelompok
yvang ingin merdeka sepenuhnya bebas dari campur tangan
Inggris.

Menghadapi bermacam-macam keinginan ini. Inggris
memutuskan menyetujuli rencana Federasi Malaysia vyang
diajukan oleh Tengku Abdul Rahman, selaku Perdana
Menteri Malaya dan sekaligus ketua UMNO pada bulan
Oktober 1961. Federasi diharapkan dapat dibentuk dan
terdiri dari Malaya, Singapura, dan jajahan Inggris di
Kalimantan Utara (Sabah, Serawak, Brunei). Selain itu
Inggris sedang berusaha melepaskan Singapura dari
ancaman komunis. Pada sayap itu sayap kiri PAP (Pboples
Actibn Party) yang dikuasai komunis sangat berpengaruh

sekalili. Inggris khawatir kalau hal tersebut dibiarkan
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berlarut Singapura akan menJjadi semacam Kuba bagi
Malaya. Di sisi lain, Inggris juga merasa yakin dengan
menvetujul rencana tersebut. ia dapat tetap berperan di
dalam negara baru itu nantinyaz.

Federasi dirasakan sangat merlu oleh Malaya selain
mewujudkan cita-cita awal, juga dalam rangka mengatasi
masalah-masalah internal, terutama masalah kependudukan
vang tidak seimbang dan masalah ekonomi. Pertimbangan-
pertimbangan etnis tentang keseimbangan suku Melavu dan
Cina sedak dahulu sangat dominan dalam kerangka pemi-
kiran kenegaraan dan kebangsaan. Hal inilah vang
menjadi penyebab ditolaknva keinginan dari Singapura
untuk bergabung dengan PTM pada tahun 19573.

Tanpa Federasi Malavsia., imbangan penduduk Melayu.,
Cina dan India sebagai etnis yang dominan di Semenan-
Jung adalah : 3.820.000 : Z.6870.000 : 942.000 orang.
sedangkan dengan penggabungan Malava. Singapura. Sera-

2Nazaruddin Sjamsuddin (ed), Sukarno Pemikiran Politik dan
Kenyvataan Praktek, (Jakarta : Rajawali Press., 1988)., hlm. 90 cf
Oeli Tjoe Tat, Memoar Oei Tjoe Tat, (Jakarta : Hasta, 1995), hlm.
142 c¢f Hidavat Mukmin, TNI Dalam Politik ILmar Negeri Studi Kasus
Penyelesaian Korfrontasi Indonesia—Malaysia, (Jakarta : Pustaka
Sinar Harapan, 1991), hlm. 87 c¢f Amat Johari Moain, ©Sejarah
Nasionalisme Maphilindo, (Kuala Lumpur : Utusan Melayu Berhad,
1969), hlm. 246 c¢f §S. Husin Ali, Rakyat Melayu Nasib danb Masa
Depannya (terj), (Jakarta : Inti Sarana Aksara, 1985), hlm. 30-31
cf Tan Ding Eing, Sejarah Malaysia dan Singapura, (Kuala Lumpur :
Fajar Bakti, 1975), hlm. 331 c¢f Deppen, 30 Tahun Indonesia
Merdeka, (Jakarta : PT Tira Pustaka., 1986), hlm. 23 cf  R.S.
Milne and Diane K. Mauzy, Malaysia, (London : Westview Press.
1986). hlm. 32-34.

“Hall Kosut, Indonesia The Sukarno Years, (New York : Fack,
1967y, hlm. 84 c¢f Mukmin : 86.
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wak., Sabah, dan Brunei, maka imbangan akan menjadi
4.707.000 : 4.302.000 : 1.178.000 orang. Walaupun Sabah
dan Serawak tidak mau disebut orang Melayu, tetapi
merexa bukan orang Cina dan masih serumpun dengan orang
Melayu. Bila dalam hitungan persentase imbangan terse-
but adalah 46,2% : 42,2% : 11,6%4. Sehingga kompcsisi
penduduk Melayu tetap lebih unsggul.

Dilihat dari segi keuntungan ekonomi,. Mglaya vang
hanya kaya dengan karet. timah. dan kelapa sawit, dalam
Federasi nanti dinarapkan akan bertambah kuat ekono-
minya dengan dukungan posisi Singapura sebagai pusat
perdagangan, industri, dan Jjasa., serta Brunei yang kava
minyak buminya. Kerjasama ekonomi di antara negeri-
negeri di Kalimantan Utara, Singapura, dan Malaya
sendiri dengan pemerintah pusat‘di Kuala Lumpur akan
membentuk sebuah Malaysia negara yang paling maju dari
segl ekonomi di seluruh Asia Tenggara.

Dari segi eksternal terutama dari segi pertahanan
keamanan, penggabungan daerah-daerah tersebut dalam
suatu Federasi akan menyederhanakan sistem pertahanan
keamanan, karena Federasi dapat dikelola bersama seba-
gal suatu unit strategis. Federasi akan tetap berada
dalam 1lingkungan persemakmuran Inggris, dan Inggris
akan tetap memberikan perlindungan militer kepada

Federasi. Baik dalam menanggulangi ancaman komunis

“uimin : 86 - 87 of Sjamsuddin : 91.
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maupun ancaman lain.

Dilihat dari segl politik, vyakni kekhawatiran
Tengku Abdul Rahman kalau-kalau Singapura askan menjadi
negara komunis, dan jika Singapura mencapai kemerdekaan

dalam keadasan demikian maka tentulah akan membahayakan

kedudukan Malaysia5.

B. Prosgs Perubahan dari PTM Menjadi Federasi Maiaysia
Dalam tahun 1959, setelah diadakan pemilihan umum
raya persekutuan dan negeri (untuk memilih parlemen
federal dan wakil badan legislatif negara) untuk perta-
ma kalinya 3di dalam negara PTM yvang merdeka. Pemilu ini
bertujuan melanjutkan pemerintahan berdemokrasi vyang
dipraktekkan oleh negara PTM. Sekali lagi persekutuan
(UMNO-MCA-MIiC) itu membuxtikan pengaruhnya walaupun
propularitasnya Jelas mulai menurun. Pada tahun 1855,
partai persekutuan mencapail 79.6% dari keseluruhan
Jumlah suara. Sedangkan pada tahun 1959 menurun menjadi
51,5%. Dua rartal oposisi muncul dengan Jumlah suara
vang lumayan pada pemilu ini. Partai-partai itu adalah
Pan Malayar Islamic Party, (PMIP) vang memperoleh 21,2%
suara serta mendapat 13 kursi di parlemen. Sedangkan
Socialist Front (3SF) memperoleh 13% dari jumlah suara
dan mendapat 8 kursi di parlemen. PMIP memperoleh suara
mayoritas dalam ©badan legislatif di negara bagian

SEing : 331 c¢f Mukmin : 87.
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Trengganu dan Kelantan, dengan demikian menentukan
dikedua negara bagian tersebut. Front Sosialis mengua-
sal Dewan Kotapraja di Penang dan MalakaG.

PMIP sebenarnya sebagian berasal dari Dewan Agama
dalam UMNO, yang memisahkan diri pada tahun 1951. Pada
permulaannya dipimpin oleh Haji Ahmad Fuad. tetapil
kemudian pada tahun 1956 diambil alih oleh
Burhanﬁuddin. Setelah pergantian pimpinan itu, PMIP
berkembang pesat. Landasan perjuangan partai itu adalah
untuk memperjuangkan dan mendirikan suatu pemerintahan
vang berbentuk Islam. Partai ini menuduh UMNO menjual
orang-orang Melayu dan dikontrakkan pada MCA melalui
persekutuan. Seruan keras dari PMIP mendapat dukungan
dari orang-orang terutama di dserah-daerah yang pereko-
nomiannya masih tradisional. Sementara itu kedudukan
Islam sangat kuat di negara bagian Kelantan, Kedah, dan
Perlis.

Front Sosialis didirikan pada tahun 1957 vyang
dibentuk dari Partai Rakyat Melayu (PRM) dan Partai
Buruh Melayu (PBM). Front Sosialis dipimpin oleh A.
Boestaman dan kemudian digantikan oleh 1Ishak Haji
Mohammad. Dukungan untuk PBM diperoleh dari orang-orang
Cina perkotaan, sedangkan PRM hanya mendapat dukungan
terbatas dari orang-orang Melayu. Sejak semula Front

Sosialis Dberjuang berdasarkan prinsip sosial dan per-

BAli : 28 - 31 cof Milne and Mauzy : 31 - 32 cf Moain
243 - 245.
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satuan rakyat kelas bawah, dan memperjuangkan kepen-
tingan rakyat Jelata yang merupakan mavoritas Jumlah
penduduk yang ada7.

Setelah kemenangannya pada tahun 1859, partai
persekutuan (UMNO-MCA-MIC) membentuk pemerintahan
dengan memilih kembali Tengku Abdul Rahman sebagai
perdana menteri. Dua tahun setelah menduduki kembali
Jabatannya sebagai perdana menteri. Tengku Abdul Rahman
mematangkan rencananya mengenail pembentukan Federasi
Malaysia. EKencana ini diumumkan secara resmi pada
tanggal 27 Mel 1961, dan dalam lawatannya ke Singarura.
Tengku Abdul Rahman menekankan bahwa PTM tidak bocleh
berdiri sandiri. Satu ikatan antara daerah-daerah
bekas Jjajahan Inggris di Semenanjung dan sekitarnya
harus dibentuk, dengan menyatukan dalam bidang politik
dan ekcnomi .

Rencana Tengku Abdul Kahman mendapat tanggapan
vang beraneka ragam dari rakvat PTM, Singapura, Sera-
wak, ©Sabah, dan Brunei. Singapura menyetujui Kkarena
pada saat itu sedang menghadapi masalah dalam negeri
vang cukup berat dan sulit diatasi yaitu masalah Ekomu-
nis. Dengan bergabung di dalam Federasi Malaysia maka
kesulitan 1ini menurut Lee Kuan Yew, Perdana Menteri
Singapura dapat diatasi bersama di samping masalah
ekonomi. Rakyat Kalimantan Utara Jjuga menyambut baik

Ta1i : 30.
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rencana itu, termasuk Brunei awalnva, karena mereka
sangat menghendaki kemerdekaan. Hal ini dapat diperoleh
dengan bergabung di dalam Federasi®.

Tindakan selanjutnya vaitu membentuk suatu badan
vang diberi nama Malaysia Solidarity Consultative
Committe pada bulan Juli 1961 di Singapura. Badan ini
mewakili wakil-wakil dari Singarvura. Serawak, Sabah,
Erunei, dan PTM sendiri.

Untuvk mencegah terjadinva konflik, pada tahun
1961 Tengku Abdul Rahman berkuniung ke Filipina guna

menghilangkan kesalahpahaman mengenai rencana pemben-

tukan Federasi Malaysia. Hasilnva ialah akan dibentuk

komite ©bersama yang mengusulkan diadakannya suatu
pertemuan tiga negara (PTM, Indcnesia, dan Filipina)
guna memecahkan masalh-masalah vang ada, sehingga

tercapai suatu hubungan vang harmonis dan terdalin
kerjasama vang baikg. Langkah selanjutnya ialah membi-
carakan rencana rembentukan Malavsia 1ini dengan
pemerintah Inggris 4l London pada bulan Oktober 1961.
Pembicaraan antarz Tengku Abdul RAhman dan Perdana
Menteri Inggris Mc Millan ini membuahkan hasil dan

diputuskan dalam tiga hal pokok. Pertama, Inggris dan

Malaya menyetujui penggabungan (merger) Singapura dan

8Moain : 246 cf Milne dan Mauzy : 33 - 34 c¢f Sjamsuddin
: 90.

9A.K. Wiharyanto, Reaksi Terhadap Pembentukan Federasi
Malaysia, (Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma, 1994), hlm. 41
cf Moain : 248.
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Malaya. Kedua, Inggris dan Malaya akan mengadakan
penvelidikan yang mendalam tentang pembentukan Federasi
Malaysia. Untuk keperluan ini akan dibentuk sebuah
komisi. Ketiga, persetujuan pertahanan antara Inggris
dan Malaya akan diperluas meliputi seluruh daerah
Federasi Malaysialo.

Sebagail tindak lanjut keputusan kedua, dibentuk
Komisi Cobbol@, dengan tugas meneliti kemungkinan'
pembentukan Federasi. Komisi ini diketuai oleh Lord
Cotbold dan beranggotakan Sir Anthonyv Abell, Sir David
Watherston, Dato Wong Po Noe, dan Enche Gazali Shafie.

Dari hasil penjajagan yang dimuat dalam FReport of
The Commission of Inquiry North Borneo and Serawak
tahun 1962 diketahui adanva suara pro dan kontra terha-
dap pembentukan Federasi. Laporan ini menyebutkan bahwa
sepertiga penduduk menyetujul tanpa syarat, sepertiga
lain dengan syarat agar kepentingan daerah terjamin dan
sepertiga lain terkagil dua suara. Sebagian ingin tetap
terus di bawah pemerintahan Inggris, dan sepertiga lain
ingin memperoleh kemerdekaan terlebih dahulu sebelum
bergabung dalam Federasi.

Keputusan-keputusan lain yang dihasilkan oleh
komisi Cobbold ialah perlunya suatu masa peralihan
antara satu sampai sepuluh tahun. Wakil Malaya menghen-—
daki satu tahun. Kepala Federasi akan ditunjuk oleh

10Mukmin : 87 - 88.
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Yang Dipertuan Agong dengan persetujuan Ratu Inggris.
Kepala negara akan dipilih di antara sultan-sultan
Malaya dan Brunei. Islam menjadi agama negara, dengan
Jaminan kebebasan agama bagi pemeluk-pemeluk agama lain
dan bahasa Melayu menjadi bahasa nasionalll.
Pembentukan Federasi Malaysia walaupun pada
umumnva memperoleh dukungan yang cukup besar dari
daerah-daerah bérsangkutan, bukanlah tanpa hambatan.
Terdapat banyak partai politik yang menentang

pembentukan Federasi baik di Malaya sendiri maupun di

Singapura dan Kalimantan Inggris (British North
Bornec). Di Malaya, Front Sosialis, Partai Islam se-
Malaya (PAS) termasuk yang menentang. Di Singapura,

Barisan Sosialis Singapura, Partai Pekerda dan Partai
Rakvat Singapura juga menentang. Sedangkan di Kaliman-
tan Utara, PFPartai Fa ayat Brunei di Brunei dan Serawak
United Peoples Farty di Serawak termasuk partai-partai
vang tidak setuju terhadap pembentukan Federasilz.
Ssetahun kemudian barulah ada tentangan keras
terhadap rencana pembentukan Federasi Melaysia. liawalil
dengan pecahnya pemberontakan di Brunci pada tanggal 8
Desember 1962 vang diprakarsi oleh Tentara Nasional

Kalimantan Utara (TNKU) pimpinan Azahari. Pada tanggal

1lEing : 331 - 332 cof Moain : 247 cof Mukmin : 86 cf
Manai Sophiaan, Kehormatan Bagi Yang Berhak, (Jakarta : Yayasan
Mencerdaskan Kehidupan Bangsa, 1994), hlm. 31 - 32.

12Mi1ne and Mauzy : 31 - 32 of Mukmin : 88.
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yvang sama TNKU memproklamasikan kemerdekaan Brunei.
Setelah pemberontakan ini Dberhasil ditumpas oleh
Inggris, secara tiba-tiba pada permulaan tahun 1963,
Sultan Brunei Sir Omar Saifuddin, menolak untuk berga-
bung ke dalam Federasi. Sikapr tegas Brunei didukung
oleh Indonesia, dengan menolak secara resmi pembentukan
Federasi Malaysia pada tanggal 8 Januari 1963. Setelah
sebelumnya diawali dengan ketegangan hubungan diplo-
matik Jakarta-Kuala Lumpurla.

Untuk mengatasi ketegangan ini, Filipina membawa
Malaya dan Indonesia ke meja perundingan. Inisiatif ini
diterima dengan baik oleh Malaya maupun Indonesia
dengan menghadiri Konferensi Tingkat Wakil-wakil Men-
teri Luar Negeri yang diadakan di Manila dari tanggal 9
- 17 April 1963. Pertemuan 1ini merupakan persiapan
untuk mengadakan Konferensi Tingkat Menteri Luar Negeri
yang direncanakan akan berlangsung pada bulan Juni
mendatang.

Jepang melihat bahwa proses pembentukan Federasi
Malaysia sudah menjurus pada Kkecurigaan Indonesia

sebagai vroyek neo-kolonialisme Inggris. Maka pada

13Mukmin : 88 c¢f Wiharyanto : 20 c¢f Brian Harisson,
Sejarah Asia Tenggara, (Kuala Lumpur : Dewan Bahasa dan Pustaka
Kementrian Pelajaran Malaysia, 1966), hlm. 291 cf A.H. Nasution,
Memenuhi Panggilan Tugas jilid VI, (Jakarta : PT Gunung Agung ,
1887), hlm. 13 c¢f H. Rosihan Anwar, Sebelum Prahara, (Jakarta :
Sinar_ Harapan, 1981), hlm. 295 cf Michael lLeifer, Politik Luar
Negeri Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 1986), hlm. 128 c¢f John
D. Legge, Sukarno, Sebuah Biografi Politik, (Jakarta : Sinar
Harapan, 1985), hlm. 416 cf Deppen, 30 Tahun.... : 234 cf Oei
Tjoe Tat : 142.
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tanggal 31 Mei - 1 Juni 1963. Jepang menyediakan tempat
pertemuan di Tokyo antara Presiden ©Sukarno dengan
Perdana Menteri Tengku Abdul Rahman, untuk mengadakan
pendekatan. Tujuannya ialah untuk menghilangkan kecuri-
gaan—-kecurigaan di antara kedua belah pihak. Pertemuan
ini berhasil meredakan ketegangan antara kedua negara
tersebut untuk sementara waktu. Pertemuan Tokyo menye-
pakati sebuah prinsip vaitu : tetap memelihara semangat
versahabatan Indonesia-Malava vang ditandatangani pada
tahun 195914,

Keterlibatan Jepang dalam masalah pembentukan
Federasi Malaysia, dengan menvediakan Tokyo sebagai
tempat perundingan merupakan keterlibatan pertama yang
berdampak positif. Sebelumnya, Jepang lama absen dalam
percaturan politik di Asia Tenggara setelah berakhirnya
perang Pasifik.

Untuk merumuskan 1lebih lanjut hasil pertemuan
Tokyo diadakan lagi perundingaen para menteri luar
negeri ketiga negara : Malaya (PTM), Indonesia, dan
Filipina di Manila, dari tanggal 7 sampai 11 Juni 1863
sesual rencana semula.

Dalam pertemuan ini diperoleh kejelasan sikap
politik Indonesia dan Filipina. Kedua negara ini tidak
keberatan atas pembentukan Federasi Malaysia, asal hal

1‘jl‘SophiaLan : 28 cf Depdikbud, Sejarah Nasional Indonesia
Jilid VI, (Jakarta : Balai Pustaka, 1877), hlm. 355 cf Deppen :
234 cf Mukmin : 294 cf Legge : 420 cf Wiharyanto : 80.
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itu dilakukan atas dasar hak penentuan nasib serdiri
bagi rakyat di wilayah-wilayah yang hendak digabunegkan,
dan ditentukan oleh otoritas yang bebas dan tidak
memihak. yaitu Sekretaris Jenderal PBB atau pedzbat
vang mewakilinyal5.

Sementara suasana hampir mereda, pada tanggal 9 Juli
1963 Perdana Menteri Tengku Abdul Rahman berangkat ke
London. Tuﬁuannya untuk menandatangani dckumen persstu-
juan dengan pemerintah Inggris mengenal pembentikan
Federasi Malaysia. yang direncanakan akar dilaksarzkan
pada tanggal 31 Agustus 1963. Tindakan ini menimbu_kan
ketegangan baru.

Meskipun demikian Konferensi Tingkat Tinggl keztige
negara tersebut berlangsung Jjuga pada bulan Julil sampai
Agustus 1963 di Manila. KTT tersebut menghasilkan ziga
keputusan : Deklarasi Manila(Maphilindo)., Persetujuan
Manila dan EKomunike Bersama. Mengenai pembentukan
Federasi Malaysia ketiga negara sepakat untuk menminta
Sekretaris Jenderal PBB agar menyelidiki keinginan
rakyat di daerah-daerah yang akan dimasukksn ke dalam
Federasi. PTM sendiri memutuskan menunda proklamasi
Federasi Malaysia sampai tim PBB mengumumkan hasilinya.

Indonesia dan Filipina menyambut baik pembentukan

_15Masashi Nishihara, Peran Penengah Jepang Dalam Konfrontasi
1963 - 1966, dalam Ichimura dan Koentjaraningrat, Indonesia Masa—
lah dan Peristiwa, (Jakarta : Gramedia, 1978), hlm. 64 - 65 cf
Leifer : 126 cf Legge : 420 - 421 c¢f Nasution : 19 cf Mukmin
: 86 cf Deppen : 234 c¢f Kosut : 85.
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negara Malaysia, bilamana dikehendaki rakyat vang
bersangkutan.
Sesuai dengan hasil KTIT Manila, Sekretaris

Jenderal PBB, U Thant membentuk sebuah tim yvang dipim-
rin oleh Michelmore (seorang diplomat Amerika Serikat).
Tim ini Dbertugas untuk mengadakan penvelidikan di
Serawak dan Sabah, guna memastikan kehendak rakyat di
kedua daerah itu mengenai pembentukan Federasi Malay-

sia. Misi ini mulai bekerja pada tanggal 26 Agustus

196316

C. Kemerdekaan Federasi Malaysia

1. Proses kemerdekaan

Atas csepakatan antara pemerintah Ingeris
dengan PTM, maka pada tanggal 29 Agustus 1963, Kuala
Lumpur mengumumkan penundaan pembentukan Federasi
Malaysia dari tanggal 31 Agustus 1963 menjadi 16
September 1963, sebelum misi PBB selesai dengan
tugasnya. Hal ini menurut Indonesia dan Filipina
telah menyimpang dari kesepakatan semula dan memalu-
kan dunia. Kemudian pada tanggal 3 September 1963,
Indonesia mengajukan protes resmi kepada PTM.

Hasil misi U Thant yvang diumumkan pada tanggal

14 September 1963 pada dasarnva menguntungkan Kuala

16Depdikbud : 357 ¢f Deppen : 235 cf Kosut : 85 cf
M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern, (Yogyakarta : Gadjah Mada
University Press, 1993), hlm. 414 c¢f Wiharyanto : 50 cf Mukmin
: 95 cf Legge : 442 cf Eing : 332.
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Lumpur. Hasil misi tersebut menyatakan bahwa seba-
gian Dbesar rakyat Sabah dan Serawak menyetujui
bergabung dalam Federasi. Baik Indonesia maupun
Filipina tidak depat menerima hasil dari misi PBB
itu karena beranggapan karena prosedurnyva tidak sah.
Hal 1ini tidak dapat mengubah kondisi vang memang
sudah terlebih dulu diantisipasi oleh PTM.

Federasi tetap Qibentuk pada tanggal 16 Septem-
ter 1963. Segera timbul reaksi keras dari Filipina
dan Indonesia. vang menuduh Tengku Abdul Rahman
telah menyimpang dari KTT Manila. Kedua negara
tersebut menyvatakan pula untuk tidak mengakui
Federasi, sampai tim PBB mengoreksi survei bulan
Agustus di Sabah dan Serawak untuk menentukan apakah
kedua teritori ini ingin bergabung dalam federasi
atau tidak. Menteri Luar Negeri Filipina mengumumkan
vahwa status Kedutaan Besar Malava (PTM) di Manila
akan kembali menjadi Kkonsulat, sampail Filipina
mengakui Federasi. Duta Besar Filipina di Kuala
Lumpur dan Jakarta ditarik.

Sehari setelah pernvataan berdirinya Negara
Federasi Malaysia, maka pada tanggal 17 GSeptember
1963, Malaysia memutuskan hubungan diplomatiknya
dengan Indonesia dan Filipina. Tengku Abdul Rahman
sebagai Perdana Menteri mengatakan bahwa Malaysia
tidak punya pilihan lain. Karena, Indonesia memutus-

kan hubungan diplomatik dengan Malaysia tanpa alasan
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vang jelas, Juga permchonan Manila untuk mengurangi

staf kedutaannya di Kuala Lumpur tidak diterima.

Konfrontasi dengan Indonesia dan Filipina terus

berlanjut sampail tahun 196517.

2. Sistem Politik dan Pemerintahan

Federasi Malaysia meliputi 4 teritori yaitu

Malaya. Singapura, SEfawak,dan Sabah. Pusat pemerin-
tahan ada di Kuala Lumpur. Parlemen Malaya kemudian
diperluas untuk dapat mencapai perwakilan dari
ketiga teritori tersebut. Meskipun keempat teritori
tersebut sudah memerdekakan diri. tetapi basis
militer Inggris tetap berada di Singapura dan Ma-
laya. Basisg militer ini diikat oleh perjanjian untuk
mempertahankan Malaysia, seperti halnya Australia
dan Selandia Baru. Perdana Menteri PTM, Tengku Abdul
Rahman, secara otomatis menjadi PM Malaysia dan
dilantik di Kuala LumpurlB.Perubahan bentuk dari PTM
menjadi Federasi Malaysia, tidak banyak mengaliami
perubahan dalam sistem pemerintahan. Bentuk pemerin-
tahan tetap monarkhi konstitusional. yang diperin-
tah o©leh seorang rajda dengan gelér Yang Dipertuan

Agong. EKRaJa dipilih dari salah seorang raja-raja

17Deppen : 235 cf Mukmin : 95 - 96 cf Moain : 250 cf
Depdikbud : 357 cf Wiharyanto : 50 cf Ricklefs : 414 cf legge
: 422 - 423 cf Kosut : 86 cf Sophian : 33 - 34 cf Eing :
332.

Byosut : 86 - 87.
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Melayu oleh sembilan raja itu sendiri sscara bergan-
tian setiap lima tahun sekali. Anggota dewan tetap
dipilih oleh rakyat. Rajda bertindak atss pertimban-
gan perdana menteri dan kabinet melantik hakim-hakim
untuk Mahkamah Persekutuan dan Mahkamak Tinggi. dan
menJadi Panglima Tertinggi Angkatan B=rsenjatsa
Diraja Malaysia. Raja Juga hertangsgung lawzab untuk

memelihara kedudukan istimewz orang-cr

)
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bumiputera Serawak, dan Sakban serta harx-hak Lkepen-
tingan masyvarakat lainnyal.

Mengenai pembagian kekuasaan. Tiarp negara
bagian dibagi atas distrik-distrik vang diketuai
oleh seorang District Officer. Setiap distrik dibagi
lagi atas Mukmin. vang diketuai oleh Fenghulu. Dan
tiap Mukmin terdiri dari kampung-kampurz vang dike-
tuail oleh seorang Kepala Kampung.

Pemerintah <&i kedua negara bagiazm Sabah dan
Serawak masing-masing dilakukan oleh xabinet vang
dikepalai oleh Xetua Menteri dibantu dergan para
menteri nagara bagian masing-masing.

Negara bagian Sabah dibegi menjadi 4 residensi

vang masing-masing dibagi lagi menjadi daerah-
daerah. Serawak dibagi menjadi 5 division, di mana
tiap division dikepalai oleh seorang Pentabir

1QSekretariat Nasional ASEAN Deplu RI, ASEAN Selayang Pan-

dang, (Jakarta : Sekretariat Nasional ASEAN ,1986), hlm. 160.
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<administrator)20.
Parlemen
Parlemen terdiri atas dua badan yaitu : Dewan

Negara (State) dan Dewan Rakyat (House of Represen-

. .o
tatlve>“1.

Dewan Negara

3

Beranggotakan 68 orang : 40 orang diangkat oleh

»

Yang Dipertuan Agong 25 dipilih oleh Dewan-dewan
Undangan Negeri ketigabelas negara bagian (masing-
masing diwakili oleh 2 orang). Dua orang diangkat
Yang Dipertuan Agong cdari wilayah persekutuan (Kuala
Lumpur). Dewan Negara dipimpin oleh seorang Yang

Dipertuan Dewan Negara dan wakilnya, yang dipilih

nleh Dewan Negara dari angota-anggotanya.

Dewan Rakyat

Dewan Rakyat beranggotakan 170 orang. Jumlah
tersebut <terdiri dari 132 orang wakil Semenandung
Malaya, 21 orang dari Sabah. dan 24 orang dari
Serawak. Anggota dewar. dipilih secara langsung oleh
warga negara Malaysia yvang sudah berumur 21 tahun
dari masing-masing daerah pemilihan (constituency).

205ekpetariat Nasional ASEAN : 160.

2lgekretariat -Nasional ASEAN : 160 - 161.
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Dewan EKRakyat diketuai Uleh Yang Dipertuan

Rakvat. Ketua tersebut dipilih diantara anggota

dewan rakyat atau orang luar yang mempunyail
riiih. Dan dibantu oleh wakil yang dipilih

anggota-anggctanya.
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BAB IV

REAKSI INDONESIA TERHADAP PEMBENTUKAN FEDERASI MALAYSTA

A. Latar Belakang Umum

Sewaktu Persekutuan Tanah Melayu (PTM: diproklama-
sikan rada tanggal 31 Agustus 1957, Singarura, Sabsh,
Serawak, dan Brunei belum ikut merdeka. Hal ini
dianggap aneh, sebab berdasarkan kenyataan vang terjadi
di Asia Tenggara, hampir semua negara merdeka dibentuk
berdasarkan daerah administrasi penJjajahnva. Seperti
wilayah Indonesia. misalnya. mencakup bekas wilayah
Jajahan Belanda. Demikian pula di Filipina Jjuga diben-
tuk sesuail dengan daerah administratif penjaJjah
Spanyol. Melihat kenyataan ini di Dberbagai negara
tetangga itu. maka PTM atau disebut Juga Malaya
akhirnya ingin mempersatukan Singapura, Brunei, Sabah,
dan Serawak di Kalimantan Utara untuk menjadi satu
negara nasional baru vang akan disebut Malaysial.
| Walaupun PTM telah memproklamasikan dirinyva,
tetapi di satu sisi belum dapat dikatakan mandiri
pertahanan-keamanan, keuangan. dan luar negeri

Lp
masih mengandalkan kerja sama dengan Inggris<©.

Mirahim Yaacob, Sekitar Malaya Merdeka, (Djskarta : Kesatu-
an Malaya Merdeka, 1957). hlm. 75.

2D.G.E. Hall, Sejarah Asia Tenggara, (Surabaya : Usaha
Nasional, 1970). hlm. 86.
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Hal ini berbeda dengan yang terjadi di Indonesia
setelah ditinggalkan oleh Belanda. Perbedaan ini dise-
babkan oleh sistem politik antara Belanda dan Inggris
vang bertolak belakang terhadap tanah Jajahannya.
Menurut Davied Joel dan J.M. Fluvier, dua orang ahli
sejarah tentang Asia Tenggara, Inggris tidak menyebut
dirinya sebagai penjajah, tetapi sebagai pelindungs.
Hal ini dapat terlihat dalam penguasaan suatu wilayah,

mereka hampir tidak pernah melakukan tindakan kekera-

san, tetapi dilakukan secara damai terlebih dahulu.
melalui perjanjian4. Inggris kemudian melakukan pembi-
naan emansipasi politik terhadap daerah Jjajahannya.

Akibatnya, Lketika Inggris pergi. di bekas jajahan itu
tidak terjadi kegoncangan politik yang menyolok. Sebab
mereka tinggal meneruskan sistem politik Inggris vyang
sudah mereka peroleh sebelumnya.

Sebaliknya Belanda telah menjadikan kawasan
Jajahannya sebagail sumber energil yang patut dikuras
habis-habisan. Belanda dapat dikatakan tidak pernah
melakukan emansipasi politik di Indonesia. Politik
Ethika,sama sekali tidak ada kaitannya dengan emansipa-
si politik.

Di Hindia Belanda {(Indonesia), terhadap prolitik

3Suara Pembaharuan, 5 Juli 1987.

4Lihat pada penguasaan Pulau Penang, Province Wellesley,
Singapura dan lain-lain. Sejak awal mereka lebih mengutamakan
penguasaan sektor-sektor ekonomi sebagal pendukung Revolusi Indus-
tri, yang dimulai pada pertengahan abad XVIII.
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Liberal yang kurang memperhatikan kesejahteraan pribumi
dilemparkan banvak kritik, terutama berkisar pada
perscalan kemunduran-kemunduran kesejahteraan pribumi
pada akhir abad ke 18. Di antara kritikan-kritikan itu
vang terpenting berasal berasal dari C.H. van Deventer
vang termuat dalam majalah de Gids pada tahun 18899.
Karangan vang memuat kritikan itu berjudul Een
Eereshuid (Debt of Honour atau Suatu Hutang Eudi).
Dalam karangannva itu antara lain diketemukan. vahwa
kemakmuran negeri Belanda diperoleh karena kerja dan

jasa crang Indonesia. karena itu Belanda berhutang budi

kepada Bangsa Indonesia. Sebagai bangsa yangf maju dan

bermoral, Belanda harus membayar utang 1itu dsngan

nenyelenggarakan Trias : irigasi. emigrasi (transmigra-
\ e}

sil), dan edukasi-.

Femerintahan Belanda menanggapi kritik ini dengan
mengemukakan gagasan pembahuruan dalam pidato Ratu
Wilhelmina pada tahun 1901, yang berjudul Fthische
Richting atau Nieuw Keurs (Haluan Baru). Tetapi, pelek-
sanaan dari politik baru ini oleh pemerintahan tidak
terlepas dari kepentingan kolonialnya. Karena itu
politik baru, politik Kolonial Ethika ini. =sering
mendapat eJjekan sebagai politik sarung tangan sutera,

5G. Moedjanto, Indonesia Abad Ke-20 jilid 1, (Yogyakarta :
Kanisius, 1988), hlm. 21 c¢f R. Niuwenhuys, Melalui Cermin Seni
Sastra dalam H. Baudet dan I.J. Brugmans, Politik Etis dan Revolu-

si Kemerdekaan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 1987), him. 18
- 19.
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tetapi kalau tangan vang disarungi itu digunakan untul
mencekik hasilnya sama sajaG.

Kadang-kadang politik kolonial Ethika itu sering
disebut pclitik paternalistik. vailtu politik pemerintal
yvang 1ngin mengurus kepentingan anak negeri tanra
mengikutsertakan anak negeri. Kaum moralis 1liberzl
menanggapinya dengan menyebut politik kolonial Ethiza
sebagai kewajiban bangsa yang madu terhadap bangsé vang
terbelakang. Bagi bangsa Jjajahan itu. hanyalah da.:ih
bagi bangsa penjajan untuk melegalisasikan (mengesz:n-
kan/membenarkan) peniajahan mereka’ .
slogan dari pada kenvataan. Tiada itikad baik <an
keikhlasan dalam pelaksanaannva. Mereka berbuat der:i-
kian karena takut kritik kalau-kalau politik membiarizn
penderitaan pribumi terus menerus akan mendorcng
timbulnya perlawanan rakyat secara meluas dan terus
menerus. Nampaknya memang rakvat Indonesia menaarszst
perlakuan vang lebih baik. tetapi tuduan ©politik
kolonial Ethilka sama saja dengan politik-politik vang
mendahuluinya, vaitu eksploitasi kekayaan Indones:ia
bagi penjajah. Dengan politik itu rakvat Indonec:ia
hendak dininabobokarn.

Namun politik itu tidak berhasil, karena berbag=zi

6Moedjanto - 21,

7Moedjanto 22 - 23 cf W.H. van Helsdingen, Perkembangan
Ketatanegaraan dalam H. Baudet dan I.J. Brugmans, Politik Etis dan
Revolusi Kemerdekaan., (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 1987),
him. 215 - 216.
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faktor. Di kalangan wersrintahan dan masyvarakat Belanda

terdapat gclongan vans msnent r Rarena mereka tetap

nengarnggar bangsa  be_anda supericor. Mereka Khawatir
kemajuan rakvat _rdonesia akan membabayakan
shingga memanreg =r’u diakul bahwa pembentukan PTH

nva waling cepat.

C
3]
o
T
(=0
o
p—
M
=
e}
Pl
i
!
]
=
Gk
m
o)
t
=
F‘F’
g_l
—
-
=
o
—
ol
et
w
[
gl

diungkapkan

zetbagal  Fsrdana Menteri FTH

4.
i
ey
L]1
~+
o
o
o
i
e
et
T
e}
}_J
o
ly
o]
o
jus
bt
o
t
a
H
=
n
[

,.‘
[al]
s
8
[t
o]
i)
[aR}
i
[
1
2l
o
3
5
h
C
e
i
o
e
—
[
ol
o1
I
Fy
~
=
—
(0]
',_J.
25
ol
1)}
=
'_l
ot
n

ada bulan ODktober “zngku Abdul Rahman beserta rom-

congan berangkset ke ndo

men

venmbentukal HMalavsias tirzan pemerintaban Ingsris.

kG

Fembicaraan e o A ~ahman dan FPerdana

"y

o

4 ini membuahxan hasii. Dimana
untuk membidani

#elahiran negcara barua -“:rsebut. Mereka segera membentuk

ranitia  wvang diketus: l2h Lord CTobbold. Jdengan tugas

mendajagl Daril hasil r=r-ajagan dikesetahul adanva suara

T
i}
O
[oF
o
=i
3
Ci
o
t
~
m
g
M
[
v—
)
ol
i
U

membentukan Federasi Malaysia.

i
-
0]
[y
Nep
o
ct
=
M
o
m
y]
kel
4
a3
ct
b
m
Y
T
O

-~auduk menvetujuli tanpa syvarat.
cepertiga lain menvseTujul dengan syarat agar  kepen-

tingan daerah terjamirn. Sedangkan sepertiga lainnya



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

terbagli menjadil dua. sebagian ingin terus di bawah
pemerintahan Inggris. dan sebagian ingin memperoleh

kemerdekaan terlebih dahulu sebelum bergabung dalam

federasi.

Keputusan-keputusan lain yang penting ialah
perlunya suatu masa peralihan antara sétu sampai
sepuluh tahun. Wakil FTM menuntut satu tahun. Kepala

Federasi Malaysia akan ditunJjuk oleh Yang Dipertuan
Agong dengan persetuiuan Katu Inggris. Kepala negara
akan dipilih di antara sultan-sultan Malaysia dan
Brunei. Bahasa Melayu akan menjadi bahasa nasional.
tetapi bahasa Inggris tetap dipergunakanB.
Partai-partaili pclitik vang meneritang pembentukan
Federasi Malaysia terdapst di Malaya, Singapura, dan
Kalimantan Inggris (British North Borneo). Di Malaya,
Front Sosialis vang terdiri dari Partai FRa ayat Malaya,
FPartai Buruh . dan FPartai Islam Se-Malaya (PAS) .
termasuk golongan vang menentang. Barisan Sosialis
Singapura, Partai Pekerja, dan Partai Fa ayat Singapura

termasuk golongan kontra. Sedangkan di Kalimantan

BAmat Johari Moain, Sejarah Nasionalisme Maphilindo, (Kuala
Lumpur : Utusan Melayu Berhad, 19638), hlm. 247 c¢f Tan Ding Eing,
Sejarah Malaysia dan Singapura, (Kuala Luampur : Fajar Bakti,
1975), hlm. 331 - 332 cf Hidayat Mukmin, TNI Dalam Politik Luar
Negeri Studi Kasus Penyelesaian Konfrontasi Indonesia—Malaysia,
(Jakarta : Sinar Harapan, 1991), hlm. 86 c¢f Manai Sophiaan,
Kehormatan Bagi Yang Berhak, (Jakarta : Yayasan Mencerdaskan
Kehidupan Bangsa, 1994), hlm. 31 - 32.
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United People’ s Party Jjussa menentangg. Selain mendapat

tantangan dari Brunel dan Singapura. pembentukan Feder-
asl Juga mendapat tantarzan vang keras dari Indonesia
dan Filipina. Dari semua »ihak yang menentang, Indone-

sia merupakan pihak vang vcaling keras den tidak setuju

dengan rencana itulo.
Indonesia menentar.zs karena menurut Sukarno,
Federasi Malaysia adz.ah gagasa Inggris untuk

mempertahankan kedudukanrva di Asia Tenggara dan bukan

gagasan dari rakvat Ms_ava, Singapura, Serawak, dan
Sabah. Inggris dianggar sebagai negara kolonialis dan
imperialis baru (neokolcrialisme), vang akan mengepung

Indonesia dari utara.

Reaksi Awal Indonesia 1860 - 1961

Belanda pernah memaksakan penerapan struktur
federal di Indonesia. Tujuannya untuk meruntuhkan
keunggulan Republik dan berada di bawah pengaruh
Belanda. O0leh karena itu, ketika mendengar gagasan
pembentukan Federasi Ma’'aysia, pihak Indonesia curiga

kerada Malaysia karena bentuk konstitusi dan lindungan

9A.H. Nasution, Memenuhi Panggilan Tugas jilid VI, (Jakarta
: PT Gunung Agung, 1987), hlm. 11.

OMoain : 88 of Mukmin : 247 - 248.
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asing kepadanya*l.

Sejak berdirinya PTM, hubungan Indonesia dengan
negara baru di Semenanjung Malaya itu memang tidak
dapat dikatakan baik. Hubungan diplomatik vang hangat
hanva dapat dipertahankan 1lebih kurang enam bulan
pertama sejak kemerdekaan PTM.

Kekecewaan Indonesia terhadap PTM sudah timbul
sebelum negara itu memerdekakan diri. Kekecewaan ini
diawali oleh simpati Malava dan koloni-koloni Inggris
tetangganva terhadap tujuan pemberontakan PRRI-Permesta
di Indonesia akhir tahun 1950-an. Hal ini tampak Jelas
dari perlindungan vang diberikan kepada tokoh-tokoh
pemberontak vang melarikan diri ke Singapura dan Ma-
layalz. Selain itu ditambah dengan sikap abstain Malava
terhadap pemungutan suara di PBBE mengenail persocalan
Irian Barat pada tahun 1957.

Di samping itu, kurang akrabnva hubungan PTM
dengan Indonesia Juga ditimbulkan oleh perbedaan
pandangan di antara kedua negara rumpun Melayu tersebut
mengenal keamanan regional. PTM menganggap komunis
sebagal ancaman utama ; sedangkan Indonesia menganggap
kolonialis sebagai ancaman utama.

llMichael Leifer, Politik Lamar Negeri Indonesia, (Jakarta :
PT Gramedia, 1986), hlm. 111 c¢f A.K. Wiharvanto, Reaksi Terhadap
Pembentukan Federasi Malaysia, (Yogyakarta : Universitas Sanata
Dharma, 1994), hlm. 45.

le. Roeslan Abdulgani, Indonesia Menatap Masa Depan,
(Jakarta : Pustaka Merdeka, 1987), hlm. 354.
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Satu upaya saling mendekati terjadi pada bulan
April 1959. dua tahun setelah PTM merdeka. Kedua kepala
pemerintahan menyepakati suatu perjandian persahabatan
yvang untuk Indonesia ditandatangani oleh FM Juanda dan
bukan oleh Presiden Sukarno. Antara kedua kepala negara
terdapat perbedaan latar belakang, pengalaman, dan
kepribadian yvang besar. Ternyata perbedaan itu merupa-
kan penghalang untuk membina hubunéan baik dalam suatu
kawasan yvang menganggap penting ikatan pribadi.

Ketika Tengku Abdul Rahman mengumumkan rencananya
untuk pertama kali tentang suatu bentuk iederasi yang
meliputi Malaya., Singapura, dan daerah-daerah di
Kalimantan Utara, bekas Jajahan Inggris, Filipina
menuntut haknya atas Sabah. Sedangkan reaksi awal
Indonesia tidaklah terlalu menggembirakan, dernigan
mengatakan bahwa gagasan itu tidaklah terialu simpatik,
tetapi tidaklah terlalu mengecilkan hati. Sebaliknyva

gagasan 1tu mendapat tanggaran positif dari PM Singa-

W

pura, Lee Kuan YewlS,

Sikap lunak Indonesia ini dikarenakan dalam rangka
mencari sokongan Barat untuk membebaskan Irian Barat,
dan Indonesia pada dasarnya menghargzi keinginan
Inggris hendak melepaskan kcloninya untuk berdiri
sendiri. Mengenai caranya terserah kepada Inggris dan

rakyat yang bersangkutan. Hal ini dipertegas lagi di

13John D. Legge, Sukarno, Sebuah Biografi Politik, (Jakarta
: Sinar Harapan, 1985), hlm. 415 cf Leifer : 111.
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sidang Majelis Umum PBB. Tetapi pada dasarnva anggapan
tersebut tidaklah bebas sama sekali dari keberatan.
Sehubungan dengan itu apa vang disampaikan tersebut
hanya sekedar di permukaan saja.

Penolakan atas Malavsia dimaksudkan untuk mencegah
kemungkinan tuntutan vang lain terhadap wilavah-wilavah
vang berbatasan dengan Indonesia. Pade situasi seperti
ini remerintah Indonesia tidak berani menyatakan
oposisi terhadap Federasi vang diusulkan karena adanya
resiko bahwa tiap konfrontasi vang teriadil akan
mengundang kecurigaan pada tuntutar: Indonesia atas
irian Barat.

Satu-satunya opcsisi teransg-terangan terhadap
rembentukan Federasi Malavsia dari dalam Indonesia
dikemukakan oleh Komite Sentral Partai Komunis
Indonesia pada bulan Ii=sember 1981. Federasi baru itu
digambarken sebagai suatu konsentrasi kekuatan
kolonial baru, Jjustru pada garis perbatasan Indonesia
dan suatu intrik kolcnial vang tidak dapa diterima
oleh PKI vang mempunvai antipati vang waJar terhadap
komunis di Asia Tenggaral4.

1. Deklarasi Manila dan Awal Konfrontasi 1962 - 1963
Setelah perjanjian New York 15 Agustus 1962,

vang menunjukkan keberhasilan Indonesia membebaskan

141 cope : 415 of Leifer : 111.
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»iarn Barszs-. vang ditandatangani oleh Menter: Luar
zgeri Sutazndrio varz mewakili Indonesia dan Van
rven serts= Schuurmarn: vang mewakili Belanda. maka
r=rhatian _ndonesia <=rhadap gagasan pembentukan
vslaveia mulai berubar--.

pemb=rtukan

M=lavsia ==2makin meningkat setelah vezahnva
rsmberontakzn  di  Brusnzi 5 Desember 1362 di  bawah
S S hari denszn Partai FKa avat Brinzinva
.~ Tngan dursuangan mes3a vane  kuat partal ini
rengumumkar ketidakse-ujuannva terhadap mzsuknva
Yzsultanan Srunel da_am Federasi. Dan menzsajukan
z_.ternatif oembentukzr suatu negara merdexsa di
Ealimantan _tara vans Iahulu pernah menjadi lavah
Z=kuasaan I ltan Brun eiﬁﬂ

Dalam menanggar: kejadian di Brunei. Zukarno

RN E tizzx dapat Zipisahkan
-merging zorces) valitu

m
e
5
s
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D

gerakan—gerakan

c-vatan vans baru tumbuh untuk

Kalimanatan
dari Nefos New
dari

m=lepaskan

2iri dari kskuatan-kekuatan yvang sudah mapan penda-

lzhy. Pernvztaan ini m=rupakan isyvarat simpatix dan

o
c
o’
lje}
s
o’
it
i

Roeslan

-15G. Moedjznto. Indonesia Abad Ke-20 jilid 2. (Yogvakarta :

anizius, 1988). ~lm. 124.

l6Legge : 26 cf Leifer : 114

rhadap pemcerontakan

Attrdulgani mengajak

tersebut. Manteri

pers untuk

115 ¢f Mukmin : 390.
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Melayu jugal7.

Usaha-usaha penyelesaian secara damai pertama
kali datang dari inisiatif Filipina. vang membawa
Indonesia dan Malava ke meja perundingan. Inisiatif
ini diterima baik oleh Indonesia dengan menghadiri
konferensi-konferensi tingkat wakil-wakil menteri
luar negeri vang diadakan di Manila dari tanggal 9 -
17 April 1963. Konferensi ini membicarékan masalah
rencana pembentukan federasi Malaysia. serta gagasan
rembentukan satu konfederasi antara Kketiga negara
vang bertujuan untuk menvediakan suatu kerangka
untuk mempererat kerja sama 4di antara mereka. Perte-
muan itu merupakan persiapan untuk mengadakan kon-
ferensi tingkat menteri luar negeri yang akan diada-
kan dalam bulan Juni 1963 mendatang]8.

Sebelum sebelum konfrontasi. Menteri Luar
Negeri Indonesia Subandric berkunjung ke Jepansg.
Kezempatan ini digunakan oleh Menteri Luar Negeri

Jepang. Ohira Mavavoshi untuk membujuk Subandrio

agar mengundang PM Tengku Abdul Rahman untuk bertemu

dengan Presiden Sukarno di Tokyo. dan menawarkan
tempat pribadi bagi mereka untuk berunding. Jepang
terlibat dalam konflik ini karena memiliki

kepentingan atas proyek-proyek pembangunan minyak di

‘17Nasution - 16 cf Kedaulatan Rakyat., 15 Mei 1964.

18Depdikbud, Cejarah Nasional Indonesia jilid VI, (Jakarta :
Balai Pustaka, 1977), hlm. 354.

Ll
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Sumatera Utara. Setiap adu kekuatan antara Jakarta
dan Kuala Lumpur yang akan terjadi di 5elat Malaka
atau di perbatasan Indonesia-Malaya, di Kalimantan
Utara. seandainya ini terJjadi di Selat Malaka maka
provek-provek tersebut akan menjadi sasaran utama
Angkatan Bersenjata Malaysia. Dan ini tentu saJda
merugikan Jepang vang memilikil saham vang paling
besar dalam proyek-provek tersebut. Usulan PM Jepang
ini disetudui oleh Presiden Sukarno dan PM Tengku
Abdul Kahman. yvang akan mengadakan pertemuan pada
tanggal 31 Mei sampai 1 Juni 1963.

Pertemuan pertama sejak sengketa diumumkan ini
hberjalan dengan lancar. Mereka sepakat untuk
mematuhi Perjanjian Persahabatan vang ditandatangani
pada tahun 1959, dan berusaha menempuh penyelesaian
secara damai. Di samping itu kedua tokoh prnting ini
meinutuskan bahwa Konfrontasi Tingkat Menteri Luar
Negeri akan diselenggarakan di Manila pada bulan
Juni. seperti kesepakatan semula.

Hal ini mencerminkan kesediaan pemerintah PTM
untuk berkompromi atas setiap hal yang prinsipiel
terhadap pembentukan Federasi.

Segera setelah pertemuan puncak antara Sukarno
dan Tengku Abdul ERahman itu. perundingan para
menteri luar negeri berjalan lancar dan tampaknya di
luvar dugaan akan menghasilkan sesuatu kesepakatan

bersama. Konferensi diselenggarakan dari tanggal 7
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sampai 11 Juni 1863, yang kemudian akan disambung
dengan pertemuan puncak antara ketiga kepala negara.
Hasil yang dicapai dari kesepakatan antara Subandrioc
dari Indonesia, Tun Abdul Razak dari PTM, Emmanuel
Palaez dari Filipina menvatakan antara lain bahwa
Indonesia maupun Filipina menyatakan tidak keberatan

akan adanya Federasi Malavsia. asal hal itu dikshen-

daki oleh rekyat Kalimantan Utara. Pelakszanaan
mengenal penentuan kehendak rakyat Kalimantan Titara
sebailknya dilakukan oleh PRE., Sekretaris Jenderal

PEE, atau peJjabat vang independen dan tidak memihak.
Femerintah Filipina menzecualikan masalah zabah
menjadi sasaran akhir tuntutan wilayahnyalg.

Sementara itu pada tanggal 9@ Juli 1963. PM
Tengku Abdul Rahman menandatangani dokumen tentang
pembentukan Federasi Malavsia di London, yang dise-
pakati oleh PTM dan Inggris. Proklamasi negara baru
itu akan dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus 1963.
Tindakan ini dianggap oleh pemerintah Indonesia
sebagai suatu tindakan uniiateral yang beretikat
buruk dan menentang dari keputusan bersama vang
dicapai dalam konferensi menteri luar negeri di
Mannila bulan Juni yang lalu.

19Masashi Nishihara, Peran Penengah Jepang Dalam Konfrontasi
1963 -~ 1966, dalam Ichimura dan Koentjaraningrat, Indonesia Masa-
lah dan Peristiwa, (Jakarta : Gramedia, 1976), hlm. 64 - 65 cf
Legge : 420 - 421 cf Leifer : 126 c¢f Nasution : 19 cf
Muknin : 86.
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i Walaupun penandatanganan dokumen itu telah
i melangsar kesepszkatan bersama. namuarn rersiapan-
persiapan terus dilakukan. Akhirnva konferensi
tersebut dapat dilaksanakan di Manila. dengan
dihadiri oleh z=tiga kepala negara : Presiden
| Sukarno, PM Tenzku Abdul Rahman, dan Presiden
| Macapagal. KonIsrensi menyvetujui rekomendasi dari

pertemuan ketigse menteri luar negeri buian Juni vang

i

% lalu™~.

3 Secara korzekuenr PM  Tengku azdul Rahman

'

E menvatakan walzupun antara FPTM dan pemerintah
Inggris sudah memutuskan akan memproklamasikan

Federasi Malaysia pada tanggal 31 Agustus 1963, ia
bersedia untuk menunda panitia penyelidik yang akan
diselenggarakan sleh PBB mengenai pendapat rakvat
Kalimantan Utarzs tentang Federasi Malavsia. Ketiga
pemimpin Asia itu Juga menyetujui pembentukan
Federasi antara rumpun bangsa Melavu, vang menangani
masalah-masalah tolitik, ekonomi, dan militer di
kawasan tersebut. Organisasi baru ini dikenal dengan
nama Maphilindo (Malayva-Philipina-Indonesia). Ketiga

negara akan mematuhi prinsip yang tercantum dalam

o

Deklarasi Manila sebagai hasil konferensi vang

berlangsung dari tanggal 30 Juli - 5 Agustus 1983

EOHal Kosut, Indonesia : The Sukarno Years, (New York :
Fact, 1967), hlm. 85 c¢f Depdikbud, SNI VI : 3566.
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21,

sebagail berikut®':

a.

Bahwa mereka menyatakan kembali kepatuhannya
kepada persamaan dan hak menentukan nasib sendiri
dari rakyat sebagal mana dinyatakan dalam piagam
PBB dan keputusan Konferensi Bandung.

Bahwa mereka bertekad demi kepentingan bersama

negara mereka, untuk memelihara hubungan
persaudaraén, memperkuat kerjasama di antara
rakyat mereka, di bidang ekonomi, sosial dan
budayva. Guna mencapail kemajuan ekonomi dan

kesejahteraan scsial di daerah Asia Tenggara dan
bertekad untuk mengakhiri penindasan atas manusia
dan bangsa atas bangsa lainnyva.

Bahwa ketiga negara akan menghimpun usaha mereka
dalam perjuangan menentang kolonialisme dan
imperialisme dalam segala bentuk dan
manifestasinya untuk melenvapkan sisa-sisanva di
daerah Asia Tenggara khususnya dan dunia umumnya.
Bahwa ketiga bangsa sebagai kekuatan baru di Asia
Tenggara akan bekerjasama dalam membangun Suatu
dunia vang baru dan lebih baik, yang didasarkan
atas kemerdekaan nasional. keadilan sosial,
perdamaian abadi.

Bahwa dalam rangka usaha bersama dari ketiga

bangsa untuk mencapail tujuan tersebut di atas,

21Kosut : 86 cf Moain : 248 - 248 cf Nasution : 19 cf

Kedaulatan Rakyat, 4 Juni 1963 Thn. XIX no 203.
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mereka menyetujui untuk mengambil langkah pertama
ke arah pembentukan Maphilindo dengan mengadakan
pertemuan secara teratur pada skala tingkat vang
dikenal sebagal musvawarah Maphilindo.

Hasil dari pertemuan puncak itu memberikan
kesan bahwa ketiga kepala pemerintahan berusaha
untuk mendapatkan penvelesaian secara damai dan
sebaik-baiknva mengenal sumber sengketa, yaitu

rencana pembentukan Federasi Malavsia.

Misi PBB dan Berdirinya Federasi Malaysia

Untuk meneliti sejauh mana rakyat Kalimantan
Utara bersedia bergabung dalam Federasi Malaysia dan
sesual dengan hasil Konferensi Manila, Sekretaris

Jenderal PBE U Thant kemudian mengirimkan misi ke

Zabah dan 3Serawak. Misi diketuai oleh Laurance
Michelmore (Amerika Serikat)., dengan anggotanva
Gaorge Janicek (Cekoslovakia), George Howard
{Argentina). Naville Kanakaratne (Ceylon), Kenneth
Dadzie {(Ghana), Ishad Hagai (Pakistan), Jasushi

Akashi (Jepang), Abdul Dajani (Yordania), dan Jose
Machado (Brasilia). Terdapat pula para peninjau dari
Malaysia yaitu Zaitun Ibrahim, Athi Nahappan. Yakub
Latif, dan Mohammad Zahir. Dari Filipina vaitu
Benito M. Batistuta. Melguiades Ibanez, Vicento
Muyo. dan FRamon Barrios. Dari Indonesia adalah

Nugroho, Otto Abdul Rahman., Teuku Hasan, dan Rudi
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Gonta. Pemeriksaan dimulai pada tanggal 26 Agustus -

14 September 196342,

Tetapi, sekali 1lagi ketika kesempatan itu
dicapai saat 1tu pula berantakan. Muncul dua
masalah baru. dan olehnya perselisihan antara

Indconesia dan Malaysia sudah sulit untuk diatasi
lagi. Kedua masalah itu ialah., Dertama =oal
rengiriman peninjau—penigjau vang hadir Se.ama
renelitian misi PBB. dan kedua penentuan tanzgal
berdirinyva Malavsia.

Persocalan pertama. hasil dari Deklarasi Manrnila
tidak Dberisi ketentuan mengenai Jjumiah dari para
peninjau untuk misi Serawak dan Sabah. Indonesia
meminta haknya untuk mengirim sepuluh orang. tetapi
pemerintah Inggris hanva memberikan empat visa untuk
para peninjau dari Indonesia ; demikian pula hainya
dengan Filipina. Indonesia berpendapat bahwa ha. ini
disengaja oleh Inggris untuk mencegah penelitian
vang Jjujur berdasarkan ketentuan semula.

Persoalan kedua, Tengku Abdul Rahman yang telah
menyvepakati tuntutan Indonesia dan Filipna bahwa
tanggal berdirinyva Federasi diumumkan setelah misi
PBE mengumumkan hasilnya. Tetapi Malaysia tidak
menghiraukan kesepakatan ini ; pada tanggai 29

Agustus 1963 diumumkan bahwa Malaysia akan

2h%0min : 95.
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ot

diresmikan Dberdirinya pada tanggal 16 September
1963, vyaitu sebelum misi PBE selesai dengan tu-
gasnyva. Hal ini dipandang sebagai penghinaan bagi
Indonesia dan Filipina, serta dunia umumnya. Kemu-
dian pada tanggali 3 September 1963, Indonesia
mengajukan protes resmi terhadap PTM23.

Hasil misi vang diumumkan pada tangsgal 14
September 1963 sebenarnya. menguntungkan Kuala
Lumpur, karena menyatakan bahwa sebagian besar
rakyat Sabah dan Serawak menvetudui untuk bergabung
dalam Federasi. Tetapi baik Indonesia maupun
Filipina tidak dapat menerima hasil misi Michelmore
itu, karena beranggapan bahwa prosedurnya tidak sah.
Hal ini tidak darat mengubah keputusan PTM. Oleh
karena itu segera timbul reaksi keras dari Indonesia
dan Filirina.

Penclakan Indcnesia untuk mengakui Federasi
Malaysia diumumkar: pada tanggal 15 September 1863.
Menteri Luar Negeri Indonesia mengatakan bahwa
Indonesia akan menahan pengakuan sampai tim PEB
mengoreksi survei bulan Agustus di Serawak dan Sabeh
untuk menentukan secara murni, apakah kedua teritori
itu ingin bergabung atau tidak.

Tindakan Malayvsia selanjutnya yaitu memutuskan

hubungan diplomatik dengan Indonesia pada tanggal 17

23%ukmin : 95 - 96.
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s
.

September 1963 ; demikian halnya dengan Filipina.
Perdana Menteri Tengku Abdul Rahman mengatakan bahwa
Malaysia tidak punyva pilihan lain karena Indonesia
dan Filipina telah memutuskan hubungan diplomatik
tanpa alasan yang Jjelas. Kemudian disusul dengan
tindakan kekerasan, di mana para demonstran
menyerang Kedutaan Besar Indonesia di Kuala Lumpur24.
C. Reaksi Keras Indonesia 1963 - 1965
Pembentukan Federasi Malaysia dengan cepat
menimbulkan reaksi keras dari Indonesia. reaksi
tersebut ditudjukan kepada Inggris atas dukungannya
kepada Malaysia. Bentuk reaksi berura demonstrasi vang
terjadi pada tanggal 18 September 1963 di Jakarta.
Demonstrasi dalam hal 1ini adalah tindakan bersama
berupa perarsakan dan sebagainyva untuk menyatakan protes
atau tidak setuju25.
Menanggapl kejadian tersebut Leimena sebagal Wakil
Perada Menteri II atas nama pemerintah Indonesia,
menvatakan penesalannya atas tindaka liar itu. Namun
arus revolusioner sudah tidak terbendung 1lagi. Buruh

Indonesia yvang sudah dipengaruhi PKI me lakukan

24Kosut : 886 c¢f M.C. Ricklefs. Sejarah Indonesia Modern
(ter)), (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 1993), hlm.
414.

—25W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarta : Balai Pustaka, 1976), hlm. 239 cf Kosut : 86 cf
Ricklefs : 414 c¢f Mukmin : 96 - 97 cf Kedaulatan Rakyat, 18
September 1963 ; 19 September 1963 ; 20 September 1963.
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pengambilalihan perkebunan dan perusahaan-perusahaan
Inggris di Indonesia. Sejak saat ini mulailah konfron-
tasl ekonomi dengan Malaysia.

Untuk mengatasi hal ini dikeluarkan Keputusan
Presiden ro 184 tahun 1963. Keputusan ini pada dasarnya
berisi ketentuan semua perusahaan-perusahaan yang bukan
perusahaan tambang minyak, yang telah diambil alih oleh
buruh dalam rangka konfrontasi dengap Malaysia,
diserahterimakan pada menteri menurut bidangnya masing-
masing26.

Konfrontasi ekonomi makin meninggi setelah pada
tanggal 21 September 1863, Presiden/Fanglima
Tertinggi /Panglima Besar Komando Tertinggi Operasi
Ekonomi mengeluarkan surat perintah nomor 1/KOTOE/KOTI
tahun 1963. yang intinya memutuskan semua hubungan lalu
lintas perekonomian dengan daerah-daerah di Malaysia
dan Singapura. Tindakan perekonomian ini dilandjutkan
dengan dedolarisasi di Kepulauan Riau. Kemudian dilan-
Jutkan dcngan membuka pelabuhan Belawan dan Tanjunsg
Priok sebagai free trade zone dan Sabang dijadikan
free port 27,

Empat hari kemudian Presiden Sukarno mengumumkan

bahwa ia akan Ganyang Malaysia. Dilanjutkan dengan

2Bkosut : 87 cf Mukmin : 97 cf Herbeth Feith, Sukarno
Dalam Demokrasi Terpimpin, (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan,
1995). hlm. 138 - 139 c¢f Kedaulatan Rakyat, 21 September 1963.

27Nasution : 19 ¢f Ricklefs : 415 c¢f Kedaulatan Rakyat,
22 September 1963 ; 24 September 1963.
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mengeluarkan dekrit pada awal bulan November. Isi
dekrit tersebut: memerintahkan perebutan semua pabrik
pengolahan karet milik Malaysia di Sumatra ¢ Medan dan
sekitarnya ). Dan akhir tahun 1963, Presiden Sukarno
menyatakan simpati dan mendukung perJjuangan rakvat
Kalimantan Utara<S.

Di  Kuala Lumpur sendiri. BM Tengku Abdul Rahman
tidak ingin melihat konfrontasi itu, dan ia iﬁgin agar
keadaan perang dengan Indonesia segera dihentikan.
Namun, keadaan semakin memburuk. Pada tanggal 12 Desem-
ber 1963. Sukarno menuntut agar penyelidikan kembali
dilakukan oleh misi PBB. Tujuannya untuk mengetahui
keinginan dari rakyat Serawak dan Sabah vang
sebenarnva. Kelihatannya Sukarno sangat berharap
pernyataan dari kedua daerah itu bahwa mereka menoclak
untuk Dbergabung ke dalam Federasi dan memilih untuk
bergabung dengan Indonesia. Hal ini membuat marah
pemerintah Malaysia, dengan meningkatnva kekuatan

militer di daerah perbatasan Kalimatan Utara.

1. Usaha Damai
Konfrontasi antara Indonesia dan Malaysia vang
berjalan dari tahun 1963 hingga pertengahan tahun
1965 adalah merupakan salah satu dari peristi-

wa-peristiwa politik yang paling bergejolak di Asia

28Kedaulatan Rakyat, 26 September 1963 ; 30 September 1963.
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Tenggara sesudah Perang Dunia II, yvang hanya tertu-

tup oleh bayangan sengketa di Indo Cina. Konfrontasi

Sukarno terhadap Malaysia ini didukung oleh Partai

Komunis Indonesia (PKI), dan berusaha mendapatkan

dukungan Cina. Politik anti Malaysia ini Jjuga didu-
kung oleh golongan militer Indonesia yang merasa
khawatir bahwa mereka mungkin akan didemobilisasikan
seﬁelah selesainya masalah Irian Barat. Dengan
demikian mereka tidak berdaya lagi menghadapi kekua-

tan-kekuatan komunis yang semakin besar. Malaysia

! diperkuat oleh Inggris sereta pasukan-pasukan Perse-
makmurannya dari Australia dan Selandia Baru. ©G&e-
dangkan Inggris pada gilirannya mengusahakan
sokongan Amerika sebagal imbalan bagi dukungannnya
pada usaha-usaha mereka di Vietnam<?.

Secara resmi konfrontasi 1itu bermula pada
pernyataan Menteri Luar Negeri Indonesia, Subandrio,
pertengahan Januari 1963. Di sini 1a mengumumkan
politik konfrontasi Indonesia terhadap Federasi
Malaysia. Politik ini berjelan terus selama peristi-
wa Pemberontakan G 30S/PK1 dan berakhir pada tanggal
11 Agustus 1966. Konfrontasi ini berakhir ketika
Menlu Indonesia, Adam Malik, dan Menlu Malaysia, Tun
Abdul Razak menandatangani sebuah perjanjian perda-
maian. Tetapi, dalam pembahasan pada penulisan ini

29Nighihara : 59.
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hanya berakhir pada tahun 1865.

Salah satu segi penting dari ketegangan kawa-

san vang berumur tiga tahun 1ini 1ialah rangkaian
useaha—-usaha diplomatik yang dilakukan oleh negara-
negara yang merasa khawatir. Usaha yang dimaksud
ialah mendadil penengah bagi pihak-pihak vyang ber-
sengketa. Lopez dan Macapagal dari Filipina, Thanat
Khoman dari Muangthai, dan U Thant dari PBB. merasa
terdorong untuk mengakhiri perselisihan Jakarta-
Kuala Lumpur. Sihancuk dari Kamboja menawarkan
bantuan seperti halnyva Amerika Serikat dan Jepang.

Bahwa salah satu plhak yvang bersengketa itu, Indone-

; sia, merupakan negara vang paling besar penduduknya,
dan paling luas wilayahnyva di Asia Tenggara serta
letaknva vang strategis antara Samudera Hindia dan
Pasifik, terlalu penting untuk diabaikan begitu
| sajaso.

‘ Usaha damai dari pihak Indonesia sendiri
| dimulai oleh KSAD Jenderal A.H. Nasution yang
| melakukan perjalanan luar negeri dari tanggal
13 November sampai 24 Desember 1363. Perjalanan 1ini
bertuduan menjelaskan Lkedudukan Indonesia dalam
konfrontasi dengan Malaysia. Selain itu Jjuga memin-

ta negara-negara lain untuk membantu Indonesia

seandainya Inggris benar-benar melaksanakan . embar-

ONasution : 67 of Leifer : 136 of Nishihara : 60.
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gcnya dan menverang Indonesia~-.

Usaha damai sz=lanjuttnva dilakukan oleh Presi-
den Sukarno dengan terkundung ke Manila. Pnom Penh.
den Tokvo. Pertemuarn Sukarno <engan Macapagal tang-
gal 11 Januari 189t<4. menghasilkan suatu pernvataan
bersama antara Indcnesia dan Filipina. Mereka menya-
takan harapan aka) dapat menssdakan pertemuan baru

aengan FM Tengku ArJul Rahmarn untuk mencapal penye-

lesaian bagi sengksta Malavsis--.

Dalam pernyatzan itu Presiden Sukarno menjan-
Jikan bhantuan Indorzsia bagi tuntutan Filipina atas
Sabah. H¥edua. Presiden Sukarnc menegaskan kesetian
mereka kepada prinsip-prinsip Fersetujuan Manila dan
Maphilindo sebagai alat yang efektif uﬁtuk menyele-
saikan masalah Asia oleh bangsa Asia.

Pada saat vanc sama Menteri Pertahanan Inggris

menginspeksikan angkatan perangnva di Malaysia. Pada

31Setelah kembali deri misi ini Nasution menvatakan Kkepada
vers ; Kkami menjelaskan 2i mana-mana kzhiwa RI - ticak mempunyail
klaim di luar RI, tetapi telah dan akan membantu rakyat di manapun
Juga untuk mengusir kolonialisme, neckclonialisme, untuk itu kami
selalu bersedia memberikar latihan yvang diperlukan dan kami tidak
zskan melarang putra-putrz Indonesia di mana pun membantu anti
zolonialisme. Kami tidak  akan memulal perang, tetapi kalau
diserang sudsh lama kami bersiap untuk menangkis dan memukul
zembali. Indonesia menolak Malaysia, karena tidak terlaksananya
penentuan nasib  sendiri bagi rakyvat Kalimantan Utara seperti
rencana vang telah disepakati oleh Indonesia-Filipina-Malaya.
Jrang-orang Indonesia menverbu ke Kedutaan Malaysia setelah Kedu-
taan Indonesia di Kuala Lumpur diserbu. Indonesia  menambah
zentaranva di Kalimantan Utara setelah Inggris melipatgandakan
rekuatannya (Nasution : 80 - 61).

32Kedaulatan Rakyat. 12 Januari 1963 ; 8 Juli 1963.
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“

tanggal 10 Januari 1964, pemerintah Inggris menyata-
kan bahwa prasukan-pasukan Inggris, Malaysia. Gurkha.

rasti darat menguasal keadaan di Kalimantan Utara.

0]

Sikap ini tentu saja tidak disenangi oleh pemerin-
tahan Indonesia vang menginginkan perdamaian.

Dalam usaha menengahi., Presiden Amerika Seri-
kat, Lvndon B Johnson, mengirim Jaksa Agung Robert

Fenndey ke Tokyo pada tanggal 18 Januari 10964, untuk.

menemul Fresiden Sukarno 33 zemudian ke Manila dan
Kuala Lumpur menemul PM Tengku Abdul Rahman, untuk

mendorong kKemblinya ketiga pemimrpin Asia itu ke meja
rerundingan. Pada tanggal 22 Januari 1364, Kennedy
kembali mengadakan pertemuan dengan Presiden Sukarno
di Jakarta. Keesckan harinyva ia menyatakan di depan
rers di Istana Merdeka, Jakarta maupun Kuala Lumpur
telah menyatakan persetujuan bahwa masalah diakuil
tidaknya Malaysia tidak akan mempengaruhi suatu
pertemuan untuk mendapatkan penyelesain secara damai
vang diharapkan dapat diselenggarakan kelak antar
pihak-pihak yang bersangkutan 34

Memang Indonesia bersedia menghentikan kete-
gangan di perbatasan. dengan maksud membuka kembali

Jalan bagi ketiga kepala pemerintahan Maphilindo

untuk menjernihkan suasana dan memulihkan hubungan

33Ketika itu Preside Sukarno berada di Tokyo.

34gedaulatan Rakyat, 19 Januari 1963.
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120

diplomatik.

Usaha ini ternyata tidak sia-sia, dan menggu-
gah Presiden Filipina, Macapagal, untuk membawa
Malaysia dan Indonesia ke meja perundingan. Duta
Besar Salvador Lopez dari Filipina mengusahakan
konsesi dari PM Tengku Abdul Raman untuk mengadakan
perundingan di antara ketiga negara yvang berkepen-
tingan di Tokyo. Sebelumnya didahulul dengan perte-—
muan tiga Menlu, Subandrio-Tun Abdul Razak-Lopez di
Bangkok pada tanggal 5 - 11 Febuari 1964.

Kembali terdapat kesulitan teknis mengenai
cease fire seperti ketika Indonesia dengan Belanda
pada masa perang kemerdekaan. Indonesia tidak berse-
dia memenuhi tuntutan Malaysia untuk menerik kembali
para sukarelawan dari kantong-kantongnya di Kaliman-
tan Utara sebelum ada penyelesaian politik. Lopez
menyarankan agar tuntutan Malaysia tersebut diganti
dengan pengertian tidak saling melibatkan diri bagi
rasukan-pasukan atau disengagement of forces.
Perundingan ini mengalami jalan buntu, dan para
menteri luar negeri hanya memutuskan untuk memper-
panjang waktu perundingan35.

Seminggu kemudian Sukarno-Macapagal menyetujui

3ODepdikbud : 358 - 359 cf Nasution : 68 of Mukmin : 97
ct Ide Ansk Agung Gde Agung, Surat-surat Anak AgungMoh. Hatta,
(Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 1987), hlm. 50 - 51 c¢f Cindy
Adams, Bung Karno Penyambung L.idah Rakyat Indonesia, (Jakarta
Gunung Agung, 1966), hlm. 414.
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usul besama Kepala Pemerintahan Muangthaili surzye
pada tanggal 3 Maret 1964 di Bangkok diadakan perzz=-
muan kedua antara Indonesia-Filirina-Malay=s.sa,
tingkat menteri luar negeri.

Perundingan tiga Menlu pada bulan Maret terse-
but gagal karena Malaysia hanya mau membicarzzan
soal penarikan mundur sukarelawan dari Sabah zan
Serawak ; sedangkan Indonesia telak mundur :an
memberi konsensi yaitu mengusulkan runusan gréesual
disengagement in conformity with the progress o The
political situation. Pendirian Indonesia ialah zzar
soal politik dibicarakan dan diselesaikan serzya
mempertahankan cease fire di Kalimantan Utera.
Tetapri. Malaysia menolaknva. Malaysie tidak tisa
mundur dari tuntutannva mengenal penarikan murur
sukarelawan Indcnesia. Sikap keras ini didukung c_eh
tokoh-tokoch Cina dari MCA vang duduk dalam Alliar:ce,
tapi ditentang dari partai oposisi yaitu Fr:onf
Sosialis dan Partai Islam di bawah pimcinan Burrzn-
nuddin. Dengan ketentuan itu cease fire yvang dirva-
takan oleh Presiden Sukarno tanggal 23 Januari 1z34,

tidak berlaku lagi., sehingga konfrontasi meningkaTSb.

3CDeppen, Kumpulan Pidato Sukarno, (Jakarta : 1964), =lm.
314 c¢f H. Rosihan Anwar, Sebelum Prahara, (Jakarta : Cinar
Harapan, 1981), hlm. 257 c¢f Nasution : 69 c¢f Moedjanto : 119
cf 5. Husin Ali, Rakyat Melayu Nasib dan Masa Depannya, (Jakzrta
: Inti Sarana Aksara, 1985), hlm. 30 cf Mukmin : 97 - 98 cf
Leifer : 140 - 141 c¢f Kedaulatan Rakyat, 23 April 1964.
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Iwikora dan Konfrontasi Terbuka

Ikhtiar untuk menyelesaikan masaiah Malaysi

W

melalui diplomasi mengalami jalan buntu. Maka pada
tanggal 3 Mei 1984, Presiden Sukarnc mengucarkan
Komando Ganyang Malayvsia wvang ditujukan kepada
rakyat Indonesia vaitu : Dwi Komando Rakyat37. Isi
Dwikora ialah : 1) Perhebat ketahanan Indonesia : 2)
Bantulah perjuanzan revolusioner rakva Malava,
Singapura, Serawak. Sabah. dan Brunei untuk memerde-
kakan diri dan membubarkan Malavsia.

Arti konfrontasi mengganvang Malavsia sendiri
kabur bagi rakvat banvak. Mereka kurang memahami
mengapa Malaysia. suatu negara berbangsa dan sama-
sama sebagian besar penduduknva beragama Islam,
harus diganyang. EKakyat kecuali pengikut PKI, tidak
antusias untuk mendukung pensgganvangan itu meskipun
presiden telah mengomandokan Dwikora.

Bagi rakyvat banvak masalahnya lain dengan
pembebasan Irian Barat dengan Trikoranva. Di samping
itu keadsan di dalam negeri semalin memburuk.
Kesulitan ekonomi telah begitu memuncak sehingga
rakyat menjadi acuh tak acuh.

Ternvata soal Malaysia dan pemecahannya meru-

pakan masalah pokok bagi Indonesia. Mau tidak mau

kita harus mengakui bahwa persoalan Malaysia

STAnak Agung : 98 cf Kedaulatan Rakyat, 4 Mei 1964 : 5 Mei
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berkaitan dengan keadaan ekonomi dalam negeri.
Tindak landut dari Sukarnc vaitu membentuk

Komando Siaga untuk menghadari Inggris dan Malaysia

pada tanggzl 16 Mei 1264. Sebagail penglimanya ditun-

Juk Menter:i: Panglima Angkatan Udara Laksamana Madyva

s

Omar Dhani. Sebagai wakilnya. Fanglima I Laksamana
Muda (L) Muljadi. dan wakilnya Fanglima II Brigadir

Jenderal L-chmad Wiranastakusumah. Dengan meningkatnya

M
!

asi militer., Komando Siaga kemudian disempurna-

karm mendedi Komandc Mandala zZiaga (Kolaga) yan

i

membawahil romando Mandala I dan II. Komando Operasi
Tertinggi KOTI) kemudian merumuskan tugasnva seba-
-

zai berikut 99

a. Dalam rangka pelaksanaan Dwikora menyumbangkan
dan menvelenggarakan tepat waktu operasi-operasi
dalam memperJjuanskan dan mempertahankan rakyat
Malava. Singapura. Sabah, Serawak. dan Erunei
dalam membubarkan Malaysia.

b. Memimpin dan memeprgunakan bailk segala pasukan
berseniata maupun segala macam barisan sukarela-
wan, btalk sukarelawan bekas Trikora mapun sukar-
elawanr departemen-departemen yang ada dan diben-
tuk pada wakyu itu, dalam rangka Dwikora serta

unsur-unsur perlawanan rakyat dan unsur potensi

“38Markas Besar ABRT, 40 Tahun Indonesia Merdeka, (Jakarta :
Almanak, 1985), hlm. 26 c¢f Deppen, 30 Tahun Indonesia Merdeka,
(Jakarta : Tira Pustaka, 15986), hlm. 247 ¢f Nasution : 70 cf
Ricklefs : 415 c¢f Kedaulatan Rakyat, 17 Mei 1964.
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nasional yang berada dalam lingkungan kekuasaan,

guna tugas pokok tersebut.

Ferundingan terus diupayakan, tetapi tidak
membawa hasil yang memuaskan. Perundingan tingkat
tinggl vang diadakan di Tokyvo Juga gagal sehingga
keadaan kian tidak menentu. Pada tanggal 24 Juni
1934 dalam amanat yang disampaikan oleh presiden

ketika meresmikan Monumen Pahlawan di taman segitiga

Menteng. Sukarno menyampaikan dalam pidatonva untuk
meringkatkan konfrontasi terhadap MalaysiaSQ.

5 Poclitik konfrontasi telah banyak merusak citra
| kzpemimpinan Indonesia di lingkungan Asia-Afrika. Di
sidang PBB rekan-rekan dari kedua benua itu tidak

mendukung politik Indonesia. Pada konferensi Non-

Elck di Kaire, Indonesia mendaprat kritikan tajam

Al

2tas politik vang dipertahankannya. Hal ini semakin
mempersulit Indonesia di percaturan politik interna-
siocnal terutama negara-negara Barat mengucilkan
indonesia dan 1lebih bersimpati tehadap lawannya.
Hanva ERC yarng menunjukkan minatnyva membantu Indone-
z=la.

Kegagalan KTT Tokyc menandai permulaan kemba-
linva gerilya Indonesia di Serawak. Kekuatan infan-
tri Indonesia kira-kira 140 orang mendarat di Malaya

395ukarno, Di Bawah Bendera Revolusi jilid II, (Jakarta : PT

Gumung Agung, 1965), hlm. 582 - 583 cf Kedaulatan Rakyat., 24
Juni 1964 ; 25 Juni 1964. C



tanggal 17 Agustus 1964. Pertarung n 1perkuat dan
meluas dengan diturunkannya gerombolan gerilyawan
Indonesia di daratan utama Malaysia, Malaya, selama
bulan Agustus-—-September 1964.

Pada tanggal yang sama Malayslia mengajukan
protes atas pendaratan gerilvawan Indonesia di
Semenanjung Malaya. Sehari sesudahnya Menlu Indone-
sia, Subandrio, mengatakan bahwa pemerintah Indone-
sia tidak mengetahuil mengenal pendaratan tersebut.
Ketegangan terus berlangsuneg di daerah perbatasan
Indonesia Malaysia di Kalimantan Utara (Serawak-
Sabah). Mengenail persediaan senjata Indonesia didu-
kung oleh Uni Soviet dan Malaysia oleh Inggris serta
negara-negara Persemakmuran, Jjuga Amerika secara
tidak langsung4o.

Dewan Keamanan PEB yang bersidang pada bulan
Septemper 1964 mempertimbangkan tuduhan Malaysia
terhadapr agresi Indonesia. Pada sidang pembukaan
Dewan Keamanan, delegasi Indonesia vyang diwakili
oleh Wakil Menteri Luar Negeri Sudjarwo 71jondrone-
goro, mengatakan bahwa Indonesia tidak berjuang
melawan Malaysia tetaprl menyerang kclonialisme vyang
berada di balik pembentukan itu.

Situasi 1ini semakin ketika Sidang Umum PEB

pada tanggal 29 Desember 1964 memutuskan untuk

40Kosut : 94.
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menyetujul masuknya Malaysia aesbagal anggota tidak
tetap Dewan Keamanan FEB. Hal ini merupakan pukulan
sekaligus penghinaan bagi Indonesia. karena usahanva
membasmi kolonialisme di Asia Tenggara hanva dipan-
dang sebelah mata coleh dunia. Karena itu Irdonesia
dengan gagah berani pada tangegal 7 Januari 1965

N i 4 o @ 4 . pnpdl T oo m g A .
menvatakan diri keluar dari PBE®-. Alasannva bahwa

FBE telah dikuasai cieh Oldefcs (01d Estabhlished

)

[urs

Forces) vang identik dengan kapitalisme-imperialis-

me, lawannva Nefos (New Emergins Forces)4¢.

Pernvataan ini mendapat dukungan positif dari

EREE Indoriesia menentang dunia. dan poros Jakarta-
Peking mendadi politik luar negeri Indonesia. Poli-

tik luar negeri hebas dan aktif tinggal namanva

sada.

D. Arti dan Dimensi Konfrontasi

Secara rpandang lebzsr telah diuraikan sebab-sebab
terjadinya konfrontasi antara Indonesia dan !Malaysia
tetapil belum disinggung apa arti dan dimensi konfronts-
si. 0Oleh karena itu ada taiknya mengenai masalah kon-
frontasi diberikan penjelasan lebih landut.

4lpeppen. Berdiri Di Atas Kaki Sendiri, (Amanat politik
Presiden Pada Sidang Umum III:. Jakarta, 4 April 1965 ct Brian
Harrison, Sejarah Asia Tenggara. (Kuala Lumpur : Dewan Bahasa dan
Puetaka Kementrian Pelajaran Malaysia, 1966;, hlm. 88 cf Nishi-
harse : 73 c¢f Depdikbud : 36 cf Legge : 424 cf Mukmin : 100.

42Mukmin : 102.
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Konfrontasi dapat diartikan sebagi bentuk sengketa
atau konflik antara dua negara atau lebih yang menggu-
nakan segala cara kecuall perang terbuka. Dilihat dari
sebabnya maka yvang terlibat pada konfrontasi sebenarnya
bukan hanva dua melainkan tiga negara yaitu : Indone-
sia- Malaysia-Filipina. Hanyva bedanya dengan Indonesia,
Filipin tidak menggunakan istilah konfrontasi tetapi
konfiik.

Selanjutnva konfrontasi setidaknva dapat dilihat
dari tiga segi. Pertama. dilihat dari segi situasi.
Kedua, dilihat dari segi kondisi. dan ketiga dari segi
tujuan.

Dari segi situasi, konfrontasi dapat diartikan
sebagal suatu suasana di mana dua negara atau lebih
beranggapan akan adanya kepeﬁtingan yang berbeda. yang
satu dengan yang lain tidak dapat diakomodasikan.

Perbedaan vang paling menonjol dan sangat mem-
pengaruhi hubungan Indonesia Malavsia yaitu perbedaan
ideologi, dibandingkan dengan perbedaan kepentingan
dalam bidang ekonomi dan militer.

Indonesia mencapai kemerdekaan melalui revolusi
fisik melawan Belanda. Semangat anti kolonialisme dan
imperialisme serta cinta kemerdekaan sangat dominan,
sebagail mana tercermin pada pembukaan UUD 1945. Dengan
semangat anti penjajah melawan Belanda masa revolusi
fisik dan Trikora, kemudian didukung oleh politik luar

negeri yang didasarkan atas pidato Presiden Sukarno di
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depan Sidang Umum PBB., Membangun Dunia Kembali, yang
bersumberkan konsep dialektika. Pemerintah Indonesia
beranggapan bahwa revolusi belum selesai, dan bangsa
Indonesia masih dikepung oleh musuh-musuh koclonialis
imperialis antara Malaysia dan Inggris. Pembentukan
Malavsia merupakan salah satu bukti43.

Sebaliknya Malaysia densgan dukungan Inggris
beranggapan bahwa musuh mereka selain komunis vang
datang dari utara Jjuga dari selatan vyaitu Indonesisa,
vang dipimpin oleh Sukarno dengan dukungan PKI. Sebab
lain. Malaysia dan Singapura dapat dikatakan memperoleh
kemerdekaan secara damal dari penjajahnya, Inggris.
Mereka memiliki tradisi politik dan konstitusional yang
kuat Dberdasarkan tertib hukum., sehingga kedua bangsa
ini beranggapan bahwa setiap perubahan politik harus
dilakukan melalui cara-cara damai dan konstitusional.
Doktrin evolusi menclak segala bentuk politik vang
revolusioner??,

Malavsia dan Singapura beranggapan bahwa musuh
Justru datang dari Indonesia, negara vang terletak di
sebelah selatannya, karena setiap perubahan status quo
politik di Indonesia selalu dilakukan dengan kekerasan.

Buktinya ialah proses kemerdekaan dan cara Indonesia

“A3Deppen : 217 of Mukmin : 103 - 104 cof Legge : 394 cf
Kedaulatan Rakyat. 20 Juli 1964.

444 kmin : 104 cf Kedaulatan Rakyat, 28 Juli 1964.
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45

memperoleh Irian Barat dari tangan Belanda Kecurigaan

ini ditambah dengan dukungan vang diberikan Indonesia
atas perJjuangan Azahari di Kalimantan Utara.

Sebagai kondisi, konfrontasi berarti suatu keadaan
di mana dua negara berada dalam hubungan yang bermu-
suhan. karena ada berbedaan kepentingan vyanege saling
tidak dapat diakomodasikan46. Hubungan Indonezia-Malay-
sia-Singapura pada tahun 1963 - 1865, ©beracda dalam
kondisi terburuk sepanjang sejarah terbentuknva ketiga
negara itu.

Sebagai tujuan. konfrontasi merupakan salah satu
sarana untuk mencapai tujuan masing-masing. Bagi Sukar-
no. dengan konfrontasi sampai pada saat tertentu, yaitu
sampail meletusnya G 30 S/PKI ia telah berhasil memper-
satukan potensi nasional dalam melawan Nekolin (Neo
kolonialisme imperialisme) dan memelihara citra
47

kepemimpinannya Walaupun ada beberapa orang atau

45Kita telah menjalankan revolusi besar untuk menundukkan
kekuatan-kekuatan imperialisme. Kita telah mengadakan revolusi
besar, tenaga besar untuk mengembalikan Irian BRara* ke dalam
wilayah RI. Sekarang kita masih ada dalam tahapan revclusi baru
untux  menghancurleburkan, mengganvang kolonialisme Malaysia.
Dengan Kkembalinya Irian Barat bukan berarti RI sudah bebas dari
imperialisme karena Malaysia dipasang di muka pintu KI. sebagai
penjaga  imperialisme. Untuk itu jJangan takut saudara-saudaraku,
ganyang terus Malaysia. Berdiri Di Atas Kaki Sendiri (Amanat
Politik Presiden Sukarnc Pada Sidang Umum III), 4 April 1965.

48Mukmin : 104 c¢f Ramlan Surbakti,Memahami Ilmu Politik,
(Jakarta : Grasindo, 1992), hlm. 152.

47Soepono Soemardjo, Mewarnai PerJjuangan Bangsa dalam Aris-—
tides Katoppo, 80 Tahun Bung Karno, (Jakarta : Sinar Harapan,

1981), hlm. 294 cf Mukmin : 106.
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kelompok tertentu vyang tidak menvetujui kebijakan
konfrontasi. tetapi tidak ada suatu potensi nasional
pun vang berani menentangnya secara terbuka.

Bagi Tengku Abdul RKahman, ia telah berhasil
mengantarkan Federasi dari langkah-langkah awal suatu
mitos menjadl realistas vang lugas. Namun. realistas
tersebut harus dia tebus dengan harga vang mahal.
sepertl apa vang terjadi di Kalimanta Utara. vaitu @i
Brunei dan kemudian Singapura. Di samping itu. secara
eksternal. pembentukan Federasi mengakibatkan distorsi
hubtungan Malavsia dengan Indonesia dan Filipina.

Hanya Filipina yang sedikit beruntung walaupun
Filipina harus mengendorkan tuntutannva atas Sabah,

dalam konfrontasi Indonesia-Malayvsia. negara ini dapat

memainkan peranan yang lebih bebas. Melalui gagasan
Marhilindo, Macapagal. dapat menaikkan citra kepe-
mimpinannva di Asia Tenggara. Walaupun gagasan ini

diterima dengan curiga cleh Singapura. vang memandansg
Maphilindo se&bagai persekutuan ras Melayvu melawan ras
Cina.

Terlepas dari pencapajan tujuan masing-masing,
dari gagasan pemebentukan Federasi vang kontroversial
itu timbul hikmah perlunya keterpaduan dan kerjasama
yvang erat antar bangsa-bangsa di Asia Tenggara. Dari
hikmah inilah setahun setelah berakhirnya konfrontasi,
lahirlah Perhimpunan Bangsa—-Bangsa Asia Tenggara

(ASEAN) .
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E.Pandangan Dunia Sukarno
Pandangan Sukarno terhadap dunia tidak banyak
berubah. sejak masa muda sampal pada puncak kekua-
saannva. Sikapnva vang anti imperialisme seperti vang
dikemukakannya daliam pembelaan di depan sidang kolcnial
Belanda. tetap mewarnai konsep politik luar negeri
Indonesia48.

Memasuki' dekade 60-an. sikap anti imperialismé
Sukarnc diwujudkan dalam konsep Nekolim. Nekolim adalah
pandangan tentans adanya bentuk-bentuk baru dalam
kolonialisme dan imperialisme. Pandangan ini semakin
nyata ketika Prssiden Sukarno mengomentari rencana
pembentukan Federasi Malaysia. Komentar ini ternvata
berkelanjutan meniadi aksi. vang kemudia tercetus dalam
Dwikora dengan Ganvang Malavsia. Mengganyang Malavsia
adalah suatu keharusan revolusi Indonesia. Indcnesia
sudah mengetahui tujuan sebenarnva dari provek neo-
kolonialisme Malavcia. jauh szebelum Tengku Abdul EKahman
ditonjdolkan sebaszl boneka Inggris. Indonesia mensgeta-
hui bahwa maksud sebenarnva negara baru vang diarsiteki
oleh Inggris ialah menahan revolusi Indonesia49. Keber-
hasilan Indonesia melawan Belanda dalam pengembalian

Irian Barat ke pangkuan Ibu Pertiwi ingin ditundjukkan

lagi oleh Sukarnc kepada Inggris. Jauh sebelumnya soal

»488ukarno, Indonesia Menggugat. (Jakarta : Departemen Pener-
angan., 1956), hlm. 15.

49gedaulatan Rakyat, 4 Mei 1964 : 5 Mei 1964. -
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anti imperialisme-kolonialisme ditunJjukkarnve daiszm
keberhasilan menggalang persatuan Asia-AzZrika & la
tahun 19585 di Bandung.

Sukarno memandang dunla secara garis bssar dibacsi

menjadi dua, vaitu Nefos (New Emerging Forcss) 1=
Oldefos (0ld Establ:shed Forces). Konsez —erset "
pertama kali diucapkan di depan sidang umur ==ZE rpa:=

bulan September 1960. dalam pidatonye yang t=ariuadul To
Build The World a New-". Nefos adalah kekuztar-kekuz-zn
(dalam hal ini negarz) vang sedang tumbul. Zsedangksz:
Oldefos adalah kekuatan-kekuatan vang sudal maran. H=
ini menunjukkan bahwa di dunia terdapat nezgars-—negar:

vang telah maju. Meskipun demikian pendangsan Sukar: :

tersebut belum mampu memberikan gamtaran vars
menyeluruh tentang adanyva perbedaan di dunria. Artin. =
konsep Nefos dan Jldefos belum bisa merJelask=n

keadaan dunia secara menveluruh saat itu.

Konsep Nefos kcrntra Oldefos dikumancdzngkan 1

m
m

oleh Sukarno di Becgrad (Yugcslavias pada Konferers:
Negara-negara Non-Blck. Sukornc secar tegas menguraikzarn

Nefos dan Oldefcs5l.

50Legge : 394 cf Imam Yudotomo. Sebagian Ucapannyva Jusiru
Relevan Untuk Masa Kini dalam Aristides Katoppo. 80 Tahun Bung
Karno, (Jakarta : Sinar Harapan, 1981). hlm. 304 c¢f Feith : =
cf Soemarnc Sastroatmojc. FPandangan Jauh dalam Ariszides Katopr:.
80 Tahun Bung Karno, (Jakarta : Sinar Harapan. 1981:. hlim. 324.

51Legge : 344 cf Gastroatmojo : 322 c¢f H. Mahbud Djunzs-
di, Sukarnoisme Suatu Ujian Sejarah dalam Aristides Katoppo.80
Tahun Bung Karno, (Jakarts : Sinar Harapan, 1981), him. 266.
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“ingen dari Taiwan dan Israel.

tidak dapat mengikurti Asian

zermes. Alaszr: Zivclakria  permintaan aiwarn karena
Iraonesia mersakuil sats Cina. vaitu RRC. Sadangkan

dernigan  lIsras=s_. belum azzanva hubunsan diplomatik, lagi

rula Indonesiz menentans Israel dalam masalah Palesti-

SZFedaulatan Rakyat, %5 Juni 1964.
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Setelah keluar dari I0C., Indonesia mengalihkan
kegiatan nlah raga internasional ke dalam Games of The
New Emerging Forces, (GANEFO). Peresmian badan olah
raga ini dilakukan di Jakarta. Tindakan ini reaksi dari
IOC. berupa tidak diakuinya Ganefo. Jjuga banyak organi-

sasl o0lah raga sedunia yvang melarang anggotanya turut

my

etapi. mereka kurang menyadari faktor-faktor
politik di sekitar Ganefo ini.
Ganefo adalah pertandingan olah rasga internasional
antar bangsa-bangsa vang disebut Nefos yaitu bangsa-
bargsa tertindas dan progresif revolusioner menentang
imperialisme dan kolonialisme. Ganefo diselenggarakan
di Jakarta dari tanggal 10U sampai 2Z November 1963.
Pesta olah raga ini diikuti oleh 48 kontingen.

Sukarno, vang sejak awal sudah mencium bau im-
perialisme dalam pembentukan Malavsia, memutuskar.
keluar dari PBE tahun 1965. ketika negara itu terpilih

menjadi anggota tidak tetap dari Dewan Keamanan PBE.

Alasannva. PDB sebagail badan internasicnal telah dikua-

m
Q
!

cleh Oldefos vang identik dengan kapitalis-im-

o
(]
-

-ialis. lawannva Nefos.
Tindakan ini masih berkelanjutan dengan diben-

tuknva Jakarta Peking (Jakarta-Pnom Penh-Pyongvang-

" 93Deppen, 1986 : 217 cof Feith : 112 cf Kedaulatan Ra-
kyat. 8 Juli 1964 c¢f Aboe Bakar Loebis, Kilas Balik Revolusi
Kenangan, Pelaku, dan Saksi, (Jakarta : UI Press, 1992). hlm: 298

o
- 300.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Peking). menurut istilah Sukarno. Kemudian Sukarno
merencanaian mengadakan konferensi negara-negara yang
sedang tumbuh, atau vang dikenal dengan nama Conference
of The Emerging Forces (Conefo). Tetapi. rencana ini

tidak sempat dilaksanakan karena berakhirnva kekuasaan

LA
4

4

Sukarno

54 .
“*Mukmin : 101.
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BAB V

REAKSI NEGARA LAIN TERHADAP PEMBENTUKAN
FEDERASI MALAYSIA

A. Latar Belakang Umum
Pada bagian 1ini akan dibahas mengenai reaksi-
reaksi vang datang dari Filipina. Brunei . dar
Singapura. Brunei dan Singapura termasuk ke dalan
baglian dari rencana Federasi yang diuvltimatumkan olen
PM Tengku Abdul Rahman paaa tahun 1Z£1. artara  lai:n
mengatakan

Federasi diharapkan capat dibentuk da? terdiri dari Malaya.
Singapura. Sabah., Serawak, dan Brunei-.

Federasi dirasakan sangat mendesak oleh Malav:
dalam rangka mengatasi masalah-masalah internail.
terutama masalah kependudukan yang tidak seimbansg da:.
i ekonomi. Fertimbangan =tnis tentang keseimbangan suku
Melayu dan Cina sejazk dahulu sangat dominar dalarn

kerangka pemikiran kenezsaraan dan kebangsaan.

Tanpa Federasil Malaysila imbangan penduduk Melayu.

Cina, dan India adalah : 3.620.000 . 2.67C.

(@]

Q0

942 .000 orang. sedangkan dengan penggabungan Singapur

m

Serawak, dan Sabah. imbangannva akan menjadi

4.707.000 : 4.302.000 : 1.178.000. Dengan demikia:

-1Nancy McHenry Fletcher. The Separation of Singapore From
Malaysia, (New York : Departement of Asian Studies Cornell
University. Ithaca, 1969), him. 17.

o
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masalah ketidakseimbangan jumlah penduduk terwzecahkan.
Dalam arti jumlah penduduk Melayvu tetzp lebihk unggul

dibandingkan Cina dan India<. Imbengar penduduk tidak

hanva penting dari s=gi demosgrafi saja. tetapi Juga

w

)]

dari segil politis. di mana diharapkan agar partai-
partai ©politik yang menentukan kebijaksanaan pemerin-
tahan nantinya Jjuga tidek dikuasai oleh gclongan
minoritas Cina.

Dilihat dari kspentinsgsan ekcnomi. Malava vang
hanva kaya dengan karst. timah. dan kelapa sawit., dalam
Federasi nanti diharavkan akan bertambzh kuat szkcnomin-
va dengan Jdukungan posisi Singavurea sebagai pusat
perdagangan. industri. dan jasa. serta Brunei vang kava
dengan minvak bumi.

Ditinjau dari segi eksternal teruvtama dari segi

rertahanan keamanan. rvenggabungan daerah-dasren terse-

tut dalam suatu Federasi akan menvederhanakan sistem
pertahanan keamanan karena bisa dikelcia hersama seba-

’al suatu unit strategis. Federasi akan tetar berada

o

dalam lingkungan Persesmakmuran Inggris. dan Inggris
akan tetap memberikan perlindungan militer pada Federa-
2i. balk menanggulangi ancaman komunis mautun yang
laeinnya. Diantaranva vane dipandang membshayvakan Malaya

vaitu keinginan dari beberapa golongan dalam negeri

‘zHidayat Mukmin, TNI Dalam Politik Lumar Negeri Studi Kasus
penvelesaian EKonfrontasi Indonesia-Malaysia, (Jakarta : Pustaka
Sinar Harapan. 1991), hlm. 87. Tt
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untuk bergabung dengan Indonesia, dengan alasan ras :
sama-sama ras Melavu.

Ketakutan-ketakutan itulah vyang mendasari dari
Persekutuan Tanah Melavu dengan dukungan Inggris sepa-
kat untu memperluas wilayahnya.

Sebenarnya sejak awal sudah ada usaha-usaha rence-
gahan agar tidak terjadi konflik dengan negara-negarsa

tetangga. Hal ini dapat dilihat dari kunjungan Tengku

Abdul ERahman ke Filipina pada akhir tahun 1961, untuk
menghilangkan kesalahpahaman mengenai pember;tukar
Malavsia. Hasil pertemuan itu adalah sebuah kcmite

bersama vang mengusulkan diadakannva suatu pertemuar.
tiga negara (PTM. Indonesia. dan Filipina) guna meme-
cahkan masalah Malaysia dan menghilangkan salah penger-

tian vang ada, sehingga suatu hubungan yang harmonis

[¢N]

dan kerja sama antar ketiga negara dapat ditingkatkan®.

Walaupun ketentuan-ketentuan yang dihasilkan dari
setiap pertemuan itu selalu menggemkbtirakan, tetapi
cetelah sampal pada pelaksanaannya, ternyata menimbul-
kan kecurigaan-kecurigaan atau salah pengertian ketigsa
negara itu.

Sesual dengan rencana semula valtu memperluas
wilayvah Malaya ; dengan menggabungkan Sabah, Serawak.

Brunei, dan Singapura, di dalamnya, sehingga menjadi

Fede?asi Malaysia. Tetapl pada prakteknya tidak semua

8A.K. Wiharyanto, Reaksi Terhadap Pembentukan Negara Malay-
sia, (Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma, 1994), hlm. 41.
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daerah yang akan digabungkan itu dengan mudah menerima
gagasan tersebut. Terdapat dua koloni Inggris vyang
akhirnya menentang gagasan pembentukan Federasi Malav-
sia dengan caranya masing-masing. Tentangan yang sana
Juga datang dari negara-negara tetangga Malaya yaitu
Filipina.

Dari koloni Inggris yang kemudian menentang pem-
bentukan Federasi Malavsia adalah Brdnei dan Singapura.
Meskipun pada awalnya Brunei setuju untuk bergabung
dalam Federasi. Demikian halnya dengar Singapursa.
Singapura ikut diproklamasikan menjadi bagian dari
Malaysia tanggal 18 September 1963, tetapi kemudian

memilih berdiri sendiri pada tahun 1965.

Reaksi Filipina

Usaha Tengku Abdul Rahman dan Insggris dalam
menggabungkan Malaya. Sabah, Serawak, Z=runei, dan
Singapura ke dalam Federasi Malaysia mendacat tantangan
dari Filipina soal Sabah. Filipina mengklaim Sabah vang
didasarkan atas hak-hak historis.

Klaim atas Sabsh dimulai dari hak vyang semula
dipegang oleh Sultan Sulu., Jamal Alam. &terkebangsaan

Filipina. Sultan Sulu memperoleh kedaulatar. atas Sabah

pada awal abad XVII. Sejak itu Sultan Jamal Alam ber-
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daulat atas Sabah dan kepulauan Sulu4-

Pada tahun 1878 Sultan ©Sulu menyewakan Sabah
kepada seorang warga negara Austria, Gustavus Baron de
Over Beck. Guna mengurus wilayah tersebut ia bersama
rekannya vyaitu Alfred Dent, seorang berkebangsaan
Inggris, membentuk kongsi dagang British North Borneo
Company yang mengelola wilavah ini sampai tahun 19486.

Setahun kemudian. tepatnya tanggal 16 Juli 1946,
Inggris memasukkan wilayah Sabah ini =sebagai bagian
dari daerahnva serta dinamai Koloni Mahkota Borneo
Utara. Penggabungan wilayah Sabah tersebut didasarkan
pada penyerahan yang dilakukan oleh British North
Borneo Company. Inggris berdaulat atas wilayvah tersebut
sejak saat itu.

Ketika pada tahun 1961 PM Tengku Abdul Rahman
mengemukakan gagasannva mengenai Federasi Malaysia
dengan memasukkan Sabah di dalamnya, Filipina
menunjukkan keberatannyva. Masalah Sabah secara hukum
belumlah terselesaikan. dan pemilik yang sah tetaplah
Filipina, bukan Ingeris dan bukan Malaysia5.Untuk
menyelesaikan masalah itu, dalam bulan Juni dan Septem-

ber 1961, Filipina mengajukan tuntutannya kepada

4pmat Johari Moain, Sejarah Nasionalisme Maphilindo, (Kuala
Lumpur : Utusan Melayu Berhad, 1969), hlm. 255 ¢f A.H.Nasution,
Memenuhi Panggilan Tugas, jilid VI, (Jakarta : PT Gunung Agung,
1987), hlm. 43 cf Manai Sophian, Kehormatan Bagi Yang Berhak,
(Jakarta : Yayasan Mencerdaskan Kehidupan Bangsa. 1994). him. 26.

SH. Rosihan Anwar, Sebelum Prahara, (Jakarta : Sinar
Harapan, 1981), hlm. 302. -
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Inggris. Tetapi tidak mendapat tanggapan yang Jjelas dan
memuaskan dari Inggris. Di samping iti Filipina
mempunyal rencana tersendiri untuk membentuk suatu
persekutuan yang lebih luas dan mencakup Malayva. Kali-
mantan Utara, Indonesia. dan Filipina sendiri. Perseku-
tuan vang dimaksud bukanlah dalam bentuk suatu fedsrasi
tetapri konfederasi. Dengan konfederasi ini diharapkan
arus komunis dari selatan dan utara darat dibepdung
oleh kekuatan tersebut®.

Oleh karena itu ketika pada bulan Desember 1962
pecah pemberontakan di Brunei, vang dipimpin oleh
Azahari dengan Partai Ra ayat Bruneinya. Fiiipina
secara tidak langsung mendukung gerakan inil sssuai
tujuannva semula vaitu mendapatkan kembali haknya atas
Sabah.

Walaupun reaksi dari Filipina tidak s=skeras
Indonesia, pada prakteknya kedua negara ini berusaha
bekerjasama untuk meluruskan kembali ide pembentukan
Federasi ini dori pengaruh kolonialis, yang selalu
berada dan mendukung MalayaT. Untuk itu Wakil Presiden

6Mukmin : 90 - 91 cf Depdikbud, Sejarah Nasional Indonesia
Jilid VI, (Jakarta : Balail Pustaka, 1977). hlm. 354 - 355.

7Sejak Malaya memerdekakan diri, campur tangan Inggris dida-
lamnya masih sangat berpengaruh. Sejauh itu keberadaan Inggris
belum dipermasalahkan. Tetapi setelah Tengku Abdul Rahman berkon-
sultasi dengan PM McMillan di London dalam bulan Oktober 1981 dan
bulan Juli 1962, mengenai rencana pembentukan Federasi,timbul
dugaan yang makin kuat di pihak Indonesia dan Filipina , bahwa
gagasan pembentukan Federasi Malaysia adalah gagasan Inggris. yang
bertujuan mengekalkan kekuasaannya dalam bentuk baru.
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merangkapy Menteri Luar Negeri Filipina veitu Emmanuel
Palaez menverukan agar diadakan pertemuan antar ketiga
kepala pemerintahan dalam waktu dekat. Fertemuan ini

dimulai dengan Konferensi Tingkat Wakil Menteri Luar

Negeri vang diadakan di Manila daril tanggal 9 - 17
April 1383. Konferensi awal sebagai pembukaan ini

dilanjutkan dengan pertemuan kedua vang dilaksanakan

pada tanggal 7 - 11 Juni. di mana Filipina kemball

o

menjadi tuan rumah. Hasil dar:i konferensi Manila ini
menvatakan bahwa Filipina dan Indconesis tidak herke-
beratan atas rencana pembentukan Federasl Malayveia

dengan menggabungkan Serawalk. Sabah, Erunei. in

0.
o

Singaprura di dalamnva, asalkan hal itu dikshendaki cieh
rakyat vang bersangkutan. Pelaksanaan dari hak menentu-
kan nasib sendiri hendaknva dJditentukar. oleh badan
otoritas vang bhebas dan tidak memihak. Sekretaris
Jenderal FPBR, atas pejabat vang mewakilinyaa.

Untuk mermepermudah segala sesuatu vang berkaitan
dengan rencana rembentukan Federasi Malaysia,
konferensi kembali diadakan dari tanggal 22 Juli sampai
5 Agustus 1963 vang dihadiri cleh remimpir remerintahan

dari ketiga negara yang bersangkutan. Dalam konferensi

“Masashi Nishihara., Peran Fenengah Jepang Daiam Konfrontasi
1965-1866, dalam Ichimura dan Koentjsraningrat, Indonesia Masalah
dan Peristiwa , (Jakarta : Gramedia, 1976), hlm. 62 - 64 c¢f John
D Legge., Sukarno, Sebuah Biografi Politik, (Jskarta : Sinar
Harapan. 1985), hlm. 420 - 421 c¢f Michael Leifer,Politik Luar
Negeri Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 1986), hlm. 126 c¢f  Nasu-
tion : 14 cf Mukmin : 94 - 95 c¢f Sophian : 28
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ini Tengku Abdul Rahman mengatakan bahwa ia bersedia
menunda proklamasi Federasi Malavsia sampai menunggu
Hasil dari penyvelidikan tim PBE tentang pendapat dari
rakyat Kalimantan Utara. Sebelumnya Malaya (PTHM:; dan
pemerintahan Inggris telah menetapkan hari ladi negara
baru terssbut. Hasil lain dari konferensi ini adalah

rencana untuk membentuk suatu federasi taru  antar

)

ketiga neg ra serumpun vang disebut Maphilindo .Malay-
zia-Philivina-Indonesia), vang dilontarkarn -ieh Presi-
den Macapagal. akhirnva disetujui. Doktrin ini meyata-

ran bahwa masalah Asia hendaknya diselesaikan oleh
bangsa Asia sendiriE.Tetapi reristiwa wvang terjadi
kemudian di luar perkiraan Filivina. PM Tengku Abdul

Rahman pada tanggal 29 Agustus 1963 mengumumkan bahwa

rl,
o

derasi Malavesia akan diproklamirkan pada tansgal 16
ceptember 1963. Sedangkan misi U Thant asagan ketua
prelaksana Laurence Michelmore belum selesa melaksana-
kan tugasnva. Hal ini dipandang oleh Filigina sebagal
penghinaan terhadap Konferensi Manila vang zTelah  dise-
pakati sekelumnya. Peristiwa ini menambah Kkecurigaan

Filipina bahwa Inggris berada ditalik semuz itu.

Filipina sebenarnya tidak berkeberarzn terhadap
vembentukan Federasi Malavsia, assalkan tiz PBE sudah

terlebih dahulu memastikan kehendak rakyat di Serawak

dan Sabah berdanrKan pemilu vang telah gdilangsungkan

9Kedaulatan Rakyat, 4 Juni 1964 Thn XIX no 24C cf Nasution
18 - 20.
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di sana : bahwa kedua teritori itu bersedia Gergabung
dalam federazi atau tidaklO.Tetapi pelaksanaan pemas-
tian kehenczk rakyat 4di Serawak dan Sabah disambut
oleh pihak Inggris dengar menghalang-hslangi datangnya
tim peninjat dari Filicina dan Juga Indonesia yang
mendamepingi =-im  PBB. k=zgu-regu peninjau dari kedua
negara ini sampai di Serawak dan Satah setelar misi PRE
mulai bekeriz. Hal ini zerjadi kar=z=na Inggris menunda

vica mereka. Di sini -erlihat k=

WJ

hawatiran Inggris

apabila kedus teritori izu tidak mau bergaburnise ke dalam

berpengaruh  zagl  keberadaan Inggris di  dalam negara
baru tersebut.

Sekretaris Jenderal PBB kemudian mengumunikan hasil
kerja vang c¢lkirim atas permintaasn pemerintah ketiga

negara. beru:z

ol

kesimpuilan bahwa rakyat Serawak dan
babah setudju untuk bergabung dengan Federasi Malaysia.
Tetapl Filirina memandang cara tersebut tidak sesuai
dan telah menvimrpang dari keszepakatan semula.

Misi PEz yang semestinya hek=rja dari tanggal ZZ

Agu

FIJ

[o)]
U)

tus samresi 1 eptamber 1963, telah melaporkan
hazil penelitiannya sebelum masa tugas berakhir. vaitu
vada tanggal 4 Ceptember 1963. Berdasarkan laporan ini

3

ekretaris Jerderal PBB menvatakan bahwa sebagian besar

I'\)

rakvat Serawzk dan Sabah menyetujul Federasi Malaysia

lONasution : 28
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dan menjadi bagian dari federasi tersebut. Pada tanggal

16 Sertember 1963 berdiriia®r Federasi Malaysia. Wilayvah

i
}

abah, Serawak. dan

4
&)
/
[oM]
:
.

Singapura. Dan +tiba-tiba Malaysia menyatakan bahwa

tuntutan Filipina atas Sabah tidak mempunyvai dasar
yvang kuat. Sikaonya semaxin keras di  mana sehari
setelah vroklamasi, Malayzia memutuskan hubungan

dipleopatik densgsan Filipina.

Walaupun usaha benvel=saian  lewat pembicaraan
formal telah gagzl, nampaknva Filipina tetap menuntut
Sabalh. Masalah

merurakan gandalan bagi hubungan kedua negara itu.

Fembentukan Federasi Malavsiea Juga mendapat

oleh PTM besgerta Ingsris untuk menjadi bagian dari
negars baru vang akan dibentuak.

¥etika untuk pertama kalinva rencana tersebut
diungkapkan di Singapura pada tahun 1961, federasi
diharapkan dapat dibentuk berdasarkan seluruh daerah
Jadaharn Inggris di kawasan itu. Brunei menyvatakan bahwa
pada oprinsipnva ia setuju. Tetapi akhirnya di awal
tahur 1963 Brunel secara resmi menclak untuk bergabunsg.
Dan sejak itu Brunei berjuang sendiri untuk
memerdekakan negerinva.

Penolakan Brunei ini membuat PTM kecewa. Sikapr ini
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dirandang melawan arus sehinsgae timbul kekhawatiran

prada diri PTM, apabilz daerah Inggri=z di kawasan itu

)

Juga akan mengundurkar diri dan membentuk pemerintahan

sendiri. Dua tahun k:zmudian sejarah telah membuktika

bahwa sikapr Brunei kenudian diikuti cleh Singapura.
Persekutuan Tanz=~ Melayu mempunval maksud-maksud

tertentu di dalam memzzukkan Brunei =sebagal taglilan dari

&3]

rencananya itu.

m
)
e
m
s
)
'I‘
on
o
w
O]
o]
-+
o)
3
i

selalr masalah juml
ras Melavu dan Cina vzargz tidak zeimbarz. terdapat setab
lain yang lebih dominz:s. valtu masalah ekoncmi. Brunsi
kaya minvak bumi. Searzainva Brurei masuk fsderasi maka
faktor ini sangat menguntur.ckan Malavsia pada
perkembangan selanjutra.

Walaurun pada =z=walnva Brurnsi menvatzkan setuiu
untuk bergabung tetari hal itu be=lum dapat Jadikan

sebagal pegangan varn

U\\
o
S
ok
t
™
[
L}
6]
5
m
J
o)
~
ot
by
[
oy
8]

ayat

Brunei wvang berha

rr)

1 - menguasal massa tidak setuiu

dengan pendapat dar Ekcinginan Sultan Erunei untuk

53

bergabung dalam federzzi tersebut.
Ketidaksetujuan ini mendadi enyataan dengan
meletusnva pembercntza~-an di  Erunei pada tanggal &

Degember 13962. Setarun setelalr rencana p»embentukan

federasi diumumkan. Fesukan pemberontak vang menamakan

o

diri Tentara Nasicnal ralimantan Utara (TNKU:; ©berhasil
menduduki beberapa tempat vang renting di Kasultanan
Brunei. Tujuan pembercnitakan ini sebenarnya ialah agar

Brunei segera memerdezakan diri dari Inggris dan mem-
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bentuk negara sendirill.

Azahari sendiri sebagai pemimpin pemberontakan itu
pernah menimba ilpu di Sekolah Peternakan Bogor pada
masa revolusi fisik 1942 - 1949. la sangat terkesan
dengan prerjuangan bangsa Indonesia dalam melawan
reniajah Belanda. Ia Jjuga bercita-cita mengusir Inggris

dari Brunei dan memerdekakan tanah leluhurnya. Untuk

itu dia mendirikan Partai Ra’avat Brunei pada tahun

Partai Ra avat Brun=i pada pemilu bulan Agustus
1982, vang merupakan pemilu pertama memenangkan 54 dari
55 kursi di Dewan Distrik dan menguasai 16 diantara 33
kursi di Dewan Legislatif.

Dewan Legislatif Brunei yvang seluruhnya terdiri
dari anggota Partai Ra’avat Brunei di bawah pimpinan
Azazhari mengadakan sidansnya vang pertama. Hasil dari
sidang 1ini i1alah suatu mosi penclakan vang akan
diadjukan kepada Dewan Kementerian Tanah Jajahan vang
diharapkan dapat dibicarakan pada tanggal 5 Desember
1362, ternyvata dibatalkan oleh pemerintah Inggris.

Menurut Dewan Kementerian Tanah Jajahan tanggal 3

Desember 1962 atas perintah pemerintah Ingsgris di

Lendon mengatakan bahwa mosi-mosi yang diadukan oleh

‘118rian Harrison, Sejarah Asia Tenggara, (Kuala Lumpur
Dewan Bahasa dan Pustaka Kementrian Pelajaran Malavsia, 1966),
hlm. 291 cf Moain : 247 - 248 cof Anwar : 295 cf Leifer : 124
cf Nasution : 13
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Dewan Legislatif Erunei itu zidak ade hubungannva
dengan pemerintahan Inggris di Zrunei. Kecualli pemerin-
tahan Inggris di Malaya. Sebe_uam mosi 1tu ditolak,

wakil-wakil rakyat Sabah. Ser

o

-wak . dan Brunei vzang

[\
i’
J

tidak setuju dengar pembentukan Malaysiz mengadakan

rapat rahasia di Kailimantan Utsra. Rapat irni mengam

keputusan untuk memproklamasizan kemeriskaan

A\

Negara Kesatuan Kalimantan Utarz (NEKU) peia tanggal

o

Desember 196Z. Sesungguhnva keritusan in: sudah izma

i

'y

dipersiapkan sebagsl langkah z:<air bila ==gala us=na
melalul jalan damsi gagal. Dar. —elah diaczkan latinhan
militer sekedarnya secara «ilam—diam calam ransxa
pengamanan proklamasi-“.

Pemberontakan ini berlarzsung dengzn dukunsgan

rakyat dan menguaszi Brunei =z=lama 8 nari sebeium

=)

tentara =zabungan nggris menuvrrtasnya. wa2ktu terisdi

pemberontakan., Azahari sedang ks=rada di Filipina daiam

rangka memproklamasikan berdirinva Negra Kesatuzn
Kalimantan Utera vang terdiri Brunei. Sabah., can

Serawak. Dengan susunan pemerintahannya : 5Sultan Iir
Omar Syaifuddin setagai kepale negara ; A.M. Azahari
sebagal Perdana Menzteri merangsap menteri _uar Negsri
dan Pertahanan : Zaini Haji Ahmad sebzgail Mentsri
Perekonomian, Perdagangan, dan -=srindustrian.
Eemberontakan ini dapat dinentikan c¢ieh pasukan

12Nasution : 13,
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gabungan Ingegris dengan mengirimkan satu resimen

Gurkha, satu batalvon Quenn’'s Highlanders, satu

[1\

batalvon Green Jacket. dan satu Komando Inggris, vang

seluruhnye di bawakh pimpinan Brigadir Jendera
Glennie. Hal ini merurakan bukti bahwa vembentukan

Federasi Malaysia tidsaklah semudah yang dibayvangkan
| g L e
oleh Tengku Abdul Rahm=n dan Inggris->.
Sebagai panglimsa kesatuan-kesatuan tersebut
ditunjuk Mavor Jenderzl Walker, seorang perwira vang

berpengalaman dalam ==sat

~

1an anti gerilva dan  sudah

melatih pasukan Malavs selama 17 tahun dalam menumpas

gerakan komunis. Pasukan-pasukan dari rpersemakmuran
vang terdiri dari vasukan vang didatangkan dari
Australia, New Zealand. dan Inggris sendiri, terus

a

bertambah melawan gerilva Tentara Nasional Kalimantan
Utara. Ini berarti kekalahan secara militer di pihak
Brunei. Tetapi secarsz politik Azahari teiah membuka
mata dunia bahwa Federasi Malavsia dikentuk bukanliah
tanpa tentangan. Sebagian besar dari rakyat Kalimantan
Utara menghendaki kemerdekaan penuh dari Ingeris.
Setelah pemberortakan ini berhasil ditumpas oleh
pasukan Inggris. permuiaan tahun 1963 secara tiba-tiba
Sultan Brunei,. Sir Jmar Syaifuddin menclak untuk
bergabung ke dalam Federasi Malaysia dengan alasan

(1) BSisa pemberontakan Partai Ra’avat BErunei van

10

anwar : 295 Nasutisn : 15 - 16 of Mukmin : 90.
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/“:";‘vs %a‘n’«‘?\\
A BN

@ “h

melarikan diri ke Semenanjung Mala i dungi oleh
PTM ;: (2) Jumlah kontribusi yang harus dibayar oleh
Sultan Brunei kepada pemerintah federal sebesar

$40.000.000 setiap tahun sebagai kompensasi bahwa
remerintah federal tidak akan memungut pajak federal,
tetapi sumber-sumber minvak baru akan dikenakan padak,
hal 1ini dirasakan terlalu berat oleh Brunei ; ({(3)

Sultan Brunei merasa lebih senior terhadar monarkhi

D

faderal. didukung oleh urutan kedudukan Sultan Brunei

Van

m

Jauh berada di luar jangkauan kemungkinan menJjadi

Yang

b

Dipertuan Agong, sehingga dilihat dari segi poli-
tis dan simbeolis, Brunei akan berkedudukan lebih rendah
dari Malayalé.Masih banvak alasan lain vang menyebabkan
BErunei menolak untuk bergabung. Misalnyva adalah kesa-
lahan Malaysia karena ia mengambil daerah Limbangan,
vang dulunva masuk 3Berawak, sehingga wilavah Brunei
terbagi dua. Jika daerah Limbangan diserahkan kepada
Brunei,maka wilavah Brunei akan menvatu. Usaha Sultan
Brunei untuk mendapatkan daerah ini selalu gagal.
Faktor kegagalan itu karena Serawak tidak mau menverah-
kannva dan Malaysia kelak akan bersikap samal®.

Di samping itu. sisa-siss ketakutan kepada
Indonesia yang mendukung pemberontakan Azahari secara

tidak langsung dalam usaha menentang Federasi Malaysia,

14Ukmin : 88 cf Wiharyanto. 1994 : 20.

15Wiharyanto , 1994 : 20 - 21.
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menyebabkan Brunei tidak jadi menggabungkan diri agar
kemarahan Indonesia tidak menjadi-jadi. Karena bagai-
manapun Bruneil memiliki ketakutan kepada Indonesia vang
Jumlah penduduknya terbesar di Asia Tenggara dan wi-
layvahnyva berbatasan langsung dengan Brunei, ditambah
rengalaman-pengalaman pada masa revolusi membuat Indo-
16

nesia matang

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersenut

wl

akhirnva Sultan Sir Omar Syaifuddin. menvatakan bahwa

keputusan Brunei adalah resmi dan final.

Reaksi Singapura

Singapura, vang penduduk Cinanva paling besar

l4i]
0]

sehingga ditakuti oleh Malava., memutuskan untuk berdiri
sendiri. Keputusan 1itu diambil setelah dua tahun
kergabung dalam Federasi Malavsia.

Reaksi vyang datang dari Singapura memang sedixzit
berbeda dari Brunei, maupun negara lainnva. Lee Kuan
Yew sebagal PM Singapura. menginginkan untuk bhergabung
dengan Federasi Maleysia ketiza Tengku Abdul Rahman
menawarkan hal ini pada tahur 1861. Waliaupun partai-
prartai politik di dalam negeri yang cukup berperan
tidak setuju dengan ide tersebut. Partai yang berkeda

pendapat tersebut 1ialsh : Barisan Sosial Singapura,

18gedaulatan Rakyat, 25 Juni 1964, Thn XIX no 222.
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Partai Pekerja, Partai FRa  ayat Singapural7.

Sebelumnva, pada tahun 1857 ketika PTH
mempersiapkan kemerdekaannyva, Singapura pada waktu itu
di bawah kekuasaan pemerintahan David Marshall,
merencanakan untuk bergabung dengan PTM. Tetapi Tengku
Abdul Rahman menclaknya dengan alasan ras dan
komunisme. Penoclakan ini mengakibatkan Singapura pada
tahun yang sama mengajukan kepada pemerintah Inggris di
London status untuk berdiri sendiri dan kemerdekaan
bagi Singapura. Untuk itu berlangsung Pemilihan Umum
Raya prada bulan Juni 13959, vang diperebutkan oleh tiga
partai besar yaitu : Fartai Tindakan Rakyat ~ People’s
Action PFarty (PETIR), Perserikatan Rakyat Singapura ./
Singapore People™s Alliance (SPA), United Malay
National Organization (UMNO)-Malayvan Chinese
Association (MCA). Femilu tersebut dimenangkan oleh
PETIEK. Inilah keradsan pertama vang didirikan dalam
setuah negara Singapura vyang berkerajaan sendiri.
Sebagai Yang Diperftuan Agong pertama ialah Sir William
Goode (bekas Gubernur Singapura) dan Lee Kuan Yew
(pendiri dan sekaligus ketua PAP/PETIR). sebagai
perdana menterinya. Sir William Goode kemudian
digantikan oleh Tun Yusuf Ishak vang mendadi Yang

PDipertuan Agong vang pertama dari ras Melayu sejak

17Flecther . 17.
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Singapura memerdekakan diril®.

Lee Kuan Yew menvadari bahwa Singarura belum mampu
berdiri sendiri. Untuk 1a menyetujui rencana vang
diajukan PM Tengku Abdul Rahman. dengan memasukkan
Singapura sebagail bagian dari Federasi Malavsia.
Kesediaan Singapura ini dipertegas o0leh pernvataan
resmi vang dikeluarkan Dewan Legislatis Singapura pada
tanggal 6 Desember 1981. di mana Singapura mensrima
evarat-svarat dari penggabungan tersebut. Syvarat-svarat
vang ditentukan oleh FIM adalah (1) Singapura
menyerahkan urusan luar negeri, pertanian. pertahanan.

dan keamanan kerada pemerintah federal tetapi urusan

bidan keuangan. tenagon kerja. dan pendidikan
diserahkan sepenuhnva kespada premerintah Singapura @ (2

Singaprura akan memiliki 15 kursi dalam parlemen bharu
persekutuan vang mempunval 153 ahli : (3) Singapura
memiliki struktur kerajaan dan Dewan Perundangan sertan
Yang Dipertuan Agong sendiri (4y Singapura akan
memiliki 60% dari pada hasil pendapatan negara (59
Akan dibentuk kesatuan keamanan dan pascr @ persama
antara pemerintah federal dengan Singapuralg.
Persekutuan Tanah Melayu mempunyai tujuan sendiri

dengan menyertakan Singaspura yvang pernah ditolaknya

?BMoain : 264 - 265 cf Fletcher : 37 - 38 c¢f Tan Ding
Eing, Sejarah Malaysia dan Singapura, (Kuala Lumpur : Fajar Bakti,
1877y, hlm. 323.

19king - 332.
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pada tahun 1257. Secara ekoncoi. Singapura berkembang
pesat Jauh di atas FTM dan hail ini disadari sspenuhnya
oleh Malava. Dengan ‘bergartungnya Singapura. maka
rerekonomian Malava dengan serdirinva akan terangkzst
karena pelabuhan-pelabuhan perting berada di =sini. Jika
Singapura bergabung dan ditambtz=n dengan Sabah. Serawak.
dan Brunesi (awalnva setuju’. mnaka ras Melava masih
dominan. Di =sisi lain Malava vang didukunsg oleh Ingeris

khawatir apabila Singapura men adil negara Komunis vang

akan sangat membahavakan Malayvz. Karena pada waktu

J

Heo

15

[

~le s Action FParrty (PAP)/FETIR yvang dikuasai kKomurnis

1

angat berpengaruh sekali=V.

0]

i:%a hal itu tidak dianti-
sipasi terlebih dahulu Ingegries zhawatir Zingapura akan
mendadi semacam Kuba bagi Malaia nantinva.

Singapura menerima gaga=an 1itu secara posiztif
karena pertimbangan =konomi da» politik. Secarzs ekoncmi

Singapursa akan terbantu untuk melemparkan =ebagian

besar hasil industrinya ke dzratan Melava. Di  samping

itu Malayva akan merupakan sumber penghasil bararz-
bararz uwentah vang diperlukar bagi industrinva vang

pada waktu itu sudah berkembang pesat. Secara polit
dengan bergabung ke dalam federassi maka masalah komunis

dapat diatasi.

LOFletcher 24 cof Eing : 35: cf Nazaruddin ZSjamsuddin
(ed), Soekarno, Pemikiran Politik dan Kenyataan Praktek. (Jakarta
: Rajawali Press, 1988), hlm. 89 :f A.K. Wiharyvantc. Perkem-
bangan Singapura, (Yogvakarta : IKIF Janata Dharma, 19915, him. 54
cf Harrison : 292.
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Dengan versi masing-masing vang saling menguntung-

¥an ini. ESingapura memutuskan untuk bergabtung dalam

i=zderssi vang diproklamirkan prada tanggal 1l September

Tetapl penvatuan atas dasar perhitunsan politik
“an ekonomi tersebut. tidak mendukung kondisi  sosial

—~ang berlatarbelakane kecurigaan dan sentimen rasial

zatar kelomwok di Malavsia dan Singapura. Fertentangan

""‘

ang terpendam sudah sed ini akhirnva membawa perten-
angan consep politik dan partain politik. Keadaan
wang kacau 1ini menjadi semakin keruh ketika terjadi
. . . el . 0 21
vergclakan antar etnis di Singapura dalam tahun 1964<-.
Zal ini menvebabkan pemerintah federal terpaksa turun
—angan untuk mengamankan Singapura. Perbedaan-perbedaan
inl berjalan <tTerus sebagal reaksi dari rakvat serta

didorong <¢l2h rasa cinta kepada bangsa dan tanah air

vang begitu mendalam. untuk mendirikan negara sendiri.
in

rertentangan ini samaral pasda puncaknva, bulan Agustus
LIS

1364<<,
Akhirnva tidak ada Jalan lain. Semangat

LlLFe Kuan Yew telah menuduh UMNG sebagai pihak vang telah
zenimbulkan ketegangan-ketegangan rasial di Singapura. la mengata-
zan dalam suatu rapat bahwa propaganda politik UMNC harus diatasi
sarena hal itu menyangkut seluruh negara. Jika propaszanda itu
melampaul batas, maka negara akan runtuh. Ketegangan rasial telah
zemunceak dan sulit untuk dihindarkan (Kedaulatan Rakyat, 23 Juli
1964, Thr. XIX no 245

ZzAnwar : 528 c¢f S. Husin Ali, Rakyat Melayu Nasib dan
Masa Depannya, (Jakarta : Sinar Aksara, 1985), hlm. 30 - 31 cf
Moain : 268.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

i

O

nasionalisme vang tinggi dan perbedaan pendapat yang
sulit disamakan mendorong Singapura untuk mendirikan
negara sendiri.Singapura resmi keluar dari Federasi

Malaysia pada tanggal 9 Agustus 1865. Singapura

~a

akhirnya menjadi negara berbentuk Repbulik 3. Kini
Singapura, negara kecil diperbatasan Malavsia dan
Indonesia itu berkembasng menjadi negara paling maju di
Asia Tengara dan dunia pun mengakui akan kepintaran
dengan luas wilayvah vang demikian kecilnva.

Uraian di atas menggambarkan bahwa pembentukan
Federasi Malavsia bukanlah tanpa hambatan yang berarti.
baik dari segi =konomi maupun politik.

Dari segl ekonomi, MMalava berupaya menarik
Singapura dan Brunei agar bergabung di dalam Federasi
Malavsia, hal 1ini disebabakan karena perekonomian
Singapura berkembang pesat jauh di atas Malaya. Jika
Singapura bergabung ditambah dengan Brunel yang kaya
minvak bumi, akan menjadikan Malava dalam
perkesmbangannya sebagail pemimpin di Asia Tenggara.

Dari segi peclitik, hambatan itu datang dari dalam
dan luar negeri. Dari dalam negeri, hambatan itu datang
dari daerah yang semula ditargetkan menjadi bagian dari
federasi yaitu Brunei. Brunei akhirnyva memutuskan
menclak untuk bergabung dengan Malaya karena syarat-
svarat vang diadukan oleh Malaya, dipandang oleh

28Eing : 332 ¢f Anwar : 528 cf Moain : 266 - 267
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Brunei sangat memberatkannya. didukung oleh perbedaan
pandangan di antar keduanya mengenai sistem pemerin-
tahan dan bentuk negara. Demikxian halnya dengan Singa-
pura. Dari luar negeri,hambatan itu datang dari Filipi-
na dan Indoncsia vang menentang pembentukan Federasi

Malaysia dengan alasan masing-masing.
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Sistem pendajahan Inggris memang berbeda dengan
Belanda. Inggris lebih bersikapr membimbing penduduk
tanah Jadahan menuju kemerdekaan. Karena itu tingkat
kemerdekaan yang dipercleh tanah jajahan berjalan tahap
demi tahap, khususnva di Malava. Walaupun demikian
Inggris tidak hanya membimbing penduduk tanah Jadahan,
tetari mencari keuntungan pribadi. Hanyva cara yvang
digunakan Inggris di Malaya lebih lunak. agar tidak
meninggalkan kesan buruk untuk bekas tanah
Jadahanannya. Inggris mengetahui bagaimana menguasai
rakyat Malaya yang kosmopolitan iti agar tujuan im-
perialismenya tercapai.

Meskipun Inggris selalu memperhatikan kehendak
rakyat Malaya, ini bukan berarti tanpa ada perJjuangan
untuk merebut kemerdekaan. Perjuasngan rakyat Malaya ini
karena Inggris hanya memperhatikan masalah sosial,
sehingga tidak memberikan kesempatan bumiputera untuk
berpolitik.

Perjuangan rakyat Malaya terkesan tidak trans-
paran, dan melalui beberapa tahapan, yaitu agama 13906 -
1926, sosial ekonomi 1926 - 1937, dan politik 1937 -
1948, Dari tiga tahap perkembangan nasionalisme ini,

perjuangan rakyat Malaya tampak lebih aktif setelah PD
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II. Keaktifan ini disebabkan oleh Inggris vang ingin
kembali menguasai koloninya. setelah Jepang menyerah
kepada Sekutu pada tahun 1945. Untuk itu Inggris meng-
gunakan siasat baru dengan membentuk Malayan Union.

Dengan dibentuknya Malayan Union, hampir semua
gerakan nasional di Malaya bangkit bersama-sama.
Keadaan seperti ini tidak menguntungkan Inggris karena
akan dimanfaatkan oleh komunis. UMNO yang merupakan
satu-satunyva organisasi vang pro Inggris justru menen-
tang Malayan Union ; karena UMNO yang merupakan organi-
sasl persatuan bangsa Melayvu Jjustru lahir akibat peram-
pasan hak-hak bangsa Melayu dalam rancangan Malayan
Unicn.

UMNO digerakkan oleh kaum terpelajar dari kalangan
bangsawan, karena 1tu bersifat konservatif. Dalam
perjuangannya UMNO dan kaum nasionalis radikal berbeda
pandangan mmengehal cara untuk memerdekakan Malaya. UMNO
memilih bekerjasama dengan penjajah demi mempertahankan
status raja. Sedangkan kaum nasionalis radikal memilih
berjuang sendiri dan tidak menghendaki eadanya raja,
vang dianggar memisahkan atau mengkotak-kotakkan
rakvat, sehingga rakyat Malaya sulit untuk disatukan.
Tetapi ternyata kedudukan UMNO yang loyal dengan penja-
Jdah lebih kuat dibanding kaum nasionalis radikal yang
dituduh bekerja sama dengan komunis cleh Inggris.

Berkat kerja sama UMNO dan situasi vyang tidak

menguntungkan Inggris, maka pada tanggal 1 Februari
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1948 Malayan Union dibubarkan. Kemudian diganti dengan
Federation of Malaya. Inggris mengembalikan kekuasaan
simbolis raja-raja Melayu. Pada tahun yang sama di
Malaya meletus pemberontakan komunis. kemudian disusul
dengan berdirinya Malayan Chinese Association (MCA) dan
Malayan Indian Congress (MIC). Kedua organisasi ini
pada awalnya menuntut kemerdekaan dari Inggris di
Malaya tetapi pada tahap berikutnya mereka bekerjasama
dengan UMNO.

Untuk menstabilkan keadaan, Inggris membentuk
panitia penghubung antar golongan dan menawarkan Kkerja
sama dengan Inggris. Hasilnva Federation of Malaya
disempurnakan menjadi Pemerintahan Bermenteri pada
tahun 1951. Ketuva UMNO, Dato Sir Onn bin Ja afar
diangkat sebagai Menteri Dalam Negeri. Sebaliknya aalam
prakarsa baru ini. Inggris tetap pada keinginan semula
vaitu menjadikan Malayva sebagal negara dengan kebang-
saan baru. Maksudnva bahwa bangsa Melayu, Cina, India,
dan lain-lainnya merupakan satu bangsa Malaya. Semua
adalah warga negara Malaya yang mempunyai hak vang
sama. Kebangsaan baru ini disebut dengan Malayan Na-
tionality. Maksud Inggris dengan kebangsaan baru ialah
agar bangsa yang kosmopolitan ini tetap bergantung
padanya. Karena menurut Inggris bangsa baru ini tidak
akan dapat membentuk suatu kesatuan untuk memerdekakan
Malaya seutuhnya.

Untuk itu Inggris meminta Dato Sir Onn bin Ja afar
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membentuk Independence of Malaya Party (IMP) sebagai
partaili tandingan UMNO. Keanggotaan IMP terbuka untuk
senua penduduk Malava dan bertentansan dengan prinsip
UMNO yang mengutamakan hak-hak orang Melayu. UMNO
kemudian memilih Tengku Abdul Rahman Putera sebagai
ketua baru menggantikan Dato Sir Onn bin Ja afar
mengkhususkan diri pada IMP.

Sikap tegas UMNO menggagalkan zujuan IMFE.
Kegagalan ini mengecewakan Inggris. Ingsris segera
membujuk MCA dan MIC untuk bekerja sama dengan UMNC.
dan menJjanjikan kemerdekaan : Jika ketiga organisasi
vang mewakili ras besar di Malaya bersama-sama mengusir
komunis dari Malayva.

Untuk melemahkan IMP, UMNO menerima tawaran terse-
but. Persékutuan UMNC-MCA-MIC mendapat dukungan dari
seluruh rakyat Malava. UMNO kemudian merubah pan-
dangannya untuk menerima bentuk Malavan tetapi mengusa-
hakan agar orang-orang Melayu dapat menguasai kedudukan
kunci dalam pemerintahan. Kemudian Tengku Abdul Rahman
diangkat sebagai pengganti Dato Sir Onn bin Ja“afar dan
masih dijanjikan kedudukan vang lebih bhesar lagi,
dengan mengusulkan pemilu pada tahun 1955 untuk memben-
tuk pemerintah berkabinet dengan demokrasi parlementer.

Pemilu ini dimenangkan Persekutuan UMNO-MCA-MIC.
Inggr;s merasa puas dengan hasil yang dicapai oleh
persekutuan itu. Untuk itu sudah saatnya Malaya diberi

kemerdekaan. Sebagai tindak "lanjut maka diadakan

-
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perundingan antara wakil-wakil persekutuan, utusan
raja-raja Melayu, dan wakil-wakil dari kerajaan Inggris
di London pada tahun 1956. Hasil dari perundingan ini
Malaya akan memperoleh kemerdekaan dengan status hak
venuh memerintah sendiri di dalam lingkungan British
Commonwealth pada tanggal 31 Agustus 1857. Bentuk
pemerintahan vaitu kerajaan berfederasi. Tengku Abdul
rahman kemudian dianékat sebagail perdana menteri
mendampingi Yang Dipertuan Agong. Kemudian segala
sesuatu yang berkaitan dengan pemerintahan masih berada
di bawah kekuasaan Inggris.

Kemerdekaan ini diterima oleh rakyat Malayva seba-
gal satu anak tangga pertama menuju bentuk yang dicita-
citakan yaitu kemerdekaan sepenuhnya yang meliputi
Malaya, kalimantan Utara, dan Juga Singapura sebagai
satu kesatuan negara nasional Malaysia.

Empat tahun setelan PTM memperoleh kemerdekaan,
Tengku Abdul Eahman mematangkan cita-cita rakyat Melayu
untuk membentuk negara kesatuan Malaysia. Kematangan
rencana 1ini Jjuga disebabkan oleh kekhawatiran Tengku
karena Jjumlah penduduk Cina semakin meningkat dan
secara ekonomi mendesak penduduk bumiputera.

Dengan bhergabungnya Singapura dan ditambah bebera-
pa daerah di Kalimantan Utara, maka masalah imbangan
penduduk bisa diatasi. Di sisi lain Tengku Abdul Rahman
menyadari bahwa Malaya membutuhkan Singapura vang

pernah ditolaknya pada tahun 1957 dengan alasan ras.
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Kini Singapura telah berkembang presat Jjauh di atas
Malaya.

Pembentukan federasi ini disetujuil oleh Inggris.
karena kedudukan Inggris di Malay mulal govah jika ia
tetap bertahan pada keinginannya semula. Selain 1itu
Inggris sedang berusaha melepaskan Singapura dari
ancaman komunis. Jika hal ini dibiarkan maka Singapura
akan menjadi ancaman bagi Malava. Inggris Jjuga berkeyva-
kinan bahwa perannva di dalam negara baru nanti tetap
besar.

Pembentukan federasi ini tidaklah berjalan mulus sesuail

rencana, walaupun akhirnya Federasi dapat terbentuk
rada tanggal 16 September 1263, wvang mencakup : Seme-

nanjung Malaya, Zingapura, Serawak, dan Sabah.

Feaksi di dalam berasal dari Brunei dan Singapura.
Brunei yang pada awalnva setuju untuk bergabung, pada
awal tahun 1963 secara resmi menyatakan penolakannya.
Sebaliknva dengan mengesampingkan kritikan dari dalam
negeri memutuskan untuk bergabung dalam Federasi dengan
pertimbengan politik dan ekonomi sebagai alasannva.
Tetapi penyatuan atas dasar politik dan ekonomi terse-
but., tidak mendukung kocndisi sosia vang berlatar
belakang kecurigzan dan sentimen rasial antar kelompok
di Maliava dan Singapura. Akhirnva Singapura memutuskan
keluas dari federasi pada tahun 1965,

Reaksi dari luar berasal dari Filipina dan Indo-

nesia. Filipina sudah sejak awal mengajukan klaimnya
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atas Sabah ; karena tanah itu cdulunya miliz Sultan Sulu

1)

seorang warga negara Filipina. Sedangkzn dikemudian

hari daerah tersebut diurus olen Inggris cZ=ngan stazu

m

disewakan, Kkarena itu sudah selayaknyz bila Satah
dikembalikan kepada Filipina. Sampai terbentukrva
federasi masalah ini belum bisz diselesaixan.

Reaksil vang praling keras Zatang dari Indonesis.
Presiden Sukarno sebagail secrang nasi:-nalis sedzati
begitu peka terhadap mode imperiz_isme VEng
dianggapnya membahayakan Indonesia. Jengan czra
mengobarkan semangat nasionalisme seluruh rakyvat Inzo-
nesia, khususnya di Kalimantar Utara, meza dimulai_zh
provek Ganyang Malaysia. Tindakan ini kem:dian diikuti
dengan keluarnya Indonesia dari PBB pada tahun 1%25,
ketika diputuskan bahwa Malayseia menjadi anggota tizak
tetar Dewan Keamanan.

Masalah pembentukan federe=i ini di zsmudian hzri
bisa diselesaikan dengan baik sehingga terwuldud kerja
sama antar negara-negara terszbut untus menciptazan
kedamaian dan memupuk semangat kekelusrszaan di  4sia

Tenggara.

~»
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PETA POLITIK ASIA TENGGARA DAN SEKITARNYA
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Susunan Kabinet Tengku Abdul Rahman
Hasil Pemilu 25 April 1964 yang dilantik pada

tanggal 25 Mei 1964.
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Konferensi Asia-Afrika di Bandung berlangsung dari
tanggal 18 sampai 25 April 1955. Konferensi ini dipra-
karsai 1l1lima negara Asia yaitu : Indonesia, India,
Pakistan, Birma, dan Sri Langka. Konferensi Asia-Afrika
menghasilkan berbagai keputusan penting yang dituangkan
di dalam suatu komunike bersama. Di samping itu, telah
pula disetujuil prinsip-prinsip hubungan internasicnal
dalam rangka memelihara dan memajukan perdamaian dunia.
Prinsip-prinsip tersebut dikenal dengan Dasasila Ban-
dung. .

Lengkapnya Dasasila Bandung adalah sebagail
berikut

1. Menghormati hak-hak dasar manusia dan tujuan-tuiuan
serta asas—asas vang termuat dalam piagam PEB.

2. Menghormati kedaulatan dan integritas teritorial
semua bangsa.

3. Mengakui persamaan semua ras dan persamaan semua
bangsa baik besar maupun kecil.

4. Tidak melakukan intervensi atau campur tangan dalam
soal-soal dalam negeri negara lain.

5. Menghormati hak tiap-tiap bangsa untuk mempertahan-
kan diri sendiri secara sendirian atau secara
kolektif, yang sesuai dengan piagam PBB.

6. a. Tidak menggunakan peraturan-peraturan pertahanan
kolektif untuk bertindak bagi kepentingan khusus
salah satu negara besar.

b. Tidak melakukan tekanan terhadap negara lain.

7. Tidak melakukan tindakan-tindakan/ancaman-ancaman
ataupun penggunaan kekerasan terhadap integritas
teritorial/kemerdekaan politik suatu negara.

8. Menyelesaikan segala perselisihan internasicnal
dengan Jalan damai seperti perundingan, persetu-
Juan, arbitrase/penyelesaian hukum/cara damai lain-
lain lagi menurut pilihan pihak-pihak yang bersang-
kutan yang sesuail dengan piagam PEB.

9. Memajukan kepentingan bersama dan kerja sama.
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10. Menghormati hukum dan kewaJiban-kewajiban interna-

sional.

Sumber : 30 Tahun Indonesia Merdeka. (Jakarta : Tira

Pustaka, 18E%), hlm. 75-80.
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Lam'piran-lampiran.

PENETAPAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESiA
No. 4 TAHUN 1962

tentang S
KEADAAN TERTIB SIPIL.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menelaah: Usul-usul Panitia Tudjubelas (Panilia Pengha-
pusan Keadaan Bahaja) jang dibentuk pada tanggal 25 Okto-
ber 1962;

Menimbang:

1. bahwa program pemulihan keamanan telah hé.mpir‘selesai

sepenuhnja dan perdjoangan mengembalikan Irian Barat

kedalam kekuasaan Republik Indonesia telah pula mengin-

djak taraf penjelesalannja, hingga keadaan bahaja jang

berlangsung dipelbagai bagian wilajah Negara Republik

Indonesia dapat ditindjau kembali dan sudah tibalah pula .

waktunja untuk mengalihkan daja kemampuan dan kegiat-

an Angkatan Perang Republik Indonesia bersama-sama

dengan alat Negara lainnja serta segenap rakjat Indonesia

untuk melantjarkan pela.ksanaan Pembangunan Nasional

. Semesta; i

2. bahwa dalam hubuncan itu, perlu tetap terd_]armn keduduk-
an kekuasaan tertinggi Presiden selaku Pemimpin Besar
Revolusi Indonesia/Mandataris Madjelis Permusjawaratan
Rakjat Sementara; ‘

‘3. bahwa dalam hubungan itu, perlu pula tetap terdjamin
kelandjutan operasi-operasi ekonomi;-

" Mengingat: :

1. Pasal IV Aturan Peralihan Undang-undang Dasar;

2. Dekrit Presiden Republik Indonesia tanggal 19 Desefaber
1962;

Sumber Kumpulan-kumpulan pidato Sukarno (Jakarta : Dep -
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3. Pasal IV Ketetapan Madjelis Permusjawaratan Rakjat Se- **
mentara No. I/MPRS/1960 berhubungan dengan pagal 10 -
etetapan Madjelis Permusjawaratan Rakjat Sementara -::
No. II/MPRS/1960; S
4, Undang-undang No. 23 Prp tahun 1959 (Lembaran Negara "
tahun 1959 No. 139 — Tambahan Lembaran Negara
No. 1908) tentang Keadaan Bahaja, sebagaimana telah
diubah dan ditambah dengan Undang-undang No. 52 Prp
tahun 1960 (Lembaran Negara tahun 1960 No. 170 — Tam- -
bahan L.embaran Negara No. 2113); Stg
Mendengar: Misjawarah Pimpinan Negara dan Déwan Per-x".’éf::‘
tahanan Nasional pada tanggal 21 Desember 1962; g '

MEMUTUSKAN:
Menetapkan:

PENETAPAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
TENTANG KEADAAN TERTIB SIPIL.

Pasal 1.

Dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia. keadaan
bahaja dengan berbagai-bagai tingkatannija dibagian-bagia.n,
wilajah Negara Republik Indonesia diturunkan tingkatannjdy
dihapuskan keadaan bahajanja, hingga selambat-lambaimja
pada tanggal 1 Mei 1963 keadaan bahaja itu telah dlhapusk 1
diseluruh W1la3ah Negara Repubhk Indonesia. Bk

Pasal 2.

Setelah dihapuskannja keadaan bahaja seperti .dimaksu
dalam pasal 1, maka bagian-bagian wilajah Negara Repuf;g
Indonesia jang telah tidak lagi dalam keadaan bahaja., berad&
dalam keadaan tertlb-51p11 .

Pasal 3.

(1) Tertib-sipil seperti dimaksud dalam pasal 2 adala.h_‘ e
tib-sipil dalam rangka mentjapai penJelesauan tud_]ua.n revolo S
Indonesm berdasarkan Undang-undang Dasar dan Ketetapan

36
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ketetapan Madjelis Permusjawaratan Rakjat Sementara No. I
dan II/MPRS/1960 jang berisi Manifesto Politik Republik Indo-
nesia sebaga.1 Garis-garis Besar daripada Haluan Negara dan
Garis-garis Besar Pola Pembangunan Nasional Semesta Beren-
tjana Tahapanh Pertama 1961—1969;

(2) Tertib-sipil seperti dimaksud dalam ajat (1) pasal ini
didjalankan oleh Presiden sebagai Kepala Negara dan Kepala
Pemerintahan Republik Indonesia berdasarkan Undang-undang
Dasar, pula sebagai Mandataris Madjelis Permusjawaratan
Rakjat Sementara dan Pemimpin Besar Revolusi Indonesia ber-
dasarkan Ketetapan-ketetapan Madjelis Permusjawaratan
Rakjat Sementara No. I dan II/MPRS/1960.

‘Pasal 4.

(1) Sebagai Kepala Negara dan Kepala Pemerintahan Repu-
blik Indonesia, Presiden mendjalankan kekuasaan seperti diatur
dalam Undang-undang Dasar serta kekuasaan penuh berdasar-
kan pasal IV Aturan Peralihan Undang-undang Dasar, selama
Madjelis Permusjawaratan Rakjat, Dewan Perwakilan Rakjat
jan Dewan Pertimbangan Agung belum dlbentuk menurut
Unda_ng undang Dasar. .

(2) Sebaga.l Mandatans Madjehs Permus_lawaratan Ra.kJat '
bementara, Pregiden memega.ng kekuasaan—penuh *untuk melak- =48
banakan Ketetapan—ketetapan Ma.dJehs PermuSJawaratan -Rak-. .
jat Sementara No. I dan II/MPRS/1960 berdasarkan pasal IV ]
Ketetapan Madjelis Permusjawaratan - Rakjat Sementara '
No. I/MPRS/1960 berhubungan dengan pasal 10 Ketetapan. Ma- -
dJehs Permusgawaratan Ra.kjat Sementara . No II/MPRS/IQGO '

(3) Sebaga.l Pemlmpm Besar Revolusr._ Indo es 23.

lu51 Indonesm.
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Pasal 5.

(1) Dibagian-bagian wilajah Negara Repubhk L’ldonesm
jang telah berada dalam keadaan tertib-sipil, Organisasi Pem-
bantu Penguasa dalam Keadaan Bahaja di Daerah-daerah seper-
ti diatur berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 10 tahun 1960 -
berhubungan dengan Undang-undang Keadaan Bahaja 1959
dihapuskan.

(2) Apabila seluruh wilajah Negara Republik Indonesia
telah berada dalam keadaan tertib-sipil, Organisasi Pembantu
Penguasa dalam Keadaan Bahaja di Pusat seperti diatur ber-
dasarkan Peraturan Pemerintah No. 4 tahun 1960 berhubunga':n .
dengan Undang-undang Keadaan Bahaja 1959 dihapuskan.

Pasal 6.

(1) Untuk membantu Pemimpin Besar Revolusi Indonesi
dalam hal kebidjaksanaan pengaturan chusus dan darurat da-:
‘lam rangka pengamanan mentjapai penjelesaian tudjuan revbl""
lusi Indonesia seperti dimaksud dalam Penetapan Presiden ini,.;
Presiden/Pemimpin Besar Revolusi Indonesia dibantu oler
i Musjawarah Pembantu Pimpinan Revolusi jang susunamgjgz. :
] diatur kemudian. ' T

ditetapkan dengan Keputusan Presiden.

Pasal 7. _ ‘

Rebidjaksanaan Presiden/Pemimpin Besar Revolusi-Indoné;
sia dalam keadaan tertib-sipil, dilaksanakan di Daerah- da :
dibawah pimpinan Kepala Daerah jang akan thentukan o', :
Presiden. / it

38




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Pasal 5.

(1) Dibagian-bagian wilajah Negara Repubhk Indonesw. .
jang telah berada dalam keadaan tertib-sipil, Organisasi Pem,'-
bantu Penguasa dalam Keadaan Bahaja di Daerah-daerah seper-
ti diatur berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 10 tghun 1960 -
berhubungan dengan Undang-undang Keadaan Bahaja 1959
dihapuskan.

(2) Apabila seluruh wilajah Negara Republik Indonesia
telah berada dalam keadaan tertib-sipil, Organisasi Pembantu
Penguasa dalam Keadaan Bahaja di Pusat seperti diatur ber-
dasarkan Peraturan Pemerintah No. 4 tahun 1960 berhubungan -
dengan Undang-undang Keadaan Bahaja 1959 dihapuskan.

Pasal 6.

(1) Untuk membantu Pemimpin Besar Revolusi Indonesi:
dalam hal kebidjaksanaan pengaturan chusus dan darurat da-:
lam rangka pengamanan mentjapai penjelesaian tudjuan revo-’
lusi Indonesia seperti dimaksud dalam Penetapan Presiden ini,.~
Presiden/Pemimpin Besar Revolusi Indonesia dibantu olek
Musjawarah Pembantu Pimpinan Revolusi jang susunannj'
diatur kemudian. '

(2) Untuk membantu Musjawarah Pembantu lepma.ﬁ R %
volusi seperti dimaksud dalam ajat (1) pasal ini, dalam pék
djaannja sehari-hari, dibentuk suatu Sekretariat Mus_]aw_f ‘
Pembantu Pimpinan Revolusi jang dipimpin oleh seorang Se' <
taris Umum jang diangkat oleh Presiden.

(3) Segala sesuatu mencrenal Sekretariat Musjawarah Ifem-w

L o

dltetapka.n dengan Keputusan Presiden.

Pasal 7. -
Kebidjaksanaan Presiden/Pemimpin Besar Revolusi-Indor
s1a dalam keada,an tertib-gipil, dﬂaksa.naka.n di Daera.h da" -‘

Presiden.
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Pasal 8.

(1) Untuk menghadapi dan menampung akibat perubahan
ingkatan dan penghapusan keadaan bahaja diberbagai bagian
vilajah Negara Republik Indonesia seperti dimaksud dalam
;asal 1 dan pasal 2, semua alat kelengkapan Negara. diwadjib-
:an segera menjesuaikan organisasi dan tatakerdjanja dengan -
artib-keadaan bahaja atau tertib-sipil jang berlaku bagi dae-
ahnja masing-masing.

(2) Dalam rangka ketentuan seperti dimaksud dalam
jat (1) pasal ini, kegiatan semua alat-kelengkap2n Negara dan
2luruh rakjat Indonesia dikerahkan untuk meng-konsolidasi
an menstabilisasi hasil-hasil pelaksanaan Triprogram Peme-
‘ntah dan Ketetapan-ketetapan Madjelis Permusjawaratan
.akjat Sementara No. I/MPRS/1960 dan No. II/MPRS/1960.

Pasal 9.

| (1) Berhubung dengan penghapusan keadaan bahaja dise-
| aruh wilajah Negara Republik Indonesia, maka daja-kemampu-
1 dan kegiatan Angkatan Perang dan Angkatan  Kepclisian
! rta alat-alat Negara lainnja bersama-sama dengan segenap
i akjat Indonesia dialihkan kedalam pelaksanaan Pembangun-
1 Nasional Semesta Berentjana dalam rangka penjelesaian
entjapai tudjuan revolusi Indonesia. -

' :
: (2) Kebidjaksanaan dalam melaksanakan ketentuan seperti
| maksud dalam ajat (1) pasal ini, didasarkan atas ketentuan
I
|
|

lam Lampiran A No. 51 Ketetapan Madjelis Permusjawaratan

akjat Sementara No. II/MPRS/1960, bahwa Angkatan Per'ang

i Angkatan Kepolisian diikut-sertakan dalam proses pro-
ksi dengan tidak mengurangi tugas utamanja.
(3) Sehubungan dengan ketentuan-ketentuan dalam ajat =

.) dan ajat (2) pasal ini, pembangunan Angkatan Perang dan . ..
agkatan Kepolisian didasarkan atas prinsip Pertahanan Rak-" "
t Semesta jang berintikan tentara-sukarela dan milisi, se-
rti dimaksud dalam pasal 4 ajat (5) Ketetapan Madjelis Per-
usjawaratan Rakjat Sementara No. II/MPRS/1960.

L | 39
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Pasal 10.

Segala peraturan dan tindakan hukum jang dxdasarlfa.n atas
Undang-undang No. 23 Prp tahun 1959 (Lembaran Negara ta-
“hun 1959 No. 139 — Tambahan Lembaran Negara No. 1908)
- tentang Keadaan Bahaja, sebagaimana telah diubah dan ditam-
bah dengan Undang-undang No. 52 Prp tahun 1960 (Lembaran
Negara tahun 1960 No. 170 — Tambahan Lembaran Negara
No. 2113), akan berachir dan penampungannja dimana perlu
akan disesuaikan dengan tertib-sipil jang berlaku. o

Pasal 11.

Segala sesuatu jang belum ditetapkan dalam Penetapan Pre-
siden ini, akan diatur lebih landjut oleh Presiden.

~

Pasal 12. '
Penetapan Presiden ini mulai berlaku pada hari diundangkan:

Agar supaja setiap orang dapat mengetahuana, memermtah
dalam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Djakarta 33
; pada tanggal 28 Desember 196 e
PRESIDEN REPUBLIK INDONES

_ SUKARNO
Diundangkan di Djakarta
pada tanggal 28 Desember 1962.

. SEKRETARIS NEGARA,

MOHD. ICHSAN

LEMBARAN NEGARA TAHUN 1962 Nd]‘, T
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KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
No. 142 TAHUN 1963.

KAMI, PRESIDEN/PANGLIMA TERTINGGI ANGKATAN
BERSENDJATA REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang:

1. bahwa dengan kembalinja kekuasaan pemerintah atas Wila-
lajah Irian Barat, tugas Komando Tertinggi Pembebasan
JIrian Barat dapat dikatakan telah selesai;

2. bahwa Komando Tertinggi Pembebasan Irian Barat telah
membuktikan kedajagunaannja dalam mentjapai Program
Pemerintah Pembebasan Irian Barat, dengan adanja kese-
rasian antara perdjuangan dibidang diplomasi dan per- *
djuangan dibidang pengerahan potensi nasional dibawah
pimpinan Presiden/Panglima Tertinggi Angkatan Bersen-
djata Republik Indonesia/Panglima Besar Komando Ter-
tinggi Pembebasan Irian Barat;

3. bahwa berhubung dengan hal-hal tersebut diatas, Komando
Tertinggi Pembebasan Irian Barat perlu dikembangkan men--
djadi Komando Operas1 Tertinggi, jang mempunjai tugas %
jang lebih luas; :

Mengingat: Pasal 4 ajat (1). dan pasal 10 Undang-undancr

Dasar Repubhk Indonesia; :

Mendengar: Pertimbangan musjawarah gabunga.n Musja-
warah Pimpinan Negara, Dewan Pertahanan Nasional, Koman-:
do Tertinggi Pembebasan Irian Barat, Komando Tertinggi Ope-:
rasi Ekonom1 dan Muslawa.ra.h Pembantu Punpman Revolus1 "

IO

M E MU T USKA N

Menetapka.n ‘ : C _
PERTAMA: Membubarkan Komtando Tertmggv Pembebasan
Irian Barat seperti jang dimaksud dalam Keputusan Pre51den
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omer 620 tahun 1961 beserta Staf Gabungan dan Staf Operasi
iang diatur dengan Keputusan Presiden/Panglima Tertinggi
Angkatan Perang Republik Indonesia/Ketua Dewan Pertaha.na.'n ;
Nasional nomer 2 tahun 1962 dan Keputusan Presiden/Panglima
Tertinggi Angkatan Perang Republik Indonesia/Panglima Besar
{omando Tertinggi Pembebasan Irian Barat nomer 12/Plm.Bs
ahun 1962.

KEDUA: Membentuk Komando Operasi Tertinggi, disingkat
{OTI, dengan tugas pokok, fungsi utama dan organisasi sebagai
serikut: -

" Pasal 1.

Tugas pokok KOTI adalah:

| Operasi pengamanan terhadap pelaksanaan Program Peme-
' intah pada umumnja, chususnja dibidang konfrontasi terhadap -
nsur-unsur kontra revolusi, unsur-unsur kolonialisme/imperial- _-
sme dalam segala manifestasinja serta pengamanan terhadap
elaksanaan program ekonomid.

Pasal 2.

Fungsi utama dari KOTI adalah:

Penilaian, perentjanaan, pengendalian serta pengawasan da
elaksanaan tugas pokok tersebut dalam pasal 1 dengan meng-:
oordinasikan segala unsur pelaksanaan dan potensi nasional,;

Pasal 3.

KOTT dipimpin oleh Presiden/Panglima Tertinggi Angkatan
ersendjata Repubhk Indonesia.

Pasa14

Pada KOTI ada Staf Gabunga.n Ja.ng d_lplmpm oIeh Kepa.l
taf KOTI dan'terdiri dari: .. o
a. Gabungan I, Inte]hgence.
b. Gabungan II, Operasi.
¢. Gabungan III, Pengerahan Tenaga.

[RV)
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d. Gabungan IV, Logistik.
e .Gabungan V, Politik, Ekonomi dan Sosia:I.
f. Seksi Anggaran.
g. Seksi Penerangan. -
h. Seksi Telekomunikasi.
Seksi Sekretariat.

e
.

jang masing-masing dipimpin oleh ‘seorang pendjabat jang di-
angkat oleh Presiden/Panglima Tertinggi Angkatan Bersen-
djata Republik Indonesia. 1

. Pasal 5. , _

Disamping Staf Gabungan ada Musjawarah Komando atau
Dewan Penasihat jang terdiri dari para Menteri atau pendjabat
lain jang hanja ditundjuk, bersidang dan bekerdja, a._pabila
diperintahkan oleh Presiden/Panglima Tertinggi Angkatan
Bersendjata Republik Indonesia.

KETIGA: Segala sesuatu mengenai pelaksanaan pengem-
bangan dan perubahan organisasi dari Komando Tertinggi.
Pembebasan Irian Barat mendjadi KOTI, dla.tur dengan atau d
berdasarkan Keputusan Presiden., %

KEEMPAT: Keputusan ini mula.1 berlaku pada. han dltetap'
kan.

Ditetapkan di Djakarta
pada tanggal 19 Djuli 1963.

PRES]DEN/PANGLIMA TERTINGGI
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[

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESLA '
No. 226 TAHUN 1963.

KAMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang:

1. bahwa berhubung dengan adanja kegiatan-kegiatan jang
dilakukan oleh kekuatan-kekuatan neo-kolonialisme disekeli-
ling wilajah Negara Republik Indonesia, maka hal itu me-
rupakan gedjala-gedjala jang dapat membahajakan hidup
Negara dan dapat membahajakan djalannja penjelesaian

. tudjuan revolusi Indonesia;

2. bahwa oleh karena itu, Presiden/Panglima Tertinggi/
Pemimpin Besar Revolusi menganggap perlu mengambil ke-
bidjaksanaan pengaturan chusus dan darurat dalam rangka
pengamanan hidup Negara dan pengamanan mentjapai
penjelesaian tudjuan revolusi Indonesia;

3. bahwa dalam hubungan itu pula, Presiden/Panglima Ter-

tinggi/Pemimpin Besar Revolusi perlu mengingatkan dan

memerintahkan kepada segenap potensi Nasional, Angkatan

Bersendjata dan selurubh Rakjat, untuk mengadakan kewas- '

padaan dan kesiap-siagaan; '

Mengingat: Penetapan Presiden Republik Indonesm NO/ -
tahun 1962 berhubung dengan pasal 12 Undang-undang Dasar;

Mendengar: Musjawarah dalam sidang gabungan Dewan Per-.
tahanan Nasional, Musjawarah Pembantu lepman Revoluﬁl‘,‘_
Komando Operasi Tertinggi dan Komando Tertinggi Operasi
Ekonomi jang diselenggarakan pada tanggal 24 dan 25 Okto-:
ber 1963 di Djakarta;

MEMUTUSKAN: -
Meneta.pkan

1. Menjatakan, bahwa Presiden/Panglima Tertmggl/Pemlm :
pm Besar Revolusi mengambﬂ kebldJa.ksanaa.n chusus da.n
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darurat dalam rangka pengamanan hjdup Negara dam
pengamanan mentjapai tudjuan revolusi Indonesia.*

I. Presiden/Panglima Tertinggi/Pemimpin Besar Revolusi
dalam mengambil kebidjaksanaan chusus dan darurat ito
dan dalam memegang pimpinan tertinggi atas revolusi ~TF
Indonesia, mendasarkan pada segala hukum dari per-
undang-undangan jang ada dan segala hukum jang bersum- .
ber pada djalannja revolusi jang djuga merupakan lan-
dasan, dasar dan alat revolusi. _

II. Mengingatkan dan memerintahkan kepada segenap potensi
Nasional, Angkatan Bersendjata dan seluruh Rakjat, yntuk
waspada dan siap-siaga, mengamankan hidup Negara dan
mengamankan djalannja penjelesaian tudjuan revolusi
Indonesia. i ' :

IV. Keputusan ini mulai berlaku pada hari ditetapkan.

Ditetapkan di Djakarta
pada tanggal:6 Nopember 1963.

A PRESIDEN REPUBLIK INDONESL
‘ - ,\SUKARNO
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AMANAT PRESIDEN/PANGLIMA TERTIN GGI/PEDHMPIN "
BESAR REVOLUSL

Beberapa, saat jang lalu saja telah mengeluarkan keﬁutu.éa.n
Jjang berbunji:

I. Menjatakan, bahwa Presiden/Panglima Tertmggl/Peme
pin Besar Revolusi mengambil kebidjaksanaan chusus dan
darurat dalam rangka pengamanan hidup Negara dan
pengamanan mentjapai tudjuan revolusi Indonesia. | ' -: .

L. Presiden/Panglima Tertinggi/Pemimpin Besar Revolusi -~
dalam mengambil kebidjaksanaan c¢husus dan darurat itu
dan dalam memegang pimpinan tertinggi atas revolusi In-j":_-_ _
donesia, mendasarkan pada segala hukum dari perundang—
undangan jang ada dan segala hukum jang bersumber pa.da e
djalannja revolusi jang djuga merupaka.n landasan, dasar : -
dan alat revolusi. i =1

OI. Mengingatkan dan memerintahkan kepada segenap potenm":
Nasional, Angkatan Bersendjata dan seluruh Rakjat, untuk
waspada dan siap-siaga, mengamankan hidup N egara dan °

g, mengama.nka.n 'dJala.nnJa. pen_]elesala.n\ tudJua.n 'revol!usx
Indonesia,. . “: = T

SaJa mengampll keputusa.n demikian - setela.h saJa mengada

kan musjawarah ga.bungan ‘antara Dewan Pertahaﬂan ‘Nasione
Musjawarah Pemba.ntu Pimpinan Revolusi, Koma.ndo Ope
Tertinggi dan Komando Tertinggi Operasi Ekonoml pada ta.n;
gal 25 Oktober ini, ‘dan mendengarkan pertimbangan- pef
bangan a.nggota—a.nggota da.n ‘badan-badan tersebut, Jan g
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jang dilakukan oleh kekuatan-kekuatan neo-kolonialis disekeli-
ling wilajah Negara kita jang merupakan gedjala-gedjala jang
dapat membahajakan hidup Negara dan membahajakah dja-
lannja penjelesaian tudjuan revolusi Indonesia.

| Sebagaimana telah berulang kali saja tandaskan, Negara dan
Rakjat Indonesia menentang dengan konsekwen pembentukan
Negara ,,Malaysia” itu, karena Negara ,Malaysia” jang ditjip-
takan oleh Negara kolonialis dan tidak sesuai dengan keinginan
rakjat didaerah-daerah tersebut, hanja mempunjai latar bela-
kang keinginan negara kolonial itu untuk tetap mempertahan-
kan modalnja’ dan memperkuat kedudukan militernja didaerah
Asia Tenggara ini. Maksud-maksud mereka ini langsung atau
tidak langsung, menjangkut kepentingan Negara dan Bangsa
Indonesia. :

Mereka selalu berusaha untuk mengisolir kedudukan kita,
mempersempit ruang gerak kita, pada pokoknja memperlemah
potensi Nasional kita.

Dewasa ini mereka sedang giat melakukan persiapan- -
persiapan militer disekitar wilajah perairan Republik Indonesia .,
dan di Kalimantan Utara, jang menggambarkan adanja mak- ;
sud-maksud mereka untuk .memaksakan dengan kekerasan'
kepada Indonesia untuk tunduk pada kemgma.n dan ma.ksud ;
mereka, Ik

Mereka sangat giat melakukan hasutan-hasutan dan fitnah- ;@

an-fitnahan sterhadap kita dengan maksud untuk mexpperle-’?sfﬁ&‘
mah moril rakjat Indonesia.

Bahkan mereka telah melakukan provokas1-provokas1 da.n =
_; aktivitas-aktivitas subversi di Negara kita 'dengan maksud
untuk menimbulkan kekatjauan d.!.segala bidang di Indonesm.

Segala kegiatan, a.ntJa.ma.n dan ba.ha;a Jang mereka la.kukah
#tu harus kita hadapi dengan kekuatan dan kema.mpua.n "
setimpal. Kita harus selalu dalam keadaan waspada dan setiap
saat siap-siaga menghadapi segala. kemungkinan. Potensi'Nz
sional kita, sosial, politik, ekonomi dan militer harus dapat Inta

kerahkan - setga.ra. serempak setlap saat dlperlukan
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Maka untuk mempertinggi kewaspadaan Nasional, agar
supaja pembinaan dan pengerahan segala potensi Nasional,
chususnja Rakjat bersama-sama Angkatan Bersendjata dapat
dilakukan dalam waktu jang sesingkat-singkatnja dan seeffi-
sien-effisiennja guna menanggulangi antjaman dan bahaja jang
saja sebutkan diatas, maka saja dengan penuh kejakinan,
mengambil kebidjaksanaan sebagaimana jang saja uraikan di-
atas tadi.

Baru beberapa bulan jang lalu, jaitu sedjak tanggal 1 Mei
1963, saja menghapuskan keadaan bahaja dalam segala ting-
katnja.diseluruh wilajah Indonesia, setelah kita dapat menje-
lesaikan program-program pemerintah, jaitu ,keamanan” dan
»pembebasan Irian Barat”. Sedjak saat itu kita berada dalam
keadaan tertib-sipil dengan tekad untuk men_]elesalkan pro-
gram ketiga, ,,Sandang-Pangan” berdasarkan DEKON.

Saja dapat menegaskan kepada seluruh rakjat Indonesia,
bahwa pelaksanaan kebidjaksanaan chusus dan darurat dalam
rangka pengamanan hidup Negara dan pengamanan mentjapai
tudjuan revolusi akan tetap mendjamin pelaksanaan DEKON
dalam menjelesaikan program ketiga Pemerintah. Pun pelak-
sanaan dan pertumbuhan Demokrasi Terpimpin dalam lembaga-
legnbaga negara dan organisasi-organisasi rakjat dan kalangan
masjarakat pada umumnja akan tidak terganggu-oleh karena
Keputusan baru ini. '

Dalam hubungan itu semua, saja mintakan perhatian sepe-
nuhnja, bahwa kebidjaksanaan chusus dan darurat itu hanja
ad4. pada saja jang memegang pimpinan tertmgg1 atas revolusr
Indonesia.

Demikian djuga Ganefo (Games of the New Emerging, FOJ;— :
ces) jang pa.da. tanggal 10 Nopember kemarin telah saja buk.a*
dengan resmi dalam rangka menggalang persatuan dan kekuaf
an Bangsa—bangsa didunia jang tergolong dalam New Emer

ging Forces, harus dapa.t berlangsung dengan sukses,.”

Chusus kepada. seluruh peserta dan petugas Ganefo terutama.
jang datang dari luar negeri, saja tegaskan bahwa mereka, tidak




.matan para peserta akan tetap terdjamin. Bukankah Asian

. sudah-sudah, tanpa mengurarigi kewaspadaan dan kesia
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perlu chawatir dan ragu-ragu akan suksesnja Ganefo, segala.’ :
fasilitas jang diperlukan untuk mensukseskan penjelenggaraan
Ganefo akan disediakan seluas-luasnja. Keamanan dan &esela

Games ke-IV tabhun jang lalu jang diselenggarakan di Djakart
djuga dapat kita selenggarakan dengan sukses, meskipun waktu o
itu Negara dan Bangsa Indonesia djuga sedang berdjoang mati-
matian menghadapi konfrontasi dengan kolonialis dalam rang-
ka pembebasan Irian Barat. Oleh karena itu saja serukan ke-
pada seluruh peserta Ganefo, agar supaja mereka berdjoang
dengan semangat persahabatan dan persatuan untuk mentJapal ;
hasil-hasil jang gemilang.

Untuk itu semua saja mengharapkan keinsjafan dan k
ichlasan seluruh lapisan masjarakat, seluruh rakjat Indonesi
Kita semua akan menghadapi tugas-tugas dan beba.n‘-bebarf,-
jang diperlukan untuk melawan musuh-musuh jang sedang
mengantjam kita. Semua lembaga negara, semua organisasi da.n-
umumnja seluruh rakjat Indonesia hendaknja tetap dapat be-
kerdja sama dan membantu Angkatan Bersendjata kita Ja.tig
akan mempunjai peranan utama dalam mengamankan dan:
mempertahankan keutuhan Negara dan Bangsa da.r1 ba.ha}a
jang sedang mengantjam itu.

Saja minta supaja setiap warganegara tetap bekerdja gla
dibidangnja masing-masing, bahkan lebih giat dari waktu-j

gaan untuk melaksanakan perintah- perintah jang . aka.n
berikan. Dalam hubungan ini, saja ingatkan kembah a.ka.ri
kata saja dalam Amanat saja pada tanggal 1 Mei 1963, da
menjambut penghapusan keadaan bahaja - dlseluruh W1la. 3
Negara Republik Indonesia sebagai berikut: F i
»,Tugas dan tanggung-djawab kita sungguh i
Sela.nia. revolusi kita Ja.ng multi- kompleks ini beL’um"é
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dan siap-siaga mendjalankan komandoikomando saja, maka
dapatlah dihimpun potensi Nasional jang maha kuat dan am-
puh, sehingga Insja Allah dapat dikerahkan untuk melawan
dan mengalahkan musuh-musuh kita jang bagaimanapun tjorak
dan kekuatannja, disamping dapat mentjapai sukses dibidang--
bidang jang lain.

Semoga Tuhan Jang Maha Esa selalu memberikan Rachmat
dan Taufik-Nja kepada Negara dan Bangsa Indonesia jang
sedang berdjoang menjelesaikan re\?ohusinja.

Djakarta, 12 Nopember 1963.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA/

PANGLIMA TERTINGGI ANGKATAN

BERSENDJATA/PEMIMPIN BESAR
: REVOLUSI,

—

SUKARNO




